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H 1 K A .1 A T 


POELAU’ HINDIA. 

FASAL L 

PADA MENJATAKAN HAL AtlWAL POELAIP IHNDIA 
PADA ZAMAN POERBAKALA, 

Adajjoen poelau 2 Hindia itii didiami soeatoe baiigsa oi'ang T 
jang bernama bangsa V1eIajoe, hanja tanah Papoea sem 
beliorapa poelau jang sakelilingnja didaedoeki bangsa Papoea, 
Lain tlari pada poeJan jang terseboet itoe tanah Malaka 
dan poelan 1 jang ketjil di benoea Australia daii poelau 
i\1 adagaskar poen didiami djoega oleh bangsa Mebtjoe. Maka 
jang menjatakan, buhoea segala orang itoe sama bangBanja, 
ialah wanm rainboelnja dan roepa moekanja dan beberapa 
sifat lagi jang sama; tambahan pooln bahasa 1 orang t|oepoen 
tentoelah sama asa]nja ? boleli dikatakan saroempoen. Soeng- 
goehpoeu orang itoe sabangsa, tetapi adatnja dan kapan- 
daiamija berlainarn 

Adapoen hikajat tanah l liodin jaitoo hikajat bangsa 1 , jang 
torlebih pandai dan jang ierlebih lialoes adatnja, sebab ia 
telah bertjampoer dengan bangsa jang lebih pandat. 

Maku orang asing jang telah uiengobahkan dan uiombaiki 
adat iembaga oraug Hindia, jaitoe orang Hindoe dan orang 
Arab dan orang Portoegis dan orang Belauda. 

Alcan tetapi boekan segala bangsa Hindia J>erdjinak-djina!am 
dengan orang asing itoe; ada jang beratoes-ratoes tahoeu 
dibawah hoekoem orang itoe, oepamanja orang Hjawa; ada 
jang djarang bertemoo <Iengan marika-itoe, ada poela jang 
tiada berdjoempa dengau orang asing itoe. Maka diantara orang 
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jang dibawah Hoekoern oratlg liindno ada, jarrg teroetanm 
mengobahkan adatnenek mojangnja, jaitoo jang dekat kadoe- 
dookan radja Jlindoe; tetapi jang djaoeli dari iboe negeri 
hampir tiada berobah kalakoeannja , sahirtgga pada abad jang 
katoedjoelibelas ada lagi di potdau Djawa Koeatoc bangaa 
orang, jang salaloe berpindah 3 dengan tiada tetap tempat 
kadiamannja; bangsa itoe bei nama hang*a Kalang. 

Hatta, nmka peri hal orang sini Babeloemnja orang Ilindoe 
datang tindakita katahoei: agaknja aania halnja dengan bang- 
sa Hindia. jang sakarang Jagi bodoh T tetnpi marika~ftoe 
soedah pandai djoega nioneiupa f>esi dan bertanam padi di 
Jadang. karena kata besi dan padi jaitoo kam asali, bookmi 
kata l lindoe; kata sioe lazini pada sabieroeh tanah llindia; 
akan tetapi seboetannja liada sama dalam se«iala negei i. Ocpa- 
rtianja »hek" dinamai oleh orang Djawa >wesi, ,f ol% orang 
llatak .*hesi,” oleh orang Harafoera JM\asai. ,T 

Adnpoen agama orang pada zaruan poerbakala itoe saperd 
jang terseboet djbawah ini: Pada sangka orang itoe segala 
barang bernjawa, b:iik bioatang, baik toemboeb a an, baik 
batoe dan Iain a ; ada jang sakti, jailoe jang amat besar 
koeasanja, oepaiiianja pohon kajhe jang hesar dan goenocng 
dan sendjata. Apabila orang mati 7 maka kahidoepannja di 
achirat saperti di diii&ma ini, Sebab itoe orang jang kamatian 
biasaoja mdetakkan makarnm dan perkakas dan sendjata 
dalam koeboeran, dan lagi dihoenoebnja tawanan dan hatnba, 
soepaja njawa orang jang diboenoeh itoe mendjadi hamba 
njawa orang jang mati itoe. 

Demikianlah pikiran orang pada zanmn dahoeioe itoc. Soeng- 
goehpoen kabanjakan orang Hindia sakarang soĕdab larna 
masoek IsJam, tetapi bebcrapa adatnja asalnja clari padn 
ngarna jang lama itoo. 

Bermoela; niaka tiada kita katahoei, apabila orang Hiudoe 
mondapati tanali Ilindia, tnmbahan lagi tiada djoega tHntoe 
podan jatig inana nroda a disinggahinja; totapi sapandjatkg 
chabar orang pada abad jang kadoea podau Djavi r a soedah 
didoedoeki oleh Hindoe, serta dinamainja Jaha-diue. 
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Jaba ertinja endjelni, <lioe erdnja ianah; djndi Jaba-dioe 
ertinja tanah encljolai. 

Maka orang Hiddoĕ anolati-olah goeroe kapada orang Uin- 
dia» (hadjarkannja roepa 1 tlrnoo; jang teroeOima sakali, 
j aan i: me noeli s, ma I n wnj a ng d a n ga mel an, he r§awah , 
memhoeat djalan, inemahat batoe hidoep, memboeat liatoe 
(embok. Oleh karena itoe adat jang kasar dihaloeskan oleh 
orang Hinrloe; akan tetapi orang Hindoe tiada niengadjar 
orang Hindia dengan aengadja s inelainkan orang negeri me- 
niroe pekerdjaan dan adat orang asing itoe* 

Atlapoen orang Hindoe bertjampoer dengan orang besar 1 
di tanah llindia, maka orang banjak dihinakahoja arnat 
snngat saperti hamba sahaja, di Hindoestan orang terbahagi 
Utm empat pangkat, jaant: 

Portama: Orang Ilrahmana; dalam omng jang berpangkat 
demikinn dipilih orang, jang akan niondjadi pandita. 

Kadooa: Orang Ksatrijja; jaitoo radja 2 dan boeloebalang* 

Katiga: Ormig Wesja; jaitoe saudagar, pemoekat, orang 
larlang dan (oekang 3 * 

Kaempat: Orang Soedra; jaitoo kaloeroenan orang jang 
taaloek, 

Malta atoeran ini dipindabkan oleh orang llindoo ka (anah 
llindia; sebab itoo orang jang kabanjakan dlmasoekkannja 
pangkat Soedra* Paja persangkaan oratig Brahmami orang 
Soetlra boekaii manoesia; oloh karena itoc meinboenoeh orang 
itoe boekan dosa jang besar, 

Njuhdan , maka agama 0 Fang Hindoo uda doea inRtjarii 
jang teroetama KakaSi, agama Brahma dan agama Booddha 
namanja* 

Maka menoeroet agama jang pertama itoe dewa Brahma 
jaitoe pokok saloeroeii isi alam, niaka Brabma disertai doea 
dewa jang besai 1 , Wishnoe dan Siwa namanja* Adapoen 
Wiahnoe inemeitharakan isi alnm; ialah jang mengoeasai 
hoedjan dan ajar dan oedara. Maka Siwa membinasukan 
segalu aasoeatoe, jang diadakan oioli Brahma; oleh sobab 
Jtoe Siwa disamakan orang dengan upi dan waktoe: boekati- 







kah npi membinasakan baran ff jang a(ia, hoakaiikah 

liap harang lama kalamaan lapoak atau roesakf(‘) 
Soenggoehpoen Brahma dewa jgng teroetama sakali, tctapi 
hanjak orang llimloe menjemlmh W isl.noe ilengan (ia.la ine- 
ngendahlcan Biahma dan Siwa; ada poela jang n.eaghormati 
Siwa It hih dari padn dewa jang lain itoe. Adapoen l.erhala 
Siwa di poelau Djawa saparonja moekanja hailrnt, saparonja 
saporti orang hertapa, ntaka dewa jang bertapa itoe dinamai 
orang Djawa Batiini Goeroe. Maka tstori Siwa hernama 
Doorga, tetapi disehoet oleh orang Djawa Lara Djongrang, 
malta dewa itoo memperanakkaii dewa Ganesa, berlmlanja 
saorang orang jang gemoek badannja, kapalanja kapala gadjah 
akan alamal dewa itoe horboedi dan hidjaltHana. 

. W " dari P arfa dewa jang (erseboot diatas ini ada lagi jang 
disemhnh olel. orang Ilindoo, misalnja Soerja, jaitoe dewa 
jang mongoeasiu matahari, dan Indra, jang mendjaga sorga. 

Maka adalali soeatoe adat orang jang menjembah Siwa: 
apahila radja atau orang hesar 1 mangkat, maka maitnja 
dibakar, sorta segala isteri goondiknja menikam dirinja 
dcngaa kcris, lalciD rcbnh kadiiJrUii opi. 

Hatta, maka nama agama Boeddha asalnja dari pada orang 
jang membnngoonkari agama itoe ± tiOO tahoen s. b. N. I 
maka «rang itoe anak radja, namanju Gauta.ua, nogerinja 
di kaki goenoeng Himalaja. Adapoen Gamama dookatjita 
niehhat sangsara nmnoesia, maka terbidah niat dalam hatinja 
hendak memhangoenkan agania jang lain. Oleli karena iloc 
diooeangkatmja sakalian kasoekaSn dan kabesarannja, serta 
m bertapa enam tahoen lamanja; kemoedian dari pada itoo 
.a mendjadi lakir dan mongadjai kan agamanja di I lindoestan. 

Waka Gautama digelari oleh moeridnja Boeddha, ertinja 
jang nioeJta, 

Adapoen perkara agama Boeddha jang teroetama sakali 
jaam: 


Barang siapa jang memhoenoeb nafsoenja dan mengasebi 


f J ) Siwa dinamui Jjoagn Knln; kntn kala itou aakarang clj oe ™ 
vva toBj, utjjimimija: sedjakuJii, Lutkulu dan sMliagainjjt. 
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segala urang, baik moelia, baik hina 5 dnn lagi dengan 
soenggoeh* hati mengainpoeni dosa orang jang inenganinja 
dia f nmka orang iloelah berbaliagia* 

Djihatau orang manoesia malang oenioengnja, tadapat (iadn 
haiena ia berdosa, subeloemnja la lahir, sebab eapandjang 
pikiran iloeddba dap 2 inanoosia lahir beberapa kali di doenia 
iiii; apnbila ia mali, maka njawanja masnek poola kadalam 
badan jang lain. Demiktanlah njawa itoe berpindah dari saboeah 
toeboeb kadulam saboeab toeboeh, bingga liada bordosa sadi- 
kit djoeapoen; knnocdian njawa jang semporna itoe biking 
badalam Hrahma, saperti soengai bermoeara di laoet. 

Sorpaja manoesia salckas-Ickasnja nierasai selarnat itoe, 
haroeslah .dibooangkannja kasoekaan doenia ini, sahingga 
imfsoe jang djabai liada limboel dalain batinja. 

Lagi poela Boeddha bendak monghilangkan kaempat pang- 
kat orang di llindoesian, katanja: j>Segala orang sama pada 
pemandangan Brahrna, barang siapa jang soelji dan loeroes 
halinja, ialah jang dikasehi Brahma. 

Maka Boeddba biasanja mendapatkan orang jang melarat 
serla mengbiboerkan hatinja. 

Arkinn, maka lalkala agama Booddba dibawa ka tanah 
llindia, maka Boeddha soedah larna meninggal; sebab itoe 
agaiuanja soedah borobah dan bertjampoer dengan agama jang 
lain, pada sangka orang, Boeddha jaitoe dowa Wisklioe, 
jatig telab ltiendjolma. 

Sjahdan, maka di tanah Djawa tengah ada ternpat sem- 
bahjang (i jandi) otang llindoe, jang endah a , saparonja tjandi 
Siwa, sapajonja tjandi Boeddha; inaka tjandi Booddha jang 
mashoer sakali, jaitoe tjandi Baraboeduer di Kedoo; ada ppeta 
di 1’adang Darat dekat Moeaia Takoos. Maka kabanjakap tjandi 
di poelau Djawa didirikan oleh orang, jang menjembab Siwa; 
jang elok sakali, jaani: tjandi Peuataran dekat BJitar, tjandi 
jang amat banjak di goenoeng Dicng, rjandi Sewoe ( l ) dekat 
Prambanan di batas Soerakarla dengan Djogjakarta. 

(') Spwoe etlhiju sariboi?, tutupi Honyuu sttbciiarnju tjandi ilots ‘25 1 ! 
booab sadja T 
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lVTaku di tanah Djawa sabelah harat tida ada tjandi, hanjn- 
lah hatoo bersoerat dan berhala, jang bneroek roepanja* 


FASAL II, 

HIKAJAT KARADJAAN 2 HINOOE, 

Bermoela, maha dalam inml jang dnhoeloe soedali ditjeri- 
terakan, bahoea tiada njaia pada kita, bilamana orang llindoe 
datang dan dimana moeJa 2 teinput kadoedoekannja. Adapoen 
pokok hikajat, jang monjatakan hal tnnah 1 Jindia pada 2ainan 
poerbakala, jaitoe eoerat dan lmrang, jang tinggal dari pada 
masa itoe, oepamanja soerat, jang teroekir pada berlnda dan 
pada batoo dan Iojang jang berkeping-koping, ada djoega 
jang tertjat pada batoe besar di lerong goenoang* Maka 
^oerat itoe aadikit sudja, serta aatengahnja sampai sakarang 
beJoein (ertaham erttnja. 

I^agi poela ada banjak dongeng dan sjair dari zaman da 
hoeJoe; tetapi tiada berapa guenanja, sebab dalam tjoritera 
itoe diriwajatkan dowa a Hindoe dan orang jang sukti, sabagRi 
A rdjoena dan Krosjna dan Bimd, Ada soeatoe tjeritera Djawn, 
namanja Baron Sakendur; dalam tjoritera itoo terseboeikh 
hikajat Moer Djang Koon, jaitoe Gouvernenr-Generoa] Jan 
I roterssioon Koen, rnaka soerat itoo dihiasi aruat saogat, sa- 
hingga berlairtan sakali dengan hikojat Toean Besar Are, jang 
di karangkan oleh orang Belanda, 

Maskipoen hikajat jang lama (babad) itoe tiada benar\ 
tetapi tida ada chabar dari pada zaman dahoeloc jang lain; 
oleh karena itoe dibawah ini diriwajatkan beberapa karadjaan 
Ilindoe sapandjang babacl Djawa itoe. 

Aikosah, maka terseboetlah perkataan saorang orang Hin- 
doe, jang bernama Adji Sakii, Maka orang itoe ruemboenoeh 
radja di Mendang Kamoelait dengao tipoe daja, maka radja 
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rtoe mksasa ser tn bmsarija mcmakan orang dagang, jang 
masoek karlalam ncgorinja, Kemoedimi Adji Saku mendjadi 
radja di sitoe, umka torialoc l>;dk pamerenlahannja, dihaloes- 
kannja adat anak boeahnja, dan di adjarbonnja tarich Hindoo 
dan hooroet' Djatva. Adapoon kamdjaan Mcndang Kamoolan 
liada tentoc tempatnja: entah keraton Adji Sakii di Klora * 
entah di Prambanan. 

Satelab karadjaan Mendang Karnoelan hilaiig, inaka ada 
poela behempa karadjaan jang bertoeroet-toeroetj jaitoe kara- 
djaan Ngastina di goenoong Dicng karadjaan DSbd di Madioen, 
karadjaan Djenggala di kabocpaten Sida-ardjA. 

Hatta, maka Kad ja Djenggala; jattg amat mashoer Lemboe 
HamiloehoB? namanja 5 pada masa ketjUnja ia beladjar di 
Hindoesiatn Maka poctoranja beriiama Pandji InS Kerta Pati; 
dan mendjadi pangkal beberapa tjeritem wajang; ia di|joedji 
amat sangat karona beraninja dan kapandaiannja dan bidjak- 
sananja jang nada berhingga; pada achirnja la mati kena 
toerabak dalam perang detigan orang Madoera. 

Sjahdan, satelah karadjaan Djenggald habis binnsa olch 
ajar besar dan gempa, maka radja bcrangkat kn tanah Djawa 
sabelah barat, laloe di dirikannja karadjaan Pcdjadjaran; kera- 
tonnja di negeri Giling-Wesi dekat Tji-andjocr. ( l ) 

Maka kata sahiboeUhikajat adit saorang anak radja di 
Pedjadjaran, Radcn Tandoernn namanja, maka iapoen dihalau- 
kan oleh adiknja. Maka saknll perisliwa Raden Tandoeran 
bertejnoe dengan saoraug orang bcrtapa, maka orang itoe 
memberi naseliat kapadanja, katanja: »A|mhila Toeankoo 
mendapati boeah madja jang pahit rasanja, balklah Toeankoo 
memboeai kota disitoe, nistjaja kota itoe akan mondjadt 
mashoer pada saloeroeh boemi/ 1 — Maka pada soeatoe hari 
Raden Tandoeran doedoek di bawah pohon kajoo, sarnbil di 
makannja booab madja; kabetoelan boeah itoe pahit rasanja, 
sebab itoe Hadan Tandoeran, terkenang akan perkataan orang 

(*) Sapcmdjiiuj; persaugkaan Grtuig jang Miam datani hiknjat, d* tanali 
Ojawa sabduh l)urat illEu duuu karadjaTin jang hertoerOGMoarott; radjaiija 
tnaJoek kapada Haharadju di Madjupaliit, 
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berlajia iioo, lnloe disocroolinja pengiringnja monibocat kcraton 
disiioe, malta keraton iloe monrljadi pangkal Madjiijiahil, 

•Sjahdan, iualta daiam balmd iloujioen di ijeriiorakan, btihoea 
Aladjapahit dilmnjroenkan dalara tahoen 1300, akan teiajii 
jmda /amaii ini didajmii oranj; sakepinjr lojang janjr bersoerat, 
bpenjinja: huhoea Mahnrailja Mtidjtijmhit 11 1enga noegerakan 
sabidang tanah kapada saorang inantcri pada tahoon 810, 
djadi ladapat tiada Madjapabu didirikan orang lehili dahoeloe 
dari pada lahoen 1300. 

\ dapoen sampai sakarang ada bekas keratpn dan tjandi 
Madjiipahit dekat desa Miidja-agoeng di kaboepaten Madjii- 
kertti. Maskipoen berdjoeta-djoeta batoo tembok soedah di- 
amhil orang akttn memboeat masdjid dan fabriek goela dan 
roemab dan djalan, (etapi sakarang ini lagi adti disiloo beri- 
hoe-riboo djueta batoe terserak-serait pada sabidang tannli 
jang amat loeas. Akan kcraton .Maharadja temboknja 30 kaki 
lingginja dan 100 kilometer kelilingnja, astana jang di 
tengrth-tongah 40 kaki tingginja; kira* 301) manteri dan hoe- 
loebalang bersama-aama dengan annk isterinja dan anak boe- 
alinja dan hamlmnja diam didalam keraton itoe. Lain dnri 
pada keraton radja ada poela beberapn koraton sanak sandnra 
Hagittda, 

M?ika Maharadjii meraerentah iboe negeri dertgan daerahnja 
sadja; jang salebiljTija tcrbahagi atas beberapa bahngian, 
raasing 1 beradja (bocjtatl) sendirinja; maka mdja itoe wadjib 
raenghadap Maharadja dan inenghaniar oepeti sakalr sa- 
lahoon, dan lagi marika iioc raenibantoe Miiharadja dalam 
perang, 

Arlaponn orang besar* dan hooloohalang dan nuuiteri tiada 
niakan gadji, melainkan dianoegorai Iktginda snbidang tanah; 
tanah itoe dikerdjakan oJoh anak boealinja, maka orang itoe 
liaroea memboerit pekerdjaan nogeri (pantjen) mrtn raeraper- 
sembahkan sabahagian liasil sawah iadangnja kapada loeannja. 
Maku orang negeri dikarapoengkad oloh kapalnnja: ada 
perkoempoelan U)0U boeali tjatjah (isi roemah); ada jang 100 
boeah, adu jaog 50 booah dan ada jang 25 boeah ijatjah. 


ir 


M;tka naikiK kajiala kajGOjioeng orang iioe sakaraug (Ijoega 
dipakai ili Salii dan dt Djogja, ( ! ) 

DemiLianlaEi pamcrenlHlirtii daIn.Ln segula karadjaaii I lindoe 
serta dalam baradjaan Islam, jang didirikan koinoedian dari 
prtda itoo di poelait Djawa. 

Sahemoela, maka dalain radja 2 liindoe di tanali Uindia 
tida rtda, jang lebili besar dan moeiia dari pada Kadja* 
Madjapahit. lYlaka kupalnja, baik kapal perang, baik kapal 
poniiagaan bcrlajar aampai ka I lindoestan dan ka bonooa 
Tjina pocn. 

Kalau orang Yirtdjapahk singgrtli di tunah jang asing, maka 
atjup krtli dibocatnja kampoeng disiioo, dianlara kampoeng itoo 
ada jang mendjadi bandar jnng lamai; sehab itoe djrtdjrtlian 
Madjaprtbit bertambab-tambah lueas* 

Sjalidan, maka tanah dan pooluu jang tanlook kapada Ma- 
haradja di Madjrtpahit, jaitoo tunah Dja>va tongab dao timoer, 
jKielau Bali, poelau Lombok (Selapamng), poeJau Soembawa, 
poeiau 2 Kiau dan Lingga, Djarnbi, Indeiagiri, Palembang, 
Pasrti (teloek Semawe) puntai poelau Beroeimi, poelau Banda, 
poelau Serang (Gsrain) dan poelau Ternate, 

Maka dalarn hikajut Metajoe ditjeriterakan, bahoea Singa* 
poera pada masa itoe amat ramui, tuaka ncgeri iioe dibinusa- 
kun oleh raujat Mrtdj:ipabit; serta Hadja SipgApoera, Seri 
Iskandar Sjah Jaii menjeberang selat Singa|toera, luloe men- 
dirikrtn Malaku. Satelah beherrtpa lumanja maka negori itoe 
terlaloe ramai, sahinggrt orang dagang bmjtik berpindati ka- 
sitoe, teroetama kainpoeng Djawa di Malaka aniat loeas, 
JJuUa, mukrt padu abad jang krtempatbelas di poelan Pertja 
tengah adukdi saboeah karadjaan iiindoe; akan tetapt barang- 
krtli radjanja tartloek kapuda mdja Djawrt sabeJah barat; me- 
noeroat batoe ber.soorat s jang Bakarang Jagi ada di Tanah 
Datar, ada eaorang radja 3 jang bernanm ,\ditia Warmam 
Adapoeu karadjaan itoepoen diserang oleh bulatantara Mudju- 
pahit gatelah berperang kudoea belah pihak itoe bebcrapa 

0 Pane^pc (kttpala 100(1 tjatjuhj; puaatoes (kapala 100 tjuljali) ; puucket 
(k-jpalu 50 tjatjuh); pangtawe (kapala 25 tjatjah). 
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lanmnjtt, makn dhentoekan oleh orang iMelajoe dan orang 
Djawa, bahoea diadoenja kerbau rfoca ekoer, maka hangsa 
orang itoelah mennng, jang kerhaunja mongalahkan kerbau 
jang fain* Kasoodahannja kerhau Melajoo mcnangj laloc orang 
Djawa poelang ka negerinja; chabar orang karaHjaan Melttjdo 
itocpoon HoHjak rnasa iioe HJnamai karadjaan Monangkaban 
atau MiriarLgkabnu, 


FASAL IIL 

HIKAJAT KAKAOJAAN- ISLAHL 

Alkcaaii, malot sapeninggal Nabi Mobmnarl pa<la tahoen 
<>J2 ornng Arab pergi mermaloekkan Han mengislamkan 
bangsa* orang jang sakeliling negerinja, sahingga karadjaan 
Arab teramat besar dan moelia* Maka dengan iml jang dmni- 
kian itoo perniagaan orang Arab makin kembang, sahingga 
saudagar Arab dan Parsl sampai djoega ka poelau a Hindia; 
soenggoohpoen maksoed orang iioe houdak beruiaga, tetapi 
detigan saradjin-radjiunja marika-iioe mengadjarkan djoega 
Hgamanja kapada orang, jang nicntembah bcrhala dalam negei i 
asing* Maka atjap kali disampaikannja maksoednja, karena 
umng Arab biasanja toeloeng nionodloeng, sorta marika-itoe 
bidjaksana dan pandjaug akal; tttmbttbrtn lagi diperisterinja 
anak orang ncgeri itoe* Larna kaktmuun orang Arab bertjam- 
poer dcngan pamcrentnhan negeri, sahingga ada djoega radja 
di tanab Ilindia, jang asmlnja dari pada omng Arnb, misalnja 
Soehan (Wtiannk* 

Adapocn orang Arab rnoola 3 doedoek di bamlar pnolmj IWtja- 
Alaka pada (nhoen 1351 soedah ada saorang radja Islam di 
Namoedertt (*) t Malikoe\sttleli naraanja, 

Arkian, umka pada permoelaan abad jang kaenambelas 
( J j Oi lunnh Atjch* 
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R^rtja Pedir, jang teroetama sakali dalam rartjn 1 Islam 
ilS poelan Rertja sal>elab oetara, Rarlja Atjeh poen taaloek 
kapadanja» akan (etnpi pada masa itoe ada saorang Radja 
Atjeh, Sdeltaii Ibralmii namanja, maka iapoen dapat melepas- 
kan dirinja, tambalmn Iagi Redir dan 1’asir dinlahkannja pada 
tahoen 1524. Sedjak koetika itoe karadjaan Atjeh lnakin 
lama beitambali besar, sahingga pada masa paraerontaban 
vSoeltan Ukandar Yloeda (diiri laboen TWfi sampai lahoen 
1030) poelan Soematora wtbelah barat sarapai ka Inderapoora, 
Deli, Sink dan Djohor dihawah hoekoem Radja Atjeh* Ke- 
moedian dari pada itoe pada abad jang kaioedjoehbelas tanah 
Atjeh drperenlahkan oleh radja perainpoean empat orang 
bĕrtoeroet-toeroet, raaka kalianjakan negori jang terseboei 
itoe lepas poela. 

Di poelan Soematera lengah karadjaan YTenangkahau jang 
mashoer; satelah karadjaan Madjapahit binasa. rnaka djadja- 
han di pantai sabelah tiraoer poelau Rertja mendjadi karadjaan, 
jattoo Ualerabang, Djarnhi dan IndragirL 

Maka kata saliiboe Ihikajat di tanah Djawa sabelah tiruoer 
Wairoellab (*) jang pertama saorang orang Arab, Maulana 
Malik Ibrahim namanja; djiratnja ada Hjoega di GersLk, dan 
terhoeai dari pada batoo poealam (kirna); raaka soerat pada 
djirat itoe, lain ctari pada kalimat Arab, boenjinja, hahnoa 
Malik Ilirabim \vafat pada 12 hari boelan Rabioelawal tarich 
hcdjrah 5 22 rahoen, jaitoe 8 liari boelan A |jrtl t.arich mcsihi 
1419 tahoen. Chabar itoelah boekan agak 1 raelainkan beuar 
soetiggoeh. 

Maka heberRpa lamanja Malik Ibrahim diam di Leren dekal 
(j emk, maka datanglali ruaiuak nja, jailoe Radja Tjermen ( % ) 
hendak mepgoendjoengi Radja Bra Widjaja di Madjapahit 
akan mengislainkan Radja itoe. Moela 2 Radja Madjapalitt 
raendengarkan pengadjaran Radja 'Ijennen; akan tetapi Kakali 

I 1 ) UrAug jtuig taoelu 3 jnengadjarkirt «gama ktam dl tunah l>juvvn diaamui 
«rtttrg Walroelltth. 

(■} ljcriiuin l.iasljt tcuiot: ttim|Jtttnja ? Jalum babud Ujuwn Tjcnuml distbui:t 
negeri jttug suberang. 
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pĕristiwa timboallah soeatoe ponjakit, maka boberapa orang 
pengiring radja itoe mati, demikian poen anak perarnpoean 
Hadja Tjermen, jang akan Hinikahkannja clengan Radja Bra 
Widjaja* Sebab itoo Radja Madjapabit berpaiing Imtinja, 
katanja: »Oiung ini ditiiupa moerka dewa; nistjaja aganianja 
tiada baik/ Maka ehaUar orang di koeboeran poeteri Tjermen 
itoe didiukan saboeah masdjid akan tanda peringatan, muka 
masdjid itoeJah jang pertaiua dt poelau Djawa, 

Sjahdan, maka Wairoellah jang mashoor djoega, jaitoe 
Radon Hahmat, anak ipar Hadja Bra Widjiijm Adapoen 
Haden Rahiuat dikasehi Maharadja, dianoegerainja AmpeJ 
(Ngampel), diberinja izitt mengadjarkan Islam* Maka negeri 
Ainpel jaitoe asal Soerabaja, 

Maka amat banjak orang datang mengadji kapudanja, serta 
inemoedji hoedi pakertinja dan kamoerahannja dan salehuja , 
tambahan lagi Raden Hahmat digtdaiinja Soesoehoenan (Soe- 
nan) Ampel, saorang datam mtieridnja, jang mashoer Kakali 
Raden Hakoe namanja, atau Soenan Giri sapandjang natua 
tuiupat kadoedoekannja Giri dokat Gersik- Maka luitoeroenan 
Wal i itoopoen aniat besar koeasanja soraja diakoe orang 
Djawa penghoejoe segala orarig Islam di tanali Djawa, oleli 
karena itoe Soeuan a Giri dimaloei radja besar 1 - 

Arkian, niakin banjak orang Djawa masoek Islam, bertam- 
bali kocrang koeasa Maharadja di Madjiipahit, sebab orang 
Islam itoopoen mendjoendjoeng iitah peughoeloenja sadja, 
jaitoo Soenan Ainpcd, Soenan Giri, Soonan Ilonang (di Toe- 
ban), Soenan Dradjat (di Sedajoe), dan Soenan Koedoea (di 
Djapara). Maka Haden Patnh ialali jang njongireiupoelkan 
orang IsJam hendak inembinasakan Madjapahit* 

Maka tersobdetlah dalatn babad, huhoea Haden Patah poe- 
tera Bni Widjajsi dengau saorang goendik, maka goendik 
itoe diiuioegerakan oluh Baginda kupada poeteranja Arja Da- 
mar di Palembang; disitoelah Raden Patah lahir» Satelah 
lidiir, muktt iapoen beladjar kapada Haden Rabma( di Ampel 
maka tatkahi soedah tjoekoep pengadjaran itoe, maka sapan- 
djang nasibat Raden Ralmmt diboeutnja keratOn, maku tempai 
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lcailoedoekatinja Ltoe asal negeri Demak, Soenggoehpdeti 
keraton itoe di doemh Maharadja MadjSpaliit, letapi Raden 
Patah tiada maoe menghadap liagiuda. Adapoen Rr:i Widjajii 
tiada menitahkan raajatnja mengoeMr dia, ontah sebab tiada 
berani, entah sebab sajang akan Raden Patali. 01 eh karona 
itoe Raden Patah tiada mengendahkan Maharatlja, apa lagi 
tiniboel niat dalam hatinja hendak menjerang Madjapabtt. 

Hatta, inaka salanm hidoepnja Soonan Ampel melarung 
Itaden Patah meiakoekan niatnja; akan tctapi baroc ia mang- 
kat, maka Raden Patah bermasjawarat dongan Wali toedjoeh 
orang akan membinasakan Madjapahit; akan tanda peiingatan 
moealaknt itoe diboeatnja saboeah masdjid di Demak, jang 
mendjadi termashoer sakali pada salocroeh tanah Djawa, 

Komoedtan dari pada itoe Wali 1 dan Radja 3 IsJain monge- 
rahkan raajatnja; ada jang hondak inengembangkan agama 
Isiamj ada jang berharap melcpaskau dirlnja dari pada boe- 
koem Maiiaradja di iModjapahit. Moela 1 omng Islam tiada 
selamat: balatanieranja alah, habis tjerai berai dekat Sedajoe; 
tetapi hoeloebalang Madjapahit Ialai dan lengah sadja, tiada 
dikedjarnja moesoehnja, eobab itoe orang Islam dapat ber- 
koempoel |>oela ? laloe didatanginja dan alahkannja raajat 
Madjiipahit. Pada acbirnja orang Islam masoek kadalam kota 
Madjapahit, uiaka nogcri jang endah 1 itoe habis dibinasakannjn 
(barangkali pada tahoen H7S). Adapoen babad 3 mengahikan 
Iial Undja Madjapahit tiada sama boonjinja samocanja: sa- 
paronja mcngchabarkan Baginda mali, sebab dipasaiignja 
obat bedil, koetika moesoehnja masoek kadalam kĕraton; 
separonja tnentjei itemkan Bru VVidjuja iari ku sabelah timoer 
bersnma 3 banjak pengiringnja, laloe mendirikan saboeah kara- 
djaan poela* Chabarnja koenan dalam perang di Madjupahit 
itoe orang Djawa moela 3 mempergoenakan niariam. 

Hatta, maka karena Raden Paiah mongambil alat kuradjaun 
(oepatjara) Mudjujmbit, sebab itoc ialah, jang diakoe oleh 
orang Islam Maharadja serta digolarnja Soeltan Demak. 

Stibermoela, maka tersebueikh dalam hikajat tanah Djawa, 
buboea padu masa Mudjapabit binasa uda saorang orang Arab, 
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jang bcrnama Sjech NoferoeMdin Ibrahim bin Mmilnna Israel 
atau Soenan Djati «apnndjang nama teinpat kadoedoek&nnja > 
jaitoe bookit Djati dekat Tjerebon. Adapoen Soenan Djati 
mengndjarkan agaraa Nabi Mohamad kapada orang Pedjadjaran, 
terlatoe selamat pekerdjaannja, galiingga orangitoe bertambah- 
tarnbah banjak masoek Eslam, j\Iaka anaknja, HasanoeMdin 
narnanja, tiada hendak mengiwariikan orang jang menjembah 
berhala dengan lemah lemboet, molainkan dengnn kakerasan; 
maka drkoempoelkannja ornng IsJam, laloe dikepoengnja iboe 
negerr Pedjadjaran dekat Bogor jang snkarang, Arkian, maka 
pada soeatoe malam raajat HasanoeMdin menaiki pagar tembok, 
dan inengalalikan orang Pedjadjaran (snpandjnng babad pada 
tahoen 1481). Maka lladja Pedjadjamn, berBama-sama anak 
boeahnja jang setia lari ka sabobib sclatan, tetapi atjap a kali 
kemoedian dari jiada itoe drlanjrgarnja negeri di batas tanah 
Benten. Demikianlah Pedjadjaran lonjap, diganti olch tiga 
kamdjaan , jaani: tannh Tjerehon, jati^ diperentahkan oleh 
Soenan Djati, Djakarta {karosidenan Batawi), jang dihawah 
hoekoom saorang analc Soenan Djati 5 dan Banton, jang 
dikoeasai Pangeran MasanoeMdin, Pada persangkaan orang 
jang faham dalam hikajat Djakarta maKoek djadjahan Radja 
Banten* 

Sjakdan ? maka kata orang ? bahoea orang Badoei di tanah 
Bante» sabdah selatan dan orang Tengger lcatoeroenan orang 
zaman dahoeloe itoc, jang segan masoek agama Islam. 

Maka tersebootlah perkatnan baradjaan Demak; salama 
hidoep Baden Patah tanah Djawa tongah sentausa, karona 
perentahnja k(sras; maskipoon boepati 3 bordengki-dengkian, 
tctapi tiada djoega marika-itoe berani berperang-perangan. 

Adapoon Rndja Demak jang katiga bernama Pangeran Trang- 
gdnS, diboeatnja oendang^ dnn ditctapkannja agama Islam, 
dan lagi diperanginja ornng Mindoe di tannh Djawa sabelah 
timocr. Kamdjaaii Mindoe jang tcroetama sakali jaitoo Soepit 
Oerang (dekat Malang) dan Pasocroehan; sapandjang snpa- 
ronja babad Icamdjuan itoo dibinasakannja; satolah itoo orang 
Mindoc oendoer ka Blambangan (Banjoewangi) dau ka Balit 
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fri poelau Bali sampai sakarang orang negeri monooroet 
beberajia adat dan agama omng Hindoo* 

Arkiarij maka sapeninggal Soeltan Tnuiggdna karadjaan 
Demak Hibnhagi oleh anaknja Hsn menantoenja, serta alat 
karadjaan Dcmak Hiperoleh A<tipati PaHjang ( J ), Mas Karebet 
namanja. Adapoen segala radja itoe berbanlah-bantahan: sa- 
orang hendak membinasakan saorang, sahingga Mas Karebet 
Hapat mengaempoelkan hsmpir segala negeri, jang dahoeloe 
Hibawah hoekoem Pangeran Tranggiina, maka Adipati Soo- 
rabaja poen inenghantar oepeti kapada M m Karebet, dan 
Soenan Grri mengelari dia Soeltan, Akan tetapi beberapn moelia 
dan besar sakalipoen karadjaan Soeltan Mas Karebet itae, 
tiada djoega berapa lanianja hilang lenjap djoega* 

Alkesah, maka adalah saorang kakasih Soeltan Mas Karebet, 
Kjahi A geng Pamanalian namanja. Adapoen orang itoe memboe- 
noeh Adipati Djipang dengan tipoe daja, sebab itoe dikaroeniai 
negeri Mataram (Djogja) oleh Soeltan. Pada masa itoe haiupir 
saloeroeb tanah Matararo hoetan rimba sadja; orang jang diam 
didtoe hanja 300 tjatjah (isi roemah). Maka Kjahi Ageng Pama- 
nalian amat bidjaksana dan pandai; sebab itoa negeri Matararu 
bertrunbah-tamlmh ramai, tambahan lagi hoberapa radja> jang sa- 
kalelingnja memlmwa dirinja kabawah hoekocm Hadja Matararn. 

Satelah Kjahi Ageng Pamanahnn timngkat, maka ia digan* 
tikan dengan rila Soohan Padjang oleh anaknja Mas Ngabehi 
Soetii 

Maka SoeJtan Mas Karebet belas akan Soeta Widjdjn, 
dar? mendjadikan dia panglima besar balatantera Padjangi 
sebab Hoo Soota Widjaja dinamai djoega dalam hikajat Sena- 
pati; jaitoe Senapati-ing-ngaldgd, ertinja panglima besar 
dalam poratig. Akan telapi Soeta Widjdja tiada djoega poeas 
hminja. maksoednja hendak mombesarkan namanja dan me- 
locaskan negerinja. Satelah diboeatnja saboeah karaton dekat 
Pasar Gede ( 2 ), maka iapoan bertapa di goenoeng Kidoel serta 

( V Uahagian siLbelah oetam kurosideuau Sala, 

( 2 ) S<3bnh Itoe iapocn dinamai djoega Kgabehi sulor-ing-pasar ertinja Piga- 
Iiahi tUsubalali osLara paiiur k 

ilikajat tattah Uindia, 
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mengakoe dirinja soeami Njahi Lar& Kidoel ( f ), kemoedian 
dari pada itoe dihiinpoenkaiinja raajatnja> laloo dijt&aloekkan- 
nja beherapa negeri. 

Maka titah Soeltao Padjang iiada (lifadoeiikannja dengan 
tiada mengjngatkan kabadjikan toeannja; pada achirnja dipe- 
ranginja dan dialahkannja Soeltun Mas Karobet, laloe Soeltan 
itoe ditawannja bersama-sama kaoem kaloearganja, Tiada lama 
antaranja. maka Uaginda mninggal; chabar orang diratjoen 
oleh Scnapaii* 

Sjahdan, maka Senapati mcradjakan Adipati di Uemak, 
serta poetera Mas Karebet didjadikannja Adipati Djipang; 
akan tetapi tiada berapa lamanja kemoedian duri pada iloe, 
maka kadoea radja itoe berperangan, laloe Radja Padjang 
diboeang oleh Senapati. 

Satolah itoe, maka Sonapati mengambil alat karadjaan, 
sambil ia mengakoe dirtnja Panambahati (Radja) Pudjang. 

Adapoen Radja 2 Djawa ntasgoel hatinja, sebab itoe ruarika- 
itoe bertegoeb-tegoehan djandji hendak mengoesir Senapati; 
maka Radja a itoe kalab; sahingga dmkoenja dibawah perentah 
Panembahan. 

Satelah itoe, maka Sonapati monaloekkau tanah Djawa 
sabelah barat sampai ka Tji-Taroem; akan tetapi pemerenta- 
hannja tiada djoega dengan seniausa, sebab atjap kali radja 3 
jang taaloek doerhaka kapada Jang-dipertoean. Maka tengah 
perang itoe Demak dan Padjang binasalah. Pada achirnja 
saloeroeb tanali Djawa mendjoendjoeng titah Panembahan Ma- 
laram, hanja Hadja Banten drm Hadja Blambangan jang behas* 

Arkian, inaka pada 1001 mangkailah Panemhahan Soeta 
Widjajii, laloe poeteranja jang boengsoo naik tachta karadjaan, 

Adapoen Radja itoe bernama Mas Djolang, tetapi dalam 
hikajat tanah Djawa iapoen dinamai Sedd Krapjak, monouroet 
nama negeri Krapjak, tcmjiat ia meninggal (sedn)* 


(*) Fada sangka onuig Djawn NjabL Luru Kidocl jaitoe dowi, jang me~ 
ngoewasai pantai dun laoet «abdaU selataa pooJau Djawa, 
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FASAL IV, 

HIKAJAT ORANG PORTOEGIS HI TANAH HINDIA. 

BermoeJ», maka pada zaman dahoeloe dagangan dari 
Ilindoestan dan dari benoea Asia sabelah timoer dihawa orang 
ka benoea Airopah dcngnn kafilah melaloei Afganistan, tanah 
Parsi, tanah Sjam dan tanah Mesir ; disitoc barang itoe di- 
inooat kadatam kapal, laloe dikirim kapada batidar 1 jang 
ramai di tepi laoet Teiigah, saperti Venctra dan Genua. 

Maka djalan itoepoen tcrlaloe soesah dan pandjang, lagi 
dengan berbagai-bagai bahaja: saudagar itoe atjap kali. dilang- 
gar penjamoeu dan perompak, Oleb karcna itoe kabasUan 
Asia aruat mahal harganja di benoca Airopah, istimewa poela 
rempah 2 jang dibawa dari poelan 1 Moloeko. 

Adapoen padaabad jang kalimabelas adalab soeatoe bangsa 
orang Airopab, jang amat berani berlajar ka tanah*» jang 
beloem dikatahocinja; niaka bangsa itoe hernama orang Por- 
toegis. Maka orang itoe berlajar kasabelah selatan rnaldn 
lanm, makin djaoch, sahingga lama kalamaan didapatinja 
haiopir salocroeb pantai barat benoea Afrika. 

Arkian, maka pada tahoen 1486 sampailah saorang nacboda 
ka oedjoeng selatan benoea Afrika, maka nama nacboda itoe 
Bartholomeus Diaz, Muskipoen ia ingin amat sartgat akan 
herlajar ka ITindoestan, tetapl ia berbalik poeking, karena 
angin riboet; dan lagi karena anak kapal doerbaka; orang 
itoe chawaiir, kalan 1 kapalnja diterkam ikan jang haibat, 
atati dipetjabkan oleh raksasa dan djin* 

Adapocn Hadja Portoegis amat soekatjita mendengar chabar 
mengatakan Diaz soedah sampai ka ocdjoeng benoea Afrika; 
maka oedjoeng itoe dinamainja Cabo de Bone Esperanzn 
ertinja Tandjoeng Pengharapan, sebab Baginda herharap anak 
boeahnja tiada lama lagi akan sarapai ka Hindoestan, demi- 
kianlah dagangan moedah dibawa ka Airopah dari pada 
dengan katilab. 

Pada achirnja saorang naehoda, Vasco de Gama namanja. 















sampm ka negeri Kalikoet di Huuloesian dalam (ahoen 149$* 
Satelah berlaboeh disitoe t maka orang Portoegis hendak ber- 
niaga dengan orang Hindoo ? tetapi maksoednja (iada holeh 
dilakoekannja, sebab sandagar Arab dan Parsi dengki kapa- 
danja; pada sangkatija orang koelit poutih itoe meroogikan 
pernittgaannja» 

Maka sebab hal jang demikian itoe liadja Portoegis ber- 
pikirlah: *SabeIoera beberapa bandar jang ramai di bonoea 
A sia dibawah hoekoein kaml a nisijaja anak boeah kami tiada 
berniaga dengan sentausa* 1 ’ 

Maka dihimpoenkannja beberapa kapnl perang; tedaloe 
baik kalangkapannja, inaka laksamana angkatan itoe bernama 
d'Alboqiierqne. Kemoedian dari pada itoo orang Portoegis 
berlajar kalaoet Hindia, laloe dialahkannja (roa di liindocstan, 
negeri Ormoes di teloek Parsi dan negeri Malaka f soepaja 
pcrniagaan di Hindoestan dan di tanah Parsi dan di tanah 
Ilindia dikoeasai orang Portoegis. 

Hahoea senja negeri Malaka amat ramai pada masa itoe, 
lagi terlaloe loowas, pandjangnja beborapa pal, dan lagi 
berkota berparit* 

Maka diantara orang asing jang doedoek dishoe orang 
Djawa terlebih banjak, sebab itoe Hadja Djawa ( l ) tiada 
menibiarkan orang Por(oegis s melainkan niontjoba nienghalau- 
kan dia. 

Hatta, maka Pati Hoenoes Boopad Demak nienjoeroeh 
balangkapan kapal ka Malalca, kapalnja 90 hoeah dan raajat- 
nja 12000 orang, 

Soenggoehpoen orang Portoegis aniat sesak, totapi kasoe- 
dahannja inenang djoega. Pada soeatoe hari kapal Djawa 
itoo berlttboeh rapai 1 ; muka orang Portoegis mombakar 
sahoeah kapal, laloe api herpindab pindah ka kapal janglain. 
Maka terlaloe katjau-balaii kapal itoe samoeanja: ada jang 
dimakan api, ;idn jang terdampar; ada jang tenggelam ber- 
banting-bantingan samn scndirinja; jang tinggal Jagi sigera 
berlajar poelang. 

(‘) Kadjii Djawu jaug mana tlada tentoe. 




21 


Bermoela, maka baroe nogen MaTaka dr Ĕangan orang 
Portoegis, maka laksamana (1’Abren berlajar ka poelau 1 
Moloeko akan beroleh mortopoli rempah 1 disitoe, jaitoe; 
orang Molocko bcrdjoeal rempah 1 kapada orang Portoegis 
sadja, serta bangsa orang jang lain diketjoewalikannja. 

Maka tatkala «rAbren di poelau Ambon, rnaka ia dihadap 
oleh octoesan SoeJtan Ternate dan Socltan Tidoie s jang rtie- 
njampaikan pennintaan Radjanja inasing 1 , moedah-moedahan 
orang Portoegts datang ka Terruite dan Tidore akan berniaga. 
Maka d’Abreu meneriina permintaan soeroeban Soeltan 
Ternate. Satelah sampai, maka laksamana mengbadap Soel- 
tan, disamboclnja dengan sapertinja, diberinja iKin memboeat 
benteng dan Lodji f x j di poelau Ternate. 

Sedjak koetika itoe orang Portoegis tnakin lama makin 
keinbmig koeasanja; pada beberapa poelati dibangoookaenja 
lodji dan bentcng, teroetama S&kali di poekui 3 Moloeko; lain 
dari pada itoo didoedockinja Mangkasar dan poelau Remenai. 
Di poelau Djawa kocasanja ilada berapa besar, sebab radja 3 
poolau itoe kctjil hati orang Portoegis borniaga di poelau 
Moloeko; hanjalab di Ranten marika-itoe lama docdoek, sebab 
ncgori itoe banjak menghasilkan lada, 

Sjahdan, maka di poehiu Soematera sabelah oetara orang 
Portoegis tiada selamat; orang Porioegis bertjampoor dalam 
socatoe perselisihan Radju Pedir dengan Sooltan Ibraliim {*) 
di Atjeli, tetapi kalangkapannja dibltmsakan oleJi orang Atjeh 
scrta marianinja banjak poetjoek direboet moesoch, dan lak- 
samana Portoegis poen niati dalaui perang itoe, Satclah itoe 
maka negeri PaBai ditaaloekkan oleh Soeltan Ibrahim, scraja 
lodji Portocgis disitoe dirocsakkannja (pada tahoen 1524). 

Maka tiada berapa Jamanja orang Portoegis doedoek di 
poclau 1 Moloeko, inaka datanglah omng Ispanjol ka tanah 
llindia, 

Adapoen orartg itoe anak boeah Jaksamana Magelhaes, 


{ ) Lodji juitoo rooraah saudaj^r dan goedaug d(i^angaii 5 lodjl janj; kabq- 
ujukan herpagar tugooh 1 dan benjiarianj. 

Bstjalah atainaii 
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jan^ bennoela sakali berlajai' keliling buemi rlengan melaloei 
aelat MagelhaeK diantara benoea Amerika sabelah solatan 
flan Tanah Api i tatkala orang Ispanjol iioc wampai ka tanah 
HiiKlia, maka lakKamana iYlagelhaes tolah dilioenoeh oleh 
onmg Eilipinag. Maka orang Ispanjol itoe diterima dengan 
baik 1 oleh SoeUan Tidore, maka orang Portoegis rnarah, 
sebab monopoli rempab 3 dilanggar oleh orang bspanjoL 

llattn, maka lama kalamaan orang Moloeko dianiaja oleli 
orang Portoogis; kabanjakan wnkil Hadja Porioegis koerang 
tjeriiik dan Ialai 5 seraja aoldadoenja loba dan bengis kala- 
koĕannja. 

Dengnn hal jang dcmikian itoo orang Moloeko menaioeh 
dendam dalam hatinja kapada omng Portoegis; pada acbirnja 
lalim orang Portoegis tiada tertahan lagi; sebah itoe radja 2 
dan orang kaja berkoempoel akan membitjarakan balnja itooj 
mnka poetoeslah moeafakatnja bendak memboenoeh segata 
orartg asing itoo. Maka pada hari jang tetap segaia orang 
Portoegis di poelau 2 Yloloeko didatangi oraog negeri; hampir 
samoeanja diboenoelinja* Roepa-roepnnja koeasa orang Por- 
toegis habis lenjap, akaii tetapi pada tahuen If>37 ada 
eaorang wakil Hadja Portoegis, Oal¥ano namanja T maka 
wahil itoe nnml pandai dan pandjang akal, lagi hulinja loe- 
roes, sahingga orang Moloeko dapat didamai lumnja poela. 
Sajanglah wakil jang kemoedian tiada subugai Galvario, 
melainkan kalakoeannja saperti wakil jang dalioeloe. 

Maka dengan hal jaikg domikian itoe orang Helanda, jang 
datang ka poelau 3 Moloeko pada tahoen 1598 diterima oleh 
orang Moloeko dengan soekaljim, sebah tnarika-itoe bermoe- 
sooh dengan orang Portoogis. Pada tahoen 1600 orang Ambon 
bertegoeh-tegoehan djandji dengan laksamana Belanda, Van 
der Hagen namanja, serta meminta pertoeloengan akan meng* 
halaukan orang Portoegis, Soonggoehpoen orang Rolanda 
sia 3 inengepoeng benteng Portoegis, tetapi orang Ainbon 
pet tjaja djoega akan dia dan menoeloeng meinboeat saboeah 
benteng. 

Arkian, maka orang Helanda bertambah-tambah banjak 
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berlnjar lca poelau 1 Hindia, Nnliingga radja mooda Ispanjol ( ) 
di Uindoestaii dan di lanah Hindia berniat akan meinbinasa- 
Itan segala orang Bolandu sei ta monjiksa radja 5 jang bertjam- 
poer dcngan orang Uoo. 

Oicb karena itoe dikoeiupoclkannja kapal jierang 30 boeah 
di pelaboehan Cioa; diantara kapal iloe 8 bocah jang bosar 1 ; 
samooaiija dibawali percntab ijaksamaiia Mondo^a. 

Moeia 1 kapal itoe inenoedjoo haloĕan ka tanah Atjeh; 
satolah smnpai, maka Laksamana Mondotp meminta hin 
mendirikan saboeah benteng disitoe; tetapi permintnan itoe 
tiada dikaboelkan oioh Soeltan Atjeh. Maka orang Portoegis 
dan orang Ispanjol itoe tiada djoega memerangi orang Atjeh; 
entah karena tiada berani, entab karena kabendnknja tiada 
soenggoeh 1 . 

Kemoedian dari pada itoo orang Portoegis dan orang Is- 
panjoi itoc mengepoeng negeri Banten, saiubil diempangnja 
kapal Banten jang kaloear, sebnb oiang Banten tebih ber- 
niaga dengan orang BeJunda. 

Adapoen pada koetikaitoe djoegaiima boeah kapal Boianrk 
berlajar di selat Soenda menoedjoe ka Banten; iaksamana 
kalangkapan itoo bernaraa Wotjert Uarmensz. Maka tor- 
dengarlah drabar kapadanja, bahoea kapal 1'ortoegis dan 
Ispnnjol metigepoeng Banten. 

Maskipuen kapal Belanda sadikit sadja lagi ketjil, tetapi 
Laksaraana Wniteit llarmetisz berani djoega hendak mele- 
paskan oiang Banten tlari pada moesoobnja* Satelab berteraoe, 
muka kalangkapan Portoegis diperMgi oleh oiang Belanda» 
maka duea boeali kapal Portoegis dibinasakannja. fengab 
peiang itoe Laksaniana Mendotja menoetijockan beherapa pe- 
rahoe, jang dibakar orang, kapada kapal Belanda, tetapi 
perahoa itoe dielakkaupja. Padtt kaesoekaii barinja kapal 
Portoegis meninggalkan pelabocban Banten s laloe berlajar 
ka poelan Ainbon. 

Maka tntkala Laksamana Mondotja sampai ka poelan Ambon, 
maka disoerochnja raajatiya naik darat; kemoodian kampoeng * 

( J ) Sudjuk tiibomi 1530 Unali Portonjjis dibawoU Imeknem Eatlja Ispaajnh 


















24 


huhis rUlmkarnja, diboenoehnjn bantng isiapa jang innlin<ang v 
»orfa pohon tjongkeh ditebangnja. Maka (Jalaiu pada itoepoon 
orang Belanda mengepoeng Malaka; sebab itoe Mendo^a 
berlajar kasitoo, laloe nielepaskan nogeri itoe. 

Arkran, ntaka bertahoen-tahoen lamanja lagr orang I*ortoe- 
gis dan orang Bolanda berpeiang-perangan, berganti-ganti 
menang; kasoedalutnnja pada tengali 1 abnd jang katoedjoeh- 
belas orang Ispanjol btrpinduli ka poelau 1 Filipinas, dan 
orang Portoogis soeroet kapad>i poclau Tiiuoer; Hamjrai sa- 
karang bahagian sabelah oetara poeJau i(oe dibuwah porentah 
Harlja Portoegis. 

Adapoen negcri jang kemoedian sakali dialabkan oleh orang 
Bolanda jaitoe Malaka» pada tahoen KMOMalaka disorangnja* 

Maka raajat Belanda inengepoeng koia Malaka dongan 
soesah pajah, jang ainat sangatj sebab kota itoe amat togoeh 1 
serla saparohnja dikeJilingi mwah; tambahar» lagi orang Por- 
toegis berperang di ngan gagah berani. Maka kadoea pihak 
kasangsnrann; dalam balatantara Belanda banjak omng nmti 
keua I l0n jakit jang berpindah-plndah * dan orang Portoegis 
kakoemngan beras bekak SaJelah Malaka satoe talioen Inma- 
nja lerkepoeng, niaka sabahagiati pagar tembok roentoeh 
oleh poloeroe niariam, Pada koetika i<oe orang Belnnda 
raasoek, sambil bor perang terlaloe rainai 5 pada achinrja oiang 
Portoegis terpakea raenjemhkan dirinja, (pada tahoen 1641). 

Demikianlah poetoes koeam orang Portoegis di tanah 
Ilindia* 

Sabermoela; ntaka orang Portoegis biasanja bertjampoer 
dengan orang negori, satnbil menoeroet adat lembagunja; ada 
jang membeli sabidang tanah pei ta beristerikan orang negeri; 
oleh sebab itoe snkarang ini di poelau FIores dan di poelan 
rimoer banjak peruimkan PortoegLs, jaitoe katoeroonan orang 
Portoegis* jnng dahoeloe kala diam disitoe* Akan tetapi 
orang Portoogis dimana-mana djoea kadoedoekannja soeka 
mengembangkan agama Masebi; sebab itoe orang Islam 
bentji kapadanja, istimiwa imam chatib. 

Mnka B&mpai sakarang banjak kata Portoegis I&jsim dalam 
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bahasa Melajoe, misalnja: mudja, kamedjn, peioeroe, lelang 
dan lain-lainnju; dan lagi sampai abad jang kaioedjoelibolaB 
banjak orang koelit poetih di iJatawi herbahuaa Portoegis* 


FASAL Y. 

PADA JHENJATlLKAN HAL AHWAL NEGEtU 1 DI TANAH 
IIINDIA PADA MASA KOMPANI DIDIUIKAN. 

Bermoela, maka dalum kitab *PeIajaran dari Ningapoiaa 
sampai ka Kelanten” jang terkarang oleh AhdoeMIah bin 
AbdoeTkadir, diljeriterakan hal alnsal beberapa negeri Me- 
lajoo di tanab Malaka. 

Adapoen kaadaan negeri itoe pada masa AhdoeTlah banjak 
jang sama dengan, peri hal itegeri di lanah iiindin padn 
zaman dahoeloe, saheloem Kompani datang. Maka diantara 
negeri itoe Bantenlah, jang teroetama kiia katabooi balnja, 
sebab pada pennoelaan ahad jang katocdjoehbelas negeri itoe 
aruat ramai; sakarang poen ada lagi beberapa soerat orang 
Airopah, jang doedoek disiloo pada masn Banten mashoer 
sakali* 

llatla, maka dalain soerai iloe diijeriterakan, bahoea kota 
Banton burpagur tembok jang liersikoe-sikoo amat banjak; 
tebalnjn doca knki. 

Pada liap 1 sikoe ada Gnbocah mariani; Stttengahnja Ijcrkoeda- 
kooda (bertjagak), satengahnja tiada P Sapandjang tembok 
terdiri boberapa bangoenan kajoe, jang bertingkal liga, maka 
mitHranja doea boeah bangoenan kira 1 sapelontaran; pagar 
tembok itoe berpinloe gerbang ciga boeah, telapi pintoe iloe 
liada berengsel besi d;m liada djoega berkoenljt besi, me 
lainkan ditoetoep dengan sabatang palangsadja, sorta diloeng- 
goei banjak orang kawal; malam hari soengai dun anak 
soengai diempang orang dengan subatang beloeng. 
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Maka dalam salueroch kota Ikmton Eianja tiga loeroeng 
sadja, pangkalnja satoo 1 di pintoe gerbang dan oedjoengnja 
<li (anah lapang jang loeas di pocsat kota. Disabelali selatati 
padang itoe astana Jla<ija dan aatana Mangkoe Jloemi; di- 
sabelah timoer terdiri goedang sendjata; disabelah barat ada 
maadjid raja. Roemab jang terseboet itoo Lertmng lcajoe, 
jang amat elok oekirannja; dindlng roemaU jaasak dan utnp- 
nja ilalang atau roembia (nipulj). 

Maka soengai, jang melaloei Banten, tohor; kim s tiga 
kaki dalamnja, ajarnja tenang lagi keroeh dan boesoek baoe- 
nja, sebab sainpab segala roemah di tepinja dihoeangkan 
orang kadaiam ajar, akan tetapi orang nogeri iinmdi djoega 
disitoe. 

Akan roemah orang jang kabnnjakan boeroek roopanja, 
alamannja (pejtaratigannja) tjeraar dan bersemak-semak; tinp 1 
kainpoeng dikeliJingi pngur nocr doeri. SakelHing lcota Ban- 
len ada poela banjak roeinab sarapai ka tepi laoet, maka 
roemah itoe kabanjakan didiatni orang MeJajoe, dan orang 
Benggala dan orang Cioezerate (di Hindoestan) dan omng 
1 labesji poon; kampoeng Tjina disabelah darat Uerpagar tjeroe- 
tjoep, disabelnb laoet ada rawab jang dalam* Dan lagi lodji 
orang Portoegis di kainpOBng Tjina; demikian djoega lodji 
orang Belnnda dan orang Inggeris, jang d&tang ka Banten 
komoedian dtiri pada orang Portoegis. 

Adapoon dagangan bermatjam-matjam dibawa orang ka 
Banton, oepamanja: padi dan beras dari tanah Djawa dan 
Djohor, kajoe scpang dan kajoe tjendana dari poelau* Soenda 
jang ketjii; pala dan boenga pala dan tjengkeh dari poelau 1 
Moloeko; lada dari tanab Banten dan dari tanah Latnpong; 
Uitan dan ©nias dari [joelaii Beroenai; soelera dan piring 
mangkok dari Ijenoea Tjina; tenoenan dari llindoestan. 

kSatiap Uari mengUum orang di pasar saperti sarang semoet 
roepanja; di bahagian sabetah kamm perampoean UeidjoeaJ 
Iada, lebib 2 kapada omng Tjina ; baroo saorang loelumglada 
sampai ka pasar, raaka sabentar itoe d jooga beberapa saudagar 
Tjina datang berlari-lari dahoeloe-inendalioeloei hendak luem- 
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belij ada djoega jang raenjongsong perampoean jang pergi 
ka pasar. Mata omng Portoegis toroetama bemiaga di pa^ur 
rempaK 1 Hibalik pasar ikan flan daging. Eiobih djaoeh sadikit 
dari sitoe ada lapau (warong) berlrrit-Iirit dau kedal, teinpat 
di djoeal orang tmrang 2 besi dan semljata dan herang jang 
endah 2 terboeat dan kajoe tjondana; orang araat banjuk 
berdjoeul katjang dan Bajoemn dan ajain dan itik dan oenggas 
serba djenis, saperti boeroeng noeri dan boeroeng kakatooa* 
Lebih djaoeh poela ada kedai orang Tjina penoeh dengan 
polbagni soetera, ktmcha, antelas, heJoetloe sangkelat dan 
pirtng mangkok jang hprloes 2 ; orang Arab berdjoeal perm&ta; 
orang Parst berdjocal obat. 

Akan pasar kain terbahagi doea: sabelah tempat peram- 
poeau, sabelah tempat laki a ; barang siapa masoek katempat 
larangan itoe keiia denda jang amat banjak. 

Adapoen orang Banten, baik orang besar 2 , baik orang ketjil 
tiadu bagoesi pakaiannja: saorang pocn tiuda berbadjoe, tetapi 
ikat pinggang orang kaja bertatahkan eiuus dan permata, 
dan kerisnja endab 3 hoeloenja. 

Akan perkakas roemah tiada berapa matjainnja; jaani 
perioek dan tempooroeng dan bakoel; hanja beberapa orang 
kaja meinakai perkakas roeiuah boeatan Tjina dat\ Ojepoen* 

Adapoen roemah di doosoen amat boorwk dan ketji!; 
pakainn laki a sahelai tjawat sadja, orang peranipoean berkain 
ptndek hingga ka loetoetnja, Makanan orang itoe oebi dan 
bocab-boeahan; perkakas roemah hampir tiada; perraainan 
tiaHa dikatahoeinja dan oeang poen djarang* dipakai orang. 
Maka perampoean sadlklt sailja di doesoen, sebah kabanjakan 
berpindah ka kota Itanten ; sapandjang adat pada masa itoe 
makin orang be^ar, inakin bininja dan hamhanja bunjak 
orang. OepHinatija: ada soeatoe soerat orang Airopah, jang 
pada zaman itoediamdi tianten, merigatakaii, tatkala saorang 
anuk penunpoean sjahhandar nikah, inaka iupoen diberi oleh 
hapanja 50 orang boedak laki 2 dan 50 orang sahaja perain- 
pooan dan 40 anak gadis dan oeang 56 roepiuh, 

Maku orang jang kabanjakan di kota Banten bininja empat 
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atau lima orang, totapi ada iljoega jang berbini sapoeloeh atan 
doeabolas orang- oleh karena itoe dalam kota tlanlen peram- 
poean kira 3 sapoeloeh kali sabanjak IakL a . 

Adapoen iBteri orang kaja atau bangsawan kaliidoopannja 
senang 3 ; soealoopoon tiada dikenljakannja, melainkan saliari- 
barian berbariiig di balai 1 , sambil dikipas dan dipidjit oleli 
harnbanja. Noeamirrja tiada djooga berapa pekerdjaannja» hanja 
doedoek borsila makaii sirih dsm bertnatn djoedi atau bersoeka 
hati memandang hamba perampooan jang menari (tandak), 
sambil loenji-boenjian di paloo orang. 

i\laka orang besar itoepoen saparolmja amat loeas sawah 
ladangnja, saparohnja melepiiB perahoe; tetapi sakalian marika- 
itoe berdjoetd-beli boedak. 

Adapoen orang doosocn ada doea maljanmja; ada jang 
doedoek di tanah orang besar 1 omng itoe tiuda boleh bor- 
pindab, saolah 1 marika-itoo masoek tanah itoo, tetapi orang 
itoo tiada boleb didjoeak Orang doesoen jang lain matjamnja 
nienanami tanabnja sendiri, atau menjeua sabidang tanah. 
Maka orang besar 2 biusanja nienjewakan tanahnja kapada 
orang Tjina, hersania-saiiia orang, jang doedock disitoe, 
mendjadi anak bouali itoe haroes menoeroet percntah orang 
Tjina itoe dan mongerdjaknn tanah itoo, Sobnb itoe lada dan 
padi kabanjakan diperniagakan oleh orang Tjina; lada aiuat 
banjak dihasilkan oleli tanah Banten, toiapi pada tiada tjoekoep 
jang koeran^ dibawa darl tanah Djawa dan Djohor. Apahila 
perahoe bennocutnn beras padi dirampas perompnk, maka 
orang Banten kalapanin. 

^jahdan, maka <li kota Banten ada djorga orang, jang milik 
orang besar 3 ; orang laki 1 pentjahariannja bertoekang atau ber- 
lajar, orang peraiupoean kabanjakan berdjoeat lada di pnsar. 

Adapoen orang hesar 2 dan orang bangsiiwan koeasanja ada 
tiga porkara, jaitoe: pertarua , orang itue boleh bermasjawarat 
dengan Radjadaribal pemerentahan negeri; kadoea, ioarika- 
itoe boleh mengboekoem anuk hoeahnja dongan sakahondak 
hatinja, asal djangan orang jang hersaluh itoe di boonoehnja; 
kaiiga, ia boleh memerangi moesoehnja, Djikalau ditampas- 
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nja sabooali poraboe, iiiHka sabalmgian harta benda tian 
lawanan dalam perahoe itoe haroes diporsembahhan lcapada 
Radja; apabila liadja roemerangi moesoehnja, maka orang 
hesar 2 itoe wadjib membantoe Baginda, 

Hatta, maka dengan hal jang demikian itoe barang siapa 
jang banrjak imak boeabnja, ialab jang besar koeasanja j maka 
dipilihnja dalam hamhanja orang jang tegap dan koekoeh 
badanja, lagi dengan herani 3 didjadlkarinja laskar. Kemoedian 
orang besar 1 jang demikian iioe melangkapkan pomhoe; laloc 
horlajar ka negcri jang lain. Dimana-mana anak perakoe 
naik darat diJiakarnja roemah, di boenoohnja oning jang 
mdawan dia; kasoedahannja dilawannja perampoean jang 
moeda dan anak gadis, dibawiuija poelang* 

Dengan hal jang demrkmn itoc tadapat tiada orang perom- 
pak ainat banjak pada zaman itoe; oloh karena itoe sogala 
kapal dan perahoe berlihi atau bermariam, 

Sjahdan, maka di kota Banten orang tiada djoega sentausa: 
hampir tinp 3 haii beberapa onmg mad diamock oiang di- 
tengah djalan, djangnn dikaia lagi orang jang katjoerian atau 
kabakantn. Pada rahoen I6U3 hanjak orang Lnmpong inasoek 
kadalam BaiUen, mnka saljoelan lamanja marika-itoe ber- 
djalan berkeliling; djikalau orang itoe bertemoe dengan orang 
jang saorang diri, maka tiha 2 dikajaunja orang itoe. Adapoen 
kalakocan itoe terbit dari pada soeatoe adat di tanah Lampong, 
jaitoe racija menganocgerakan saorang perampoearr kapada 
harang siapa amrk boeahnja, jang nmmpersemljahkan sahooah 
kapala manoesin. 

Maka dalam pcndapa ornng besar 2 malam hari barang 
sapooloeh ornng bordjaga dengan mettmkni toemhak dan parisai; 
tambalmn lagi dalam bcherapa roemah ada mariam atau lila 
Rapoetjoek. 

Di oedjoeng Icota banjak orang kawal herdjaga malam had; 
roemab pendjara ditoenggoei lima poeloeh orang. 

Kemoodian ditjeriterakan dari hal koeasa Kadja di Banten, 
Moela 2 Kadja itoe bergelar Kangeran Batoe, laloe gelarnja 
Soeltan. 
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Adapoen siiwali ladang Hadja terlebih loeas dari pada snwah 
latlang orang besar 1 , serta perahoenja amat banjak, sebab 
Hadja berniaga djoega. Malta Badja bersatna-sama orang besar 1 
mendjadikan persarikatan , seraja Sjahbandar melakookan per- 
niagaan persarikatan itoe, Naorang djoeapoen tinda boleh 
berdjoeal beli, banja dengan iziti Hadja dan dengan satalioe 
Sjahbandar, Apabila saboeah kajial dari negcri jang asing 
sainpai ka Banton, ntaka nacbodti liaroes mempersembabkan 
daOar sakalian ntoeatan kapal itoc kapada Radja. Moela* 
liadja jang membeli; satelnh itoe baroe orang janglain boleh 
berniaga dengan naclioda itoe; djadi Badja mempoenjai mo- 
nojioli scgala matjaiti barang dagangan. Akan barang, jnng 
kaJocar dari pada Hanten harganja ditentoekan oleh per- 
sarikatart sjahbandar dan orang besar 1 Sogala barang, jang 
tiada dibeli atau didjoenl oleh Badja kena beja, maka oeang 
itoe borsatna-sama beja jang lain, oepamanja rocba* (beja kapal 
jang berlaboeh) sabahagiannja bagi Hudja, sabahagiannja imgi 
sjahbandar. 

Njahiian, maka Hadja jaitoe hakim, jang memoetoeskan per- 
kara orang bangsawan dan orang dagang, serta beroleh denda. 
Ojikalan orang besar iiieinboonoeh saorung boeilak, btmgoennja 
20 ringgit; balau orang jang terbocnoeb itoe mardahika, 
bangocnnja 50 ringgit, dan djika orang itoe bangsawan, 
bangoennja lOOringgit. Djikalan orang jang telah memboenooh 
orang orang jang kabanjakan, nistjaja ia diboenoch djoega. 

Dan iugi hoekoeman orang dagang saperti hoekoeinan orang 
bangsawaiu 

ApabiJa orang Banten maii serta nioninggalkan anak, jang 
boloein berhini, maka anak bininja dan harta bendanja men- 
Hjadi poesaka iiadjn. 

Maka porkara dari hnl pcmcrentahun negeri dipoetoeskau 
oleb IJadja, m;*ka orang besar a raombitjarnkan perkara itoo 
bersaum-sania Baginrla, tetapi Badja menoeroet nasihatnja 
atan tidak sabagaimana kahendaknja sajlja. Pada masa perang 
segala orang negeri, jang koekoeh badannja dikerahkan, dan 
dipereniahkan oleh hooloebahmg 300 orang. 
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Maka kapal perang 200 bpeah, kahanjakan diboeat A\ 
Lasem dan di Bandjarinaain; saparohnja borgeladak tiga 
lapis. Oeladak jang diatas itoe tempiit soldadoe dau nmriana, 
geladak jang dibawah itoe tompal orang jang berdajoeng; 
maka orang itoe boedak, jang dirantaikaa dibangkocnja. 
Sakalian kalangkapan kapal itoe dibawah perentah saorang 
Toemonggooiig. 

Demikianlah hal ahwal nogeri Banton parla zaman itoe. 
Soenggochpoen kaadaan negcri Hanten ditjeriterakan dalam 
fasal ini, tetapi ncgori 1 , di lanah Hindia halnja kira 3 
sahagitoe djoega. 


FASAL VI. 

PADA MENIATAKAN OKANG BELANBA MOELA 2 
BEHLAJAH KA BOELAU* HINDIA, DAN 
KADJADJAN KOMPANL 

Maka tatkala orang Portoegis bei tambah-tambali hesar 
koeasanja di tanah Hindia, niakEt iboo negerinja Liseabon 
mendjadl bandar jang ramai jsakali; akan tetapi hoekan orang 
Portoegis, jang membawa kahasil&n tanah Uindia kapadn 
berbagaLbagai negeii di henoea Airopah, melainkan orang 
Belanda. 

Maha pada mana itoe orang lielanda berperang dengan 
orang Ispanjol, niaka perang itoe 80 talioen laaianja (dari 
tahoen 1508 sampai taboen 1048); socnggoehpoen Hadja Is- 
panjol ainat besar koeasanja, tctapi orang Belandn heroentocng 
baik djoega, teroetama sehab pcrningaannja ramai. 

Njahdan, rnaka pada tahoen 1578 lladja Portocgis mad 
tongah perang; maka eehah tiada ditinggalkarmja aimk, oleh 
karena itoe Hadja Ispanjol mengakoe dirinja Itadja tanah 
Portoegis* 
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Adapoen Radja Ispanjol (ahoe, bnhoea orang Relanda amnl: 
mmai berniaga dengan orang Portoogis, malta disoeroohnja 
rampas kapal Relanda di Lissahon, soepaja nioesoeltnja ineroegi, 
Ilatta, maka orang Belanda tiada poetoes pengharapannja, 
melainkan ditjaharinja daja oepaja akan berlajar sendiri ka 
benoea Asia. 

Maka pelajaran itoe amat soesah, sebab tiada dikatahoeinja 
betoel 1 bagaimana djalan kasana; (iada orang jang telah 
memborat peta pelajaran itoe, iiLcIainkan orang Portoegis 
.sadja; ntaka barang siapa jang mentjoba mengaloearkan peta 
iioe dari negeri J>ortoegis disiksa amat sangat. Tambahan 
lagi tempat* kapal singgah akan herolch bekal-bekalan sa- 
moennja di dalara tangan orang Porloegis belaka, dan kapal 
perang IspanjoJ dan Portoegis banjak raendjaga di Jaoet, 
Sebab itoe bcberapa nachuda hendak berlajnr kasahelah 
oetara inenjoesoer pantai benoea Asia; pada sangkanja nistjnja 
iama kalamaan sampai ka tannh Hindia; akan tetapi sia-sialab 
pelajaran itoe, barena laoet disana satengahnja bekoe, sa- 
hingga nachoda itoe terpaksa poelang, 

Maka satelah pelajaran itoe linda memljadi, maka beberapa 
saudagar Belanda mengoempoelkan 290000 roejiiah, dilang- 
kapkannja kapal, jang akan berlajar ka tanah Hindia dengan 
melaloei Tandjoeng Pengharapan. Dan iagi pemerentah Be- 
landa inemberikan mariam akan melawan orang Portoegis 
dan perompak; maka di kapal inenoempang nachoda Cornelis 
de Hotitinan, jang memogang perknra perniagaan. 

Arkian, maka pada doea hari boelan April taboen 1595 
saoeh dibongkar oranglah, laloe kapal empat boeah itoe ber- 
lajar dari pelaboelian Tesscl, kemoedtan menjoesoer pantai 
(unah Pransman dan tanah Portoegis dan benoea Airika, 
sampai ka poelau Madagaskar. Pada koetika iloe banjak 
anak kapal sakit seriawan, karena segala makanannja asin 
sndja; serta 71 orang soedah mati. 

Njahrian, maka satoe tahoen dan tiga hoelan lamanja soedah 
berlajar, baroe marika-itoe sampai ka Bantcn. 

Adapoen Kadja Banten pada masa itoe lagi moeda; ajenhenda 
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ll;i£inda telah Hiboenoeh orane tongab porang dengan orang 
Palombang; Kobab itoe Mangkoo Boemt serta beberapa orang 
besar 2 raendjadi wakil radja- 

JJemi terdengar ohabar Irapada Sjahbandar mengatakan orang 
asing datang, maka iapoen mondapatkan orang Belanda; 
satoJalt tiba, niaka nachoda l)o Hmitman ditegoernja, di~ 
tanjaknnnja dari mana marika-itoe datang dan apakah ka- 
hondaknja. Maka djawab naehoda, katanja: sJa, Toeankoe! 
kaisii ini orang llelanda, maksood kanii akan niombeli lada 
dan tjengkeh dan pala*” 

Maka sjahbandar itoopoen senang liati mendengar porkataan 
itoe, ialoe bormoehoen. 

Soedah itoe, maka nachoda Do Iloutnian serta beborapa 
anak kapal jang berpangkat rnonghadap Mangkoe Boemi, 
ntalta maiika itoe mcndapat izin menjewa saboeah roemab 
akan leinpat menaroeh dagnngannjn. 

latkala roemah itoe selosai, maka orang Banten banjak 
datang meliliat harta benda didalam lodji itoe; kadang 1 orang 

besar 1 dan Mangkoe Boemi poen mendapatkan saudaear 
Belanda, 

Adapoen orang PorloogiB sakit hati orang Bolanda berniaga, 
maka diasoctnja orang Banten dengan memboesoekkan nama 
ttrang Bclamla* 

Maka laiua kalamaan ornng Banten sjak liati, sebab nachoda 
I)e Hotitman segan membeli lada jang lama. Dan Jagi Ica- 
lakoran belierapa ehalasi tiada patoet. Maka orang Belanda 
goesar djoega, sebab orang Banten soedah membeli roepa 1 
barang, tetapi tiada maoe membajar. 

Kalakian, maka pada soeatoe hari Toean De IJoiitman di 
Banten dikawani beborapa anak boeabnja, maka tiba 1 marika- 
itoe samoeanja ditawan oleh orang Banten, laloe dipendjara- 
kannja. Maka orang Bolanda jang tinggal di kapal terlaloe 
rnarnb mendengar ehabar, mengatakan nuchoda dcngnn ka- 
wannja ditaaan, maka ditembaknja kota Banten, dirampasnja 
beberapa perahoe, tetapi tawanan itoe tiada djooga dilcpas- 
kan orang. 

Hikujal tanali tlindia. 3 
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Satolah beberapa lataanja dengan hal jang demikian itoe, 
maba orang Bolanda herdamal dengan orang Bantcn* serta 
ditohoesnja tawanan itoe; tetapi tiada lama antaranja, maka 
orang Poi toegis memperseUTOekan poeJa orang Banten dengan 
orang Belanda, salitngga orang Bamen l)erniat hendak mo- 
ngamoek. Kabetoelan orang Brlanda rnaaloem akan niat 
itoe, niaka malam hari dimoeatkannja barta bendanja kadalam 
kapainja. I labis itoo dirarnpasnja doea tiga boeah perahoo 
jang berid lada akan ganti roeginja, laloe berlajar. 

Maka karena kalakoemi jang demikian iioe saolab-olah 
dibenarkannja iitnab orang Portoegis, jaitoe orang Belanda 
perompak sadja. 

Moela 1 orang Belanda singgah di negeri Djakarta, dibelinja 
disitoe boras dan sajoer-sajoeran dan boeab-boeahan, tetapi 
rempah* tiada. 

Komoedian dari pada itoe marika-itoe sampai ka Sedajoe. 

Adapoon orang nogeri itoe telah diasoet oloh soeroclian 
orang Buntcn, sebab itoe marika-itoe menaroeh chianatdalam 
batinja. Pada soeatoe hari bcberapa porahoe herisi hoeah- 
boeahan sampai ka kapal. Satelah anak perahoe naik kapal, 
maka sakoettjoeng-koenjoeng diamoeknja ohalasi, dibocnoeh- 
nja boberapa orang; tetapi orang Helanda berbhnpoenlah, laloe 
dihalaukannja orang jang mengamoek itoo. Maka orang 
Djawa banjak diboonuehnja; jang salobihnja ierdjoen kadalmn 
peraboonja * maka perahoe itoe kabanjakkan tenggelam di- 
petjahkan peloeroe marianu 

Makadi Arisbaja orang Belanda tiadadjooga selamai. Pada 
aoeatoe hari Radja bcrsama-smna beberapa pengiringnja naik 
porahoe hendak mendapatkan nachoda De Uoutman. Maka 
orang Belanda torkonang aknn cbianat nrang Sedajoe, serta 
dengan dada memeriksa niat orang jang datang itoe ditem- 
baknja sadja perahoe itoo, maka Radja dan behorapa anak 
boenhnja rnad, 

Kemoedian orang Belauda ainggah di poelau Bawean dan 
di Blambangan , akan tetapi orang Hindoe di Blambaogan hoe 
tiada sempat berniaga, sehab negerinja dikepoeng oleh hala- 
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tantara Radja Islam di Paeoeroehan, Sebab itoeorangBelanda 
menjobprang solat Bali; di poelau itoe dibelinja roepa a Kadjat, 
biin dari parla ronipah 1 jang dikaliendakinja* 

Satelah itoe, maka marika-Jtoo menjooeoer pantai sabeJah 
selatan poelau Djawa, kasoodahannja sampai ka tanah Belandiu 
Adapoen pelajarau Itoc doea tahoen cmpal boelan lamanja; 
151} orang jang mati; S9 orang jang poehmg, \1aka saudagar, 
jang mombolandjakan oeang kalangkapan itoe amat banjak 
roeglnja; akan tetapi polajaran borgoerta djoega, karena hal 
nhwal tanah Djawa dan djalan kasitoo eoedah dikatahooi 
orang. 

Arkian, maka adalah poela beberapa sandagar Belanda 
melangkapkan kapal delapan boeah, lak amananja (Admimal) 
Van iMeck namanja. 

Maka tatkala orang Belanda sampai ka Ranten, inaka 
marika-itoe disamboet dengan sapertinja, sebab pada masa 
itoe orang Banten berbantahan dengan orang Portoegis; djadi 
orang Banten bersahabat dengan orang Bolanda, didjoealnja 
moeatan empat boeab kapal dengan harga jang scdang. Soedah 
itoe, maka kapal jang berisi itoe poelang, jang tinggal her- 
lajar ka poelau 2 Moloeko. DLsitoolali orang Belanda moedjoer 
djoega: orang Battda dan orang Ambon dan SoeJtan Temate. 
bortegoch-tcgoehan djandji dengan orang Belanda, maka di- 
djoealnja rempah 1 jang dikahemlakinja. Satelah kapal empat 
boeah sarat moeatanrija, maka laksamana menjoeroeh anak 
boaahnja berlajar pordang. 

Maka sedjak pelajaran jangselamat itoe terdjadUah beberapa 
persarikatan saudagar, jang hendak merabeli rempah 1 di 
tanah l lindia. Maka pei sarlkatan itoepoen dinamai oleh orang 
Belanda Maatschappij atau Compagnie (diseboet Kompanji). 

Adapoen persarikaian iioe berloeniba loemba hendak inenj. 
beli rempah 1 , oleb sebab itoe harganja di ianah Ilhidia makin 
lama benambah naik; sahingga atjap kali saudagar itoe 
meroegi. Dan lagi, sebab persarikatan itoe sendiri 1 sadja, 
mnka tiada dapat djlawannja orang Ispanjo) dan orang Por- 
toegis dan radja 1 , jang moongkir djandju 
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IlaUa* inaka aebab bai jang demikfan iioe pemeren(ah 
Belanda litengoempoelkan persarikaian itoe sanioeanja pada 
tahoon 1002. 

Adapoen peraarikatan jang besar iioe namanja Vereonigde 
Oost-Indische Cornpagnie, ertinja perkoempoelan persankatan 
Hindm. 

Maka pcrsarikaian dianoogcrai heberapa karoenia oleh 
pemerontah tanah Bolnnda; jang (eroetama sakali jaani: 

Kapal jang lain tiada boleh berlajar ka tanah Hindia, 
melainkan kapal Conipagnie. 

Compagnie koeasa berdjandji dan horporang dan hordamai 
dengan radja 1 di tanah Hindia, dan boleh mendirikan benteng, 

Compagnie boleh metigangkat dan melepaskan orang, jang 
inakan gadji pada Compagnie* 

Sjabdan, sobab Compagnio diberi koeasa itoe, maka 
aabahagian labanja diserahhannja kapada negcri Belanda 
akan membalns karoeriia jang tadi; tambahan lagi Compagnio 
berdjandji menoeloeng orang Belanda dalam perangp 

Tiap a orang boleh memindjamkan oeang kapada Compagnie, 
demikiarilah dikoompoelkan orang 6 , 5 djoeta roeptah, Maka 
jang memeliharakan Compagnio J7 orang; nama pangkat 
Toean itoe Bewiridhebber. 

Adapoen persarikatnn itoe lama kalmnaan aruat hosar koeasa- 
nja di tanab Hindia. Maskipoen Compagme itoe soedah lama 
hlJang, tetapi sampai sakarang Gouvornement (pomerenlahan) 
Relanda dinamai djoega Kompani oleh orang IlindiR. 

Maka maksoed Kompani boekan menaaloekkari negeri a s 
melainkan hendak horniaga sadja; akarr tetnpi Koinpaniatjap 
kali niaoe ta maoo mentjampoeri perkara negeii di tatiah 
I linHia, sobab radja negeri itoe ada, jang berraoesoeh Hongan 
Kompani, ada jang melanggar pordjandjian, ada jang me- 
roinpak, ada jang uienoeloeng moesoehnja. 

Bermoehi, inaka angkatan, jang pertama-tatoa dilajarkan 
oleh Kompani, 11 boeah kapal dibawah porentah AHmiraal 
Van Warwijk, Pelajaran itoe selamat: Toean Van Warwjjk 
membeli salmoah lodji batoe di Banten dan di Gersik, dan 
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lagi Soeltan Djohor diberinja alat sendjata dan ebat bcdil 
akan memerangi orarjg Portoegis, 

Lain daii pada Admiraal Van Warwijk ada poela banjak 
nachoda dan laksamana Belanda, jang berdjandji dengan radja* 
di H indoestan, di poelau Ceilon, dan di poelau 3 Moloeko; 
dalam beberapa negeri dibangoenkannja lodji dan benteng, 
seita rlihalaukannja orang Portoegis. 

Adapoen oentoeng baik iioe tiada kekal adanja, Kompanl 
ditimpa tjelaka di poelau* Molocko, jaitoe poelau Ternate 
dilanggar oleh orang Ispanjol serta Soeltan poelau itoe di- 
tawannja, karena iapoen bersahabat dengan Kompani; Ad- 
miraal Verhoeil'di boeuoch dengan chianat oleh orangBanda; 
beberapa bangsa di poelau 2 Moloeko mcnaroch dendamdalam 
halinja, sebab Kompani bersoenggoeh-soonggoeh mentjoba 
boroleh uaonopoli reinpah*. Tambahan lagi orang Ispanjol 
dan Portoegis membinasakan beberapa kapal Belanda. 

Maka oontoeng malang Kompani itoe moelanja, sebab 
nachoda dan kapala lodji inasing 1 menoeroet kahendaknja 
seudiri; karena di tanah Ilindia tiada saorang kapala, jang 
niemerentah segala orang Kompani. 

Oleh sebabitoe Toean 1 Ilewindhebbers mengangkat saorang 
Toean akan wakil Kompani 4i tanah I liudia; nama pangkat- 
nja Gouverneur-Generaal; segala lodji dan benteng dan 
kapal dan soldadoe Kompani dibawah perentahnja- 

Adapoen Gouvemeur-Generaal jang pertanm Pieter Both 
namnnja, lama pemerentahannja dari tahoen 1610 satnpai 
tahoen 1014, 

Maka Gouverneur-Generdal diangkat oleh Toean Bewind- 
hebbers dengan rila pemerentah negeri Belanda; Gonverneur- 
Generaal itoe ditoeloeng oleh beberapa nianteri besar, pangkat 
Toean itoolah bernama Haad van Indi^, (*) serta memberi 
nasihat kapada Toean llosar. 

Sjahdan, muka Gtniverneur*Generaal bersama-sama dengan 
llaad vau Indie mcngangkat dan melepaskan raauteri dan 


f l ) Orang Djuwa meujebot 1 !! Had pan Bindm, atau Edeter* jaitoe kal* 
Belanda Edde Ueer ertinja Toean bang$awan. 
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panglima Kouipum* dan memoetoeskan porkaia jang teroejama 
Kaknli; oepamanja berpprang dan berdamai dan beitegoehan 
djandjj dengan radja a . Dan lagi IJand van Indie itoe rnasing 2 
memeliharakan aasoeatoe bahagian tanalr I iindia; dalam Toean 3 
itoe adn gaorung, jang memegang Iioetang pthoetang tiap a 
lodji dan jang memeliharalcan harta benda dalam goedrtng 
Kompani, pungkat itoo bernama Directour-Generaal. 


FASAL VIL 

HIKAJAT GOUVERNEUR-GENERAAL 
JAN P1ETERSZ00N KOEN. 

Alkesah s maka tatkala G. G. Botli memerik&a lodji di 
Banten dan di Djnkarta, inaka didapatinja kalakooan kapala 
lodji itoe koerang patoet, aebab iioe Toean Both nielepaskan 
orang itoe serta mengangkat akan kapnla kadoea lodji itoe 
Gouvernour di poeluti 2 Ambon , Jan IMeterszoon Koen namanja, 

Adapoen Toean Koen faham dalarn segala hal nhwal per- 
niagaan, lagi radjin dan bidjaksana; kabadjikan Kompam 
diperhatikannja dengan soenggoeh^, djibalau dengan kakerasan 
sakalipoen- Toean Koen tiada socka mcmboedjoek orang 
hesar 2 ; kalan titah Toean a Bewindhebbers tiada satoedjoe 
dengan pikirannja sendin, maknToean Kocn berani menjalah- 
kan percntah itoe, 

Hatta, maka Mangkoe Boemt di Banten tiada berbaik dengan 
Kompani, akan tetapi tiada djoega dikahendakinja orang 
Belanda meninggalkan Banten, karena perniagaan mendatang- 
kan laba amat hanjak kapada omng Banten Maka sedjak 
tahoen 3602 orang Inggeris doedoek di Banten, inaka bebcrapa 
Toean Koen mentjoba mongoesir orang itoe, ttada djoega 
dapat; tambahan lagi orang Inggeris niondirikau saboeah 
lodji di Djakarta dekat lodji Kompani* 
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Arkian 5 malca GtoaTerneur-Genaraal menjooroeh oetooaan 
kaparla Panembahan Mataraiu; maka Panembahan itoo ainttiuai 
dalam hikajat Soeltan Ageng, lama pemarentahannja rlari 
tahoen 1(313 sampai tahoen 1016, Maka oetoesan itoepoen 
diaainboetnja dcngen baik; Kompani diberinja izin momba- 
ngoenkan saboeah lodji di Djapara. 

I)rmi terdengar chabar oleh Alangkoe Boemi Banten dan 
oleh Badja Djakai ta, bahoea Kompani telah mongoetoes kapa» 
da PanembahaTi Matarain, maka kadoea-doeanja masgool dan 
ejak hatinja; pada sangkanja Kompani bertegoeh-tegoehan 
djandji dengan Soeltan Ageng akan menj^rang Banten dan 
Djakarta; sebab itoe Mangkoe Boemi dan Badja Djakarta 
berkoempoel hendak melawan orang Belanda, 

Adapoen niat itoe dikatahoei oleh Toean Koen, maka 
dengan sigera disoeroohnja anak boeahnja mondirikan saboeah 
benteng dengnn tiada minta karilaan Radja Djakarta, 

Maka perdjandjian dengan Soeltan Ageng tiada berfaidah 
kapada Koiupani* Pada soeatoe hari tahoen 1618 lodji di 
Djapara didatangi raajat Mataram» harta benda Kompani di- 
rampasnja, rltm orang isi lodji itoe saparohnja diboenoehnja, 
saparohnja dihantarkannja ka Maiaram. 

Maka tiada dikatahoei orang, apa moelanja kalakoean 
Soeltan Agong jang demikiati itoe; berangkali Panemhaban 
marah , sebab Gouverneur Grenemal segan memeraitgi Llanten 
bersania-sama balatantara Mataram* 

Pada nmsa itoo djocga beberapa orang Djawa montjoba 
masoek kadnlam benteng di Djnknrtn, tetnpi marika-itoe 
dihalankan oleb soldadoe Helanda. Demikianlah Kompani 
kndatangan majrabahaja; roepa-roepanja akan binasn, tetapi 
Toean Koen tiada lakoet, melainkan menjinpkan raajntnja 
akan menantikan moesoehnja. Maka disoeroehnja saorang 
iaksumana ka Djapara, soepaja tawanan disitoe lepas akan 
telapi permintaan iioe tiada diiennui oloh Hoepati Djaparai 
sebab itoe laksamana itoe merampas perahoe Djawa di pe- 
laboehan, seraja membakar sabaliagian negeri Djapara, laloe 
poelang. 
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Adapoen Radjn Djakarta chawatir malihat Kompani nieiu- 
bangoonkan benteng; sebab itor; negerinja ditegoehbannja, 
tengan kota pant; tian lagi orang Inggeris menoeloeng Radja 
itoe, scita mendirikan koeboe diliadaj.an loiiji Belanda. Maka 
dalam patla itocpoen Toean Koen naik Gonverneur-(;eneraal. 

Bermeela, maka tiada laina lagi, maka orang Inggeris, 
jang beimoela menjerang Kompani, jaitoe Iaksamana Inggeris 
jang menghimpoenkan 15 boeah kapal di Banten, merampas 
saboeah kapal Belanda. Adapoen G. G. Koen minta kapal 
itoe dikenibalitan oleh oraog Inggeris, tetapi Jaksamana Ing- 
geris tiada raaoe, katanja; bahoea nmksoednja hendak berlaiar 
ka Djakarla akan mengoesir orang Komj ani serta monangkap 
Gotiyerneur-GeneraaJ. " ' 

Maka terlaloe marah Toean Kocn, maka diserangnja dan 
dibinasakannja koeboe dan lodji Inggeris di Djakarta, soeng- 
goehpoen marika-itoe dibantoo oleh Radja Djakarta. 

IJatta, maka baroe Admiraal Inggejis beroleh cbabar menga- 
takan koehoe dan lodji itoe binasa, maka dongan sigera 
berlajarlah ia hendak memorangi orang Belanda, 

Adapoen Toean Koen amat sangat kasoosahannja, sebab 
moesoobnja saldan banjak itoe; dan lagi benteng beloen. 
Iiabis diboeat; soldadoenja dan obat bedi) dan peloeroe koerang 
bonjak; tambaban lagi beberapa kapal sedang dibaiki. Maka 
saboleh-bolehnja kapal Han benteng disediakan orang. 

Tatkala orang Inggeris bertemoe dengan kapal Belanda, 
malta ditembaknja moesoehnjn; inaka hehernpa lamaoja kadoea 
jelah pibak herperang, telapi tiada jang menang. Maka pikir 
Goiiyernenr-Generaal; «Baiklah akoe pergi ka poelau Atnbon 
akan mengambil bantoean, sebab disini kapnl dnn soldadoe 
koerang banjak, nistjaja pada achirnja Kompani alah.”— Maka 
dipanggilnja panglima Van den Broeke; lilahnja; »Akoo 
haroes berlajar ka poelau Ambon akan mentjari pertoeloengan; 
sobab itoe sapeninggalkoe lodji dan benteng ini Toean peli- 
aiaLan; djikalati kiranja kelak Toear) torsesak tlada bertlaja 
lagi, baiklah benteng dan lodji Toean serahkan kapada orang 
Jnggeris, dan Imrta benda kapada Radja Djakarta; dan lagi 
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djaga baik 2 Toean djangan ditipoeoloh Hadja itoe,’ 1 — Soodah 
itoe Tocan Koen berkjar* 

Adapoen orang isi bcntengdi Djakarta 4CKJ orang; dalamnja 
250 orang laki 3 jang memakai sendjata. 

Matta, maka Radja Djakarla menaroeh cliianat; dikirimnja 
sajioetjoek soerat kapada panglirna Van den Rrookc, boenji- 
nja: sRadja hendak berdajnai, asal Kompani membajar 60U0 
rial; serta ia soeka sakaH bortemoe dengan Toean Van den 
Brocke/ 1 — Maka Toean Van den Hrocke iiada terkenang 
akan nasihat Toeaa Koen, mclatnkan pergiiah ia ka astana 
Hadja diiringkan lima orang. Pada koetika iapoon masoek 
kadalam ponghadapan, maka tiba 3 marika-itoe dttawan dan 
dibantarkan orang ka roemali pendjara. Maka Toean Van 
den Broeke dipaksa Radja menoelis eapoetjoek soerat kapada 
anak boeahnja, boenjinja: bahoea marika-itoo disoeroclt ine- 
njerdhkan dirinja kapadn Radja Djakarta. 

Moela 3 panglima tuoeda dalani bcnteng tiada maoe mela- 
koekan perentah itoo, tetapi kasoedahannja dihbeatnja djocga, 
sebab pada sangkanja moesoehnja tiada terlawan- Maka di- 
tentoekan oteh kadoea belah pibak itoe, bahoea bentengakan 
didoedocki orang Inggeris, scrta barta benda akati dkernhkan 
kapada Radja Djakarta; orang isi benteng akan dihantarkan 
kapada lodji Belanda di Hindoestam 

Maka dengan sabenarnja perdjandjian itoe tiada dilakoekan; 
adapoen sebabnja diterangkan dibawah ini. 

Samantara lodji Kompani dikepoeng, maka datanglah ka Dja- 
karta raajal Banten beberapa riboe orang, jang disoeroeh Mangkoe 
Boomi mendjagaperboeatan Radja Djakarta, ( l ) sebab Mangkoe 
Boemi itoe ingin beroleh sabahagian harta benda Koinpani. 

Ilatta, maka tatkala hocloebalang besar balatantara Banteti 
itoc mcndcngar chabar, bahoea benteng akan discrahkan, 
inaka sigoralah ia pergi ka astana diiringkan anak boeahnja; 
satclah masuek, maka dilioenoesnja kerisnja saperti lahoo 
bcndak mcnikam akan Radja; serta katanjn: 

( l ) Pada s?mgktt orang, janff faHam dalam bikajiit, ttndjci DjakarCa bockan 
ttadjo jang bebsis, melainktto taaloek kapacla Radja Rauten. 
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>])jikalau Toeankoe ciada tooroen, nrsijaja Toeankoo di- 
boHiordr wibontar ini. Maka torlaloa takoet Jfadja dengan 
gementar tneboehnja, maka Jsu]ekas4efuisnja dinnggaikannja 
ncgmlnja. 

Sabermoela, adapoen orang Inggms torlaloe sakit huiinja, 
karena oraug Hantou iiada menenma perdjandjian opang 
Inggeris dengan Kompani; laloe orang Inggeris berlajar ka 
selat Soend.i hendak merompak kapul Kompani, jang me- 
noetljoe ka lanah Uindia. 

KaJakiao, maka Mangkoe Boerni menjoejoeh orang isi 
henteng menjrrahkan dirinja, seraja Toean Van den Brooke 
dengan ka\\ftnnja dihantarkan orang ka Banten- Akan tetapi 
ouing Bdanda memberani-heranikan hatinja poefa, sertu bur^ 
hurap 1 oean Koon tiada lame Jagi akan datang; oleh karena 
iloe panglima inoeda itoo poera* hendak molal oekan kahen- 
dak Mangkoe Boemi, sainhil dikmdjoetkannja hitjara dari 
hal perdamaian dengan orang Banten. 

Tamhnhan lagi pada sooatoe hari inarika-itoe sedang rainai 
bersoeka-soekaan makan mtnoem, sambil dipnloc orang boenji- 
boenjran, maka benteng dirmmai Batavia ( l ) oleh pangliiua 
moeda. Maka scgala orang jang halir itoe borlejmek dan 
bereoerak, nuika uiariani ditombakhcin akan Tiienghormati ban- 
deni Belanda, jang pada koetika itoe djoega dinaikkan orang 
diatas henteng. 

Ihada achirnja 28hari boelan Mei tahoen 1619 G* G. Koen 
sampai ka bjakarta dengan membawa IG boeah kapal, Pada 
kaesokan harinja soldadoe 10U0 orang naik darat, ialoe orang 
Djakarta dan orang Banten dialahkannja serta Djakarta di- 
bakari-ja. Soedab itoe, maka Toean Koen berhtjar ka Banten 
hendak ittelepaskan Toean Vait den Broeke dengan kawannja, 
Maka omng itoe diserahkan oleh Mangkoe Boemi niaoe 
fa maoe; letapi Mangkoe Boemi amat bentji, sebab itoe di* 
larangnja lada akan didjueal lagi kapada Kompani. 

( J j Nama Bataviu asatnja dari pada kotn Batuyitjr, jaitoe nama bangsa 
' IJJllJ £n j ai]l JJ |»atlu ^amac duhmdur.: kata mengadiami tatiali Belauda, 

Batavia diseboet Balawi oich o*an" Bindia. 
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KeHiocdian dari patfa itoe 0. G. Koen bei-balik, laloc 
dititahkannja raendirikan saboeah negeri pada tempat bekas 
Djakaria, Adapnon negeri jang baroe itoe mendjadi iboe 
negeri Kaloeroeh taoah Kompani, nauMraja Batavia djoega. 

Satelah itoe, maka Gouverneur-Genoraal pergl mendapatkan 
orang Inggeris; diiuana-mana djoega ililanggarnja kapalnja, 
sahingga orang Inggeris hampir habis dioesir Hari pada tanah 
I lindia» Sajang pada ruasa itoe djoega sampailah chabar ? 
baboea Hadja Inggeris dan Radja Belanda soedah berdjandjian, 
maka dilarangnja anak boeabnja bm porangan lagi di tanali 
ilindia, dititahkannja kadoea bangta itoe bersababat. 

Adapoen Toean Koen masgool batinja, sobab orang Inggeris 
dibiarkan doedoek poela di tanali Ilindia, tetapi perentah 
itoe didjoendjoengnja djoega. 

Maka pada perdamaian orang Inggeris dengan orang Belanda 
ditentoekan oleh kadoea Badja itoe bahoea tiap 2 bangsa 
memiiih boherripa orang, maka orang hoe haroes berkocm- 
poel dan mempeihatikan eegala hal ahwal kadoea bangsa 
itoe; akan tetapi kadoea bolah pihak senantiasa borsellsih 
djooga» 

Kaloklan, inaka pada tahoen 1021 Toean Koen berlajar 
ka poelau Banda akan uienjiksa orang Banda, sebab atjap 
kali dilanggarnja pordjandjian dengan Kompani, Satelah &am- 
pai, inaka balalantara Belanda membakar beberapa kampoong, 
serta omng Banda banjak diboenoohnja dan banjak poola 
dihantarkannja ka Batawi* 

Maka doea tahoeii kemoedian dari pada itoo Toean Koen 
berangkat ka negeri Bolanda, inaka gantinja bernama De 
Carpentier. 

Berraoela, maka terseboetlah perkataan karadjaan Matarani. 
Adapoen Soeltan Ageng berkahcndak Kompani mengakoe 
dlbawah hoekoemnja, tetapi soenggoehpoen Kompani soeka 
sakali bersahabat dengau Bagmda, tetapi tiada maoe mendjadi 
hambanja. Oloh karona itoe Soelian Ageng menaroeh (ien- 
da in dalam hatinja, serta horsoempah akan membalas Kom- 
pani, tetapl pada masa itoe tiada sempat, sebab moela 2 
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Kaloeroeh *anah Ojawa tengah rlan tiinoer betulak dilaaloek- 
kannja. 

Maka dialahkannja bertoeroet-toeroet. Hembang dan Pa- 
.soeroehan dan Gersik, sambil kampoeng dan negeri dibakar 
orang Mataram, dan beriboe-riboo orang diboenoelmja dnn 
lieriboe-riboo orang didjadikannja saliajn. 

Kemoedian dari pada itoe poelao Madoera dilanggar oleh 
raajat Maiaram. jang tiada tepermanai banjabnja, saolah- 
olah menoetoepi padang goenoeng. Maka poelau Madoera 
habis rlibinasakannja, ilati Panembahan tiga orang diboonoeh- 
nja dengan titnh Soeltan Ageng, hanja Panembahan Sampang 
jang dipeltharakan njawanja, seliab dahoeloo ia soeriah mem- 
perhambakan dirinja kabawah Soeltan Ageng. Diantara orang 
Madoera jang tinggal 10.000 orang disoeroehnja beralih 
ka tanah Djawa akan mendiami negeri jang soenji karena 
perang. 

Adapoen negeri jang besar dan ramai sakali jaitoe Soerabaja, 
maka nogeri itoe dikepoeng djoega oleh raajat Mataram. 
Maka dititahkan oleh Soeltan Ageng anak boeahnja ineng- 
obabkan hiliran Kali Mas; satelah soedali, maka bangkai 
orang dan binatang diboeangkan kadalam soongai jang hampir 
kering ajarnja itoe, soe|iaja terlmlah penjakit dalam kota 
itoe. Pada acbirnja A.dipati Soeiabaja tiada berdaja Iagi, 
maka anak isterinja dengan (atigannja terkebat disoeroehnja 
monghadap Soeltan Ageng akan memoeboen maaf. Maka 
Adipati diampoeni dosanja oleh Soeltan Ageng, asalia itumga- 
koe taaloek kapada Panemlialian Mataram (pada tahoen 1625). 

Maka satelah Soesoeboenan Giri dialahkan oleh Soeltan 
Agong, maka radja 2 jang taaloek memberikan gelar Soesoe- 
hoe.ian kapada Panembahan Mataram. 

Kasoedahannja Soeltan Ageng berniat hendak mengalabkan 
Kompani j maka samaniara balatantara dilangkapkannja Toean 
Koen datang ka Jlatawi poela dengan berpangkat Gouvernenr- 
Geueraal (parla taboen 1627). 

Moola a Soeltan Agengmentjoba niengalahkan Halawi dengan 
tipoe daja. Pada soeatoe hari tahoen 1628 Bampailah ka Batawi 
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hehorapa perahoe hcrisi iieras padi dan lemhoe, jailoe hing- 
kisan Soesoehocnan bngi Kompani. Adapoen Gouverneur- 
Generaal sjak hatinja, dititahkannja perahoe diberi masoek 
kadalam kota berdoea saltali sadja. Dengan sahenarnja banjak 
raajat Mataram bersemboenji dalam perahoe itoe; pada soeatoe 
malam jang kaboet orang itoe kaloear, Jaloe menjerang tetapi 
dihalankan olcli soldadoe Belanda. 

l’ada kaesnekan barinja balatantara Matarnm datang menge- 
poeng Batawi, hoeloebalangnja besar bernama Toemenggoeng 
Bahoe Beksa. 

Maka lieberapa lamanja orang Matararn mcngelelingi Batawi, 
maka tiba J marika-iloe didatangi orang Kompani. Adapoen 
orang Djawa alali, serta petjah belah; dalam bangkai orang 
di peperangan ada djoega mait Toemenggoeng Bahoe Reksa 
berdoea dengan anaknja. 

Maka tiada berapa lamanja komoedian dari pada itoe raajat 
Mataram KUKIO orang sampai ka Batawi; dibawah perentah 
panglima SoerA-ing-ngalSgd, tetapi halatantara itoe tiada djoega 
dapat nia^oek. Tiap 1 hari orang Djawa ada jang raati karena 
kasangsaraan dan karena penjakit, sahingga bnlatantara ltoc 
poelang sadja. Pada koelikn raajat Mataram hendak me- 
ninggalkan daerah Batawi, Soenl-i ng-ngalSga menjoeroeh boe- 
noeh Jebih dari pada 700 anak booahnja begerta hoeloebalangnja, 
sebab orang itoe sia 1 menjerang. Cbebarnja Snera-ing-ngalaga 
diboetioeh djoega oleb Soeltan Ageng. 

Adapoen akan Soesooboenan amat pedib hatinja , Jagi dengan 
inaluenja kupada radja' di tanah Hindia. Maka dititahkannja, 
bahoea raajat 80.000 orang dan alat sendjata dikoempoelltan; 
dan lagi di r iegal diboeat orang goedang jang hesar berisi 
Ijeras akan bekal balaturitara itoe. 

Maka Toean Koen talioe akan maksoed Soesoehoenan, 
nraka disooroehnja saorang laksamana mcmbinasakan goedang 
itoe. Satelah sampai ka Tegal, maka orang Kompairi mem- 
bakar goedang itoe bersama beras 4000 pikoel dan 200 
bocah peraboo jang bermoeat* 

Hatta, maka balatantara Mataram berdjalan empal boelan 
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lamaaja, baroe sattipal ka Batawl pada 21 hari boolan 
Atigustiis tahoan* T C29. 

Maka dlalain pailn itoepoen Kompani ditimpa oentoeng 
malang jangamat besar, jaitoe malam 31 hari boelan 8eptember 
Gonv0rnour4toneraa] Kooit iuangkat. Maka segala orang 
Kompani dookatjita amat sangat, maka mait Toean Koen 
diarak olch orang Batawi, laloe dikooboerkan sahagaimana 
udat orang bosar\ 

Sjalidan, maka poinrTental) Kompnni tiada monjoerooh 
Roldadoe kaloear akan berporaTig: pada sangkanja moesoeh 
itoe tiada Jama lagi akan oondoer, karona orang Mataram 
kakoerangan makanan* Maka hotoellah pikiran itoe: raajat 
Soosoehoenan kalaparan, sahingga lerpaksa poelang. tetapi 
kira a saperempnt sadja jang sniupai ka Mataram, Di djalan 
jang dilaloeinja tersiar-siar hangkei orang dan bangkei kerbau 
dan mariam dan sendjnta, jang ditiuggalkan orang, 

Maka Stjeltnn Ageng morutahkau boenoeh beberapa panglima 
soria hanjak anak hoeahnja. 


FASAL VIII 

HIKAJAT SOEkTAN IIASANOETDIN 1)1 MANGKASAR, 

Bermoda, maka sedjak halatantara Soeltan Ageng alah 
di liaiuwi, inaka Kompani makin lama l»ortambah moelia. 
serta dimaloei rarfja a di tanah IHndia, teroetama sakali satelah 
Malaka dinlahkan oleh orang Belanda pada mnsa peineronta' 
han G. G* Van Diemen (dari tahoen 1630 sampai tahoen IC45). 

Adapoen Gt)iivernour-Generaa! itoe berlajar ka poelau 3 
Moloeko, laloe ditaoloekkannja beherapa bangsa orang, jang 
doeiTmka kapada orang Bolanda, sehah Kompani memaksa 
orang negeri mondjoeal rempah 3 dengan hnrga, jang ditetap- 
kan oleh Kompani, seraja luenjoerooh tebang pohon pala dan 
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polion Ijengkeh dalam beberapa uegeri, soepaja rempah 1 
djangan terlaloe banjak. 

Sjahdan. maka parla masa itoe karadjaan Mangkasar atan 
€ion masboer pada salooroeh tanah Hindia; oratig Mangkasar 
berlajar kapada segala baodar di poelau 1 Hindia akan ber- 
niaga; maka bangsa 1 Ilindia iakoet kapadanja, sebab orang 
Mangkaaar dan orang lloegis perompnk jang gagah berani. 

l»ada tahoon 1653 ada saorang radja di tanab Goa, jang 
bernama Soeltan IJnsanoo ddin. Adapoen* Radja itoe tiada 
mengetidahkan Koinpani: orang Moloeko, jang doerhnka 
kapada Kompani, dibantoenja, tambaban lagi diperanginjo 
Soeltan Boeton, jangborsahahat dongan orang Belanda. Maka 
di poelan itoepoen ada saboeab benteng jang didoedoeki sol- 
dadoo Kompani, Maskipoen orang isi benteng amat berani 
kalakooaiinja, tetapi inoesoehnja masoek djooga. 

Maka pada kootika itoo djoega orang Belanda raembaknr 
obat bedil, sahingga bontong meletoos: saorang poon tiada 
lepas dari pada bahaja maoet, serajn orang Mangkasar amat 
banjak terlioonoeb djoegn. 

Arkian, maka terdengarlah cbabar kapada Gmtverneur- 
Generaal Maetsoijkor (daii tnhoen 1653 sampai tahoen 1678), 
bahoea Sooltan HnsanoeMdin beroetoes kapada Soesooboenan 
Mataram akan bertegoeb-tegoehan djandji hendak meraerangi 
Kompani. Maka dengan hal jang dcmitnan itoe Gonveroenr- 
Generaal tiada sabar dari pada menjerang Mangkasar, inaka 
angkaian kapal bersama-sama peraboe orang Moloeko, jang 
bemoi soeh dengan orang Mangkasar, berkoompoel di poelan 
Ambon dibawah perentah laksamana doen orang, Truitman 
dan Van Dani namanja. Maka kalangkapan itoopoen sakoe- 
njoeng-koenjoeng tiba di pelaboehan Mangkasar; disitoelah 
enam boeah kapal Portoegis berlaboeh. 

Moela 1 kapal itoe dibinasakan oleh orang Konipani, laloe 
marika-itoe naik darPt, maka sodang ramai herperang di- 
alahkannja benteng J*anakoke dekat Mnngkasar. 

Hatta, maka kemoedian dari jiada itoe Soeltan Hasanoe ddin 
berdamai; didjaudjikannja balioea ornng jang doerhakn ka- 









4g 


P a<Ja Kom P am tia(,a a k a » dibantoenja lagi, se rfa Radja 
Manglcasar tiada bertogoeh-tegoehan iljandji dengan Soesoe- 
Imenan Mataram; dan lagl benteog Panakoke senantiasa 
didalam tangan Kompani, (puda tahoen 1 (iUO), 

Satelah beberapa lanmnja, maka Soeltan Hasanoc’ddin tiada 
nionjainpaikan djandjinja. Pada soeatoe hari doea boeali 
kapal Belanda terkaram di pantai tanah Mangkasar maka 
kapal iioe dirampas sorla anak kapal diboenoeh dengan sa- 
tahoc Soeltan. Maka wakil Kompani di Mangkasar menghadap 
> ooltan, raaka dipintanja jieiompak itoekena hoekopm; akan 
tetapi Baginda manolak perminlaan itoc dongan perkatnan 
jang tiada laik. 


Maka sebah hal jatig dernikian itoe Kompaiti berlangkap 
hcndak berperang poela. Adapoen laksamana Korapani, Cor- 
nel,s ^Peelman, beraagkat dari Batawi dengan membawa 13 
boeah kapal jang hosar. 

iVIaKa pada koeiika itoepoen Soeltan Hooton tersesak oleh 
raajat Mangkasar, Sahingga ia lari ka goenoeng. Maka dalam 
pada itoepoen Admiraal Speeltnan sampai kasana, laloehabis 
membtnasakan balatantara Mangkasar. Soedah itoe, ntaka 
kapal^ Belanda herlajar ka Mangkasur; maka Soeltan Ila- 
sanocMdin minta ampoen, dibajarnja oeang akan bangoen 
orang Kompani, jnng dihoenoeh anak hoeahnja, serta orang 
Mangkasar dilarangoja merompak lagi, 

Adapoen dalam perang itoe Kompani ditoelocng oleh 
1 apgeran Aroo iktlaka dengan orang Bone. 

Kemoedian, maka terschoetlah perkalaan Pangeran Aroe 
Palaka, anak radja di ^Sopeng. 

Maka sakali perisdwa karadjapn Bone dtalahkan oleh 
orang Mangkasar, tnaka dalam perang itocpoen BadjaSopeng, 
jang bertjampoer dengan orang Bone, ditawan, laloe diboenoeh 
dongan litah Sooltan Mangkasar, serta anaknja Aroe Palaka 
mendjadi hamba dalam astana Kadja Mangkasar. Satelah 
beberapa lamanja dengan hal jang demikian itoc, nrnka 
Pangeran Aroe Palaka dapat lari ka Batawi akan memper- 
hamhakan dirinja kapada Kompani, 
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Sjahdan, maka iapoen menoeroat balatantara Belamla, jartg 
memerangi orang Atjeh tii poelau Pertja sabelah barat akan 
memhantoe Hadja Menangkabau (dari tahoen 1660 sainpai 
tahoen 1664)- Maka terkloe berani kalakooan Pangeran itoe. 
Pada masa perang Kompani dengan Mangkasar diadjaknja 
orang Bono melepaskan dirinja dari pada hoekoeiu Hadja 
Mangkasar. Adapoen orang Hone mengoesir orang Mangka- 
sar seraja menoeloeng Kompani akan meiuerangi Soeltan 
E lasanoe’ddin. 

Sobermoela, maka maskipoon Soeltan HasanoeMdin telah 
inerasai tcoeasa Kompani, tetapi dilangkahinja poela djan- 
djinja, raajatnja molanggar sahoeah perahoe Kompani. 

Adapoen Toean Speelman pada koetika iioe tinggal di 
poelau Aiubon, maka baroe didengarnja chabar, bahoea orang 
Mangbnsar telah merampas perahoe Kompani, maka segeralah 
diwroehnja laskarnja menjerang tanah Mangkasar- 

Kalaldan, mnka balatantara Mangbasar alah di darrtt dan 
di Jaoet, sahingga Soeltan Hasanoo d<!in tawar hatinja dan 
toendoek. 

Maka fasal perdamaian itoe amat berat kapada Soeltan 
Mangkasar; jang teroetama sakali, jaani: 

Pertama: Sagala negeri jang dahoeloe ditaalookkan oleh Ba- 
dja Mangkasar haroes lepas dari pada hoekormnja. 
Kadoca: Kapal Mangkasar tiada boleh berlajar basabelah 

tirnoer tandjocng Lasoa. 

Katiga: Kompani beroleh monopoli beberapa rnatjam da- 

gangan di tanah Mangkasar. 

Kaempat: Soeltan Mangkasar mombajar bolandja perang 
55000 ringgit. 

Maka perdamaian itoe bernama dalam hikajat pordamaian 
di Boongaja sapandjang nama bampoeng Boengaja dekat 
Mangkasar, teropat perdjandjian itoe ditetapkan oleh Toean 
Speelman dan Soeltan Hasanoe'ddin. 

Dan lagi radja negeri 1 j&ng dilepaskan oleb Kompani me- 
ngaboe Kompani mendjadi Jang-dipertoean (pmJa talioen 1067)* 

Ilattn, maka pada tahoen 1672 Radja Bono toeroen, ke- 

Itikiijnt, ti.iiia.il iUniljH. 
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tnoeilian raHja 1 ketjil tii Rone memilih Partgeran Aroc Palaka 
akan ganii Radja i(oe, menoeroet ariat kahanjakan karadjaan 
di poelau Selebes, jaitoe Radja baroes dipilib oleh liebeiapa 
orang hesat 1 (radja ketjil). 

Adapoen Soeltan Hasanoe'ddin (iada dapatmenahan liatinja; 
dititahkannja poela meroinpak saboeah kapal Korapani. 

Satelab itoo, maka Badja jang moengkir djandji itoe habis 
ditaaloekkan oleh Kompani; koeasanja dikoerangi poola, ee- 
gala benleng danalat pcrang haroes diserahkannja, tariibahan 
lagi Socltan sakali-kali liada boleh mcninggalkan keratonnja 
di Oedjoeng Pandan, 

Demikianlah Ienjap kabosaran tanah Mangkasar. Maka 
Iama kalamaan karadjaan Bone mengganti Mangkasar, sebab 
Radja Aroe Palaka dan radjn 1 jang kemoedian dari padanja 
mengembangkan koeasanja, sahingga pada abad jang kade- 
Japanbelas banjak negeri di poelau Selebos taalook kapada 
Hadja Bone* 


PASAL IX, 

HIKAJAT SOESOEHOENAN TEOAL WANGI 
DENGAN TROENA DJAJA, 

Alkesjih, maka tersebocllah porkaraan Soelran Ageng Hadja 
Mataram, Adapoen saoemoer hidoepnja JJaginda menaronh 
dendam jang amat sangat kapada Kompani; rnaka bebcrnpa 
ditjoha oleh Kompani hendak berdamai; baik dengan ka- 
keraaan, baik dengan lemah Jenibost, dada djoe^a inendjadi. 

I f ritta, maka G* G. Van Uionien luentjahari daja oepaja 
hondak melepaskan orang Belanda, jang telah ditawan di 
Djapara. 

Snkali perisdwa beberapa ootoesan Soesoehoenan menoem- 
pang di kapal Inggeria akan raeropersembahkan bingkiaan 
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kabawati Sjarif (ponghadoo agama) di Mekah, sebab Soe- 
soeboenan telah beroloh gelar Soeltan flari pada Sjaril ito©* 
Maka kapal itoe dilanggar oleh kapai Kompanij serta soe- 
roehan itoe ditawan, anak kapal dihantarkannja ka Batawi* 
Akan tetapi Soeltan Ageng tiada djoegamaoe mempertoekar- 
kan tawanan itoe dengan orang Belanda di Mataram. 

Arkian, maka pada tatioon 1646 Soeltan Agong mangkat; 
jang menggantikan karadjaannja jaitoe poeteranja jang boeng- 
soe, Soesoehoenan Amangkoe Rat namanja; sateleh Radja itoe 
berpoelangj maka namanja Soesochoenan Tegal Wangi djoega* 

I)emi Soesoehoenan itoo naik tachta karadjaan, rnnka 
tawanan Belanda dilepaslcannja samoeanja, serta dititahkan- 
nja oetoesan ka Batawi hendak bordamai. 

Maka pomererrtah Kompani betinasjawatat dengan soeroe- 
han itoe; satelah poetoes bitjaranja, maka ditentoekannja 
perkara jartg dibawah ini, jaani: 

PertRma: Sakali satahoen Kompani menjoeroeh oetoesan 
kapada Soesochoenan akan memberi tahoe harta 
benda apakah jang endah 2 telah dibawa dari negeri 
Belanda. ka BatawL 

Kadoea: Kompani berdjandji hendak memerangi radja jang 
doerhaka kapada Soesoehoenan, asal radja itoe 
bermoesoeh dengan Kompani; demikian poela Soe- 
soehocnan berdjandji akan memerangt moesoeh 
Kom|>anL 

Katiga: Anak boeah Soe&oehoenan tiada boloh berniaga 

di poelau* Moloeko, dan 3agi nachoda kapal Ma- 
taram jang mclaloei negeri Malaka haroes minta 
tzin kapada KompanL 

Sahermoela, maka kemoedian ditjeriterakan hikajat Soe- 
soehoenan Tegal WangL 

Bahoea senja radja 3 di lanah Ilindia pada zaman itoe 
memerentah dengan aakahendaknja sadja; iapoen dihormati 
dan disembah oleh anak boeahnja saperti dewa; oleh karena 
itoe sedjak ketjilnja radja itoe berboeat sasoeka hatinja serta 
memoeaskan bawa nafsoenja: saorang djoeapoen tiada boleh 
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taenjalahlcan kaJakoeannja. Dengan lial jang damikian itoe 
anak boeahnja ilisangkakannjn Uarnba sahaja ? jang liina sakali, 
saokth-olah pormainan $;adja; sebab iioe radja jang kabanjakan 
lalim ; atjnp kali anak bonnhnjn diboonoohnja akan memooas- 
kan moerka aiatt kasookaan Baginda. 
t Adapoon dalam Radja 1 Mataram Soosoehoenan Tegal Wangi 
ialah jang terlebih hnaroek namanja, karena berrgisnja dan 
imlsoenja jang djahat* 

Maka ditjoritoraknn oleh jang ompoenja tjeritcra ini, ba 
hoca Soosoehoonan mentjabnri akai hcndak mombina^akan 
Padhnja Wira Goena; inilah ntoolanja kabentjian Haginda: 
Pada ma&a ajahenda Baginda fagi hidoep, maka dilarikan 
oloh Pangeran Adipati Anom ( ! )akan saorang goendik Wira 
tioona; adopoen Patih itoo menghadap Soeltan Ageng serta 
mongadockan halnja; akan tetapi Baginda moerka kapada- 
nja, sebab goendik itoo tiada dipersembahkannja kapaila 
Pangeran Adipati Anom* Maba Pangeran itoe kena moerka 
ajahenda djoega n iapoen dititahkannja mcngembalikan goendik 
itoo kapada sooaminja. i\1aka titah itoe didjoendjoengnja, 
sambil ia bersoempah dalam hatinja Patih itoe akan dtbina- 
sakannjn kelak. 

Satelah Pangeran Adipati Anom naik radja, maka dititah- 
kannja Wira Goen& menaaloekkan karadjaan Belmnhangan 
dan poelau Bali, akan tetapr raajatnja aadrkit orang sadja, 
sahingga perentah itoo tiada i>oleh dilakoekaruija; oleh ka- 
rena itoe, WiM Goena diboenoeh bersama-sama sakalian ka- 
ocrnnja dengati titah Soesoohoenan, 

Adapoen kakanda Baginda Pangeran Alit bersahabat dengan 
Patih Wi(| Goend, sebab itoe iapoen batakoetan, kalau 2 
binasa djoega; dan lagi Soesoehoeiian dibentjinja, karena 
ialab jang diradjakan ajahenda. 

Maka Pangeran itoe bermoeafakat dengan bebarapa orang 
besar* dan orang altm hendak menoeroonkan Baginda; akan 


PiuigeraTi Adiputi Anoin jaitoe [jidar poeltia rudja, juag akan mendjadi 
ganti «jtthpndaj djadi dultim tjeritcni ini Pangemn Adip.iti Anora jaittio Soe* 
soehooimn Tngal Wanyi* 
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tetapi rahasia itoe tcrboeka akan Soosoehotsnan, maka dititah- 
kannja hooloelmlangnja memboenoeh orang besar 1 jang (ioer- 
haka itoo, Soedah itoe, raaka Pangeran Alit dipanggil 
menghadap Soesoehoenan. Tatkala Pangeran Alit socdah ma- 
soek kadalam penghadapan, maka Baginda mencendjoekkan 
kapala s;ihahatnja, sambil Pangeran Alit dititahkannja meni- 
kam kapala itoe dengan kerisnja sendiri. Kemoedian Pangeran 
Alit dihantarkan orang kapada goeroonja jang lama, soepaja 
lioodi akalnja bortambah terang. Adapoen Pangeran Alit amat 
maloe, kasoednbannja tiada dapat menahan hatinja lagi, me- 
lainkan masoek kadulam astana Soesoehoenan salakoo orang 
gila, kerisnja terhoenoes hendak ditikamkannja kapada Ba- 
ginda. Maka kawal Madoera diisjaratkan oleh Soesoelioenan, 
laloe Pangeran Alit diboenoehnja. 

Sjahdan, maka Soesoehoenan berriat hendak memboenoch 
ontng alim, jang bersakoetoe dengan Pangeran Alit, tiada 
dikataboeinja siapa dalam orang alim itoe doerhaka, siapa 
tiada. Mnka segala orang aliin dipanggi! Soesoehoenan; 
satelah berkoempoel, maka marika-iloo samoeanja habis di- 
boenoeh oleh raajat Soesoehoenan bersama-sama sanak san- 
daranja poen; demikianlab dalam satengah djara lamanja 
kirn 1 601)0 orang mati. 

Sakali peristiwa Soesoehoenan kamatian saorang istorinja, 
jang aumt sangat dikasehinja; maka tatkaia mait permaisoeri 
itpe dikoeboerkan, maka dititahkan Baginda inengoeroeng 
perampoean saratoes orang, hingga nmti kalaparan samoea- 
nja; jaitoe ekan alaniat tjinta Baginda kapada isterinja, 
jang telah berpoelang itoe. 

njikalmi segala bal ahwal kalakoean dan tabiat Soesoehoenan 
Tegal Wangi ditjeriterakan, nistjaja djemoe orang jang mcm- 
batja Inkajat ini; jang diriwajatkan diatas ini soedah tjoekoep, 

Sabermoela; soenggoehpoen orang jang knbanjakan pada 
zaman iioe biasa dianiaja oleh radjanja, tetapi lalim dan 
bengls Soesoeboenan Tegal Wangi tiada terderita lagi; 
saorang djoeapoen tiada senang hati, haik orang bcsar, baik 
orang ketjil; sanak satidaranja poen ketjil hati. 
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Maka dengan hal jang demibian itoe, tatbala «aorang 
Pangeran hendab melepaskan dirinja dari pada hoekoein Noe- 
soehoenan, maka aadikit orang sartja, jang setia kapada 
Baglnda. Adapoen Pangeran, jang doerhaka kapada Soesoe- 
hoenan saorang Pangeran Madoera, Troeni Djaj& namanja. 

Alkesah, maka Pangeran Troenu DjiyS anab saudara Pa- 
nembahan diSampang, Tjakra-ning-Hat II namaoja- Adapoen 
akan Troena Djaja tiinboellah niat dnlam hatinja hendak 
naib radja; maka maksoednja itoe moedah disampaikannja, 
sebab orang Madoora tiada senang hati, seraja Panembahan 
Tjakra-ningiiRat senantiasa doedoek di Plered. (*) 

Hatta, maka jrnda iahoen 1675 Pangeran Troena Djaja 
bcrtogoeh-togoehan djandji dengan dooa orang Mangkasar, 
Kraeng Galesoeng dan Bonto Boerane namanja. Adapoen 
tatkala Soehan HasanoeMdin dialahkan oleh Admiraal Speel- 
man, maka kadoea orang itoe meninggalkan negerinja dengan 
anak boeahnja, laloe merompak dan meroesakkan negeri* 
di pantai laoet. 

Satelah soedah berkoempoel dengan Troenji Djdjd, maba 
orang Mangkasar doedoek di Pasoeroehati dan di Besoeki 
serta didirikannja koeboe don benteng disitoe. Maka beberapa 
lamanja dengan hal jang dornikian itoo, maka datanglah 
raajat Mataram akan mengoesir orang Mangkasar, akan tetapi 
balatantara itoe habis dibinasakao oleh orang Mangkasar dan 
orang Madoera. 

Koinoedian dari pada itoe Soesoehoenan minta pertoeloengan 
kapada Kompani sapandjang perdjandjian pada tahoen 1646* 
Moela 2 G- G* Maetsuijker tiada maoe mentjampoeri hal ahwnl 
karadjaan Mataram, tetapi pada aehirnja diboeatnja djoega, 
sebab orang Mangkasar merompak perahoe orang Djawa, 
jang hendak berlajar ka Batawi, 

Adapoen soldadoo Belanda mengalahban orang Mangka&ar, 
serta Bonto Boerane inati tengah perang itoe; keruoedian 
balatautam itoo poelang ka Baiawi* Pada sangka panglima 

(*J Pkied jaitoe turnpat Jcndoodoekwi Soeltan Tcgel Wangi deltat negeri 
J)jnffjnkaita jang sakarang;. 
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bosar Bcleiida orang Mangkasar, jang tjerai berai itae dapat 
habis dibinasalnin oleh balatantara Mataram, jang nkati da- 
tang dibawnh perentah anak soeloeng Moeaoehoenati. Maka 
Pangemn itoe poen lalai dan Jambat dan koerang berani; 
oleli karenu itoe omng Mangkasai' sempat berhimpoen, Jaloe 
diaJahhannja balatantara Mataram jang amat banjak itoe* 

Maka sebab huljang demikian itoc orang Djawa bertambah- 
tambah bnnjak menjembah Pangeran Troena JJjaja; djangankan 
orang di pantai laoet, ditengah-tengah tanah Djawa poen 
orang iiada mendjoendjoeng lagi tltah Soejsoelioetmn, rnaka 
kapala orang jang doerhaka itoe jaitoe Raden Kadjoran, 
inaratoea Troena Dj^ja. 

Adapoen akan Soesoehoenan jang soedah beroeaioer lagi 
dongan lemah badannja itoe saolah-olah hilang akalnja; ka- 
soekaannja menggombaJa kambing dan main Jajang 2 . Maka 
daJam pada iteepoen raajat Kaden Kadjoran berdjalan ka 
IMereri. Demi terdengar chabar itoe kapada Soesoehoenan, 
maka ia Jari diiringknn beberapa orang, jang lagi setia 
knparlanja. Mot Ja 3 Baginda berlindoong ka koehoeran nenek 
mojangnja di Imagiri, laloe ia hcrtemoe dengan poetoranja 
doea orang, akan tetapi J ? angeran itoe segan menoeloong 
ajahenda Baginda. Maka empat hari lamanja Soesoelioenan 
berrljalan, maka di Bageleo bereoealah ia dcngun Pangeran 
Adipati Anom, 

Sjahd&n, inaka Baginda berdoea poeteranja berd jalan poela 
kasabehih ortara hendak mendapatkan orang Boiandat Akan 
tetapi di Adjibarang Soesoehoenan djatoeh sakit, serta merasa 
adjalnja soedah snjnpai* Maka bcberapa alat karadjaan, jang 
dibawanja, diamanatkunnja kapada Pangeran Adipati Anoin, 
serta membori nasihat kapada poeteranja bendak memoehoen- 
kan pertoeloengan kapada Kompani, Maka doea hari Jamanja 
Jagi Baginda berdjalan beroesocng, Jaloe ia meninggal doenia, 
sapandjang bnhad Djawa inait Soesoehoonan dikoeboerkan 
orang pada sabidang tanah jang haroeni baoenja; sehab itoe 
Soesoeboenan dinamat Soesoehoenaa Tegal (= ladang) Wangi 
(= haroeni). Socnggoehpoen Soesoehoenan amat bengis dan 
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laiim kalakoeannja, tetapi sampai snkarang djoaga banjak 
orang Djawa bemarah ka keramat itoc dekat Tegak 

Bermoela, inaka samantara Soesoehoenan Tegal Wangi 
lari dari dalam keratonnja, maka datanglah poela soldadoe 
Kompani dihawah perentaii AdmiraaJ Speelman, ka Soerabaja; 
laloe dihalaukannja Pangeian Troena Djaja dari sitoe, akan 
tetapi Troena Djajd lari ka oedik eampai ka Kediri. Tamb&han 
lagi Baden K&djoran merampas keraton di Plered, malca 
Begala harla benda dan isteri goendik Soesoehoenan dihan- 
tarkannja ka Kediri. 

Kal&ki&n, maka lama kalamaan Pangeran Adipati Anorn 
sampai kapada Admiraal Speolman di Djapara akan meminta 
perioeJoengan, sub&b hampir seg&la boepaii tiada maoe mera- 
djakan dia. Adapoon Pangeran Adipati Anom lalai dan longah 
sadja, dan tiada bcrGoenggoeh-soenggoeh Jiati menoeJoeng 
Kornparii akan menaaloekkan orang jang doerhaka itoe. 

IVlaka pada tahoen 1678 Toean Speelman bertogoeh-tegoehan 
dj&ndji dengan Pangeran Adipati Anoin, iasalnja jang ter- 
oetama sakali, jaani; 

Pertama; Perdjandjian pada tahoen 1646 dioelangkan, 
Kadoea: Soesoehoenan membajar belandja perang; sabeloom 

dibajarnja, maka kompani memoengoet beja di 
bandar 1 Mataranu 

Katiga; Kompani boleh mendoedoekkan soldadoe di Djapanu 
Kaumpat; Daerah Kompani diloeaskan sampai ka Tji Pania- 
norkan dan sanipai ka laoet Tlindia. 

Kalima: Kompani beroleh monopoli beberapa matjam barang 

dngangan. 

ilatta, maka satelah beberapa hoelan lamanja Kompani 
beroleh lagi negeri Samarang dengan daerahnja. 

Sjahdan, maka pada tahoen 1678 itoe djoega G, G, 
Maetatiljker rnangbat, sebab itoo Toean Van Goens naik 
tiouverneiir“Generaal, serta Toean Speolman mendjadi Di- 
rect eu r-G e n e raak 

Adapoen Goiiverneur-Generaal jang baroe itoe nienjoeroeli 
berperang dangan soenggoeh 3 , maka 230G orang soldadoe 
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KompEini berhimpoen di Djapara dibawah perentah Gouyer- 
neur di poelau 1 Moloeko, Antonie iiurdt najnanja. Satelah 
balatantara itoe berkoempoel dengan raajat Adipati Anom, ma- 
ka Toean Hurdt menjoeroeh isoldadoenja berdjalan ka Kedtri. 

Maskipoen hai tauah Djawa tengah tiada dikatahoei orang 
Helanda, dan lagi djalan aniat boeroek, maka Toean iltrrdt ma- 
djoe sadja, sambil dialabkannja orang Mangkasar dan orang 
Madoera, jang hendak menahan orang Belanda, lama kalamaan 
orang Kompani dengan soesah pajtili jang tiada terkira-kira 
masoek kadalam Kediri, sambil perang terlaloe ramai. Maka 
Troeni DjSja sempat lari, sebab orang Djawa, jang disoeroeh 
Toean Hurdt mengelelingi keraton, ruerampas barta benda 
sadja. 

Adapoen Pangerao Adipati Anom tiada bertjarapoer dalam 
perang itoe, melainkan esok hari baroe ia masoek ktidalam 
koraton dan meminta kapnda Toean Hurdt makota Mataram, 
jang ditinggalkan oleb Troon^ Djaja. 

Sjahdan, nrnka pada hari loesa Toean Hurdt memborikan 
makota kapada Pangeran Adipati Anom> serta moradjakan dia 
bcrsama-sama manteri 1 dengan gelar Soesoehoenan Amangkoo- 
Rat. 

Hermocla, maka Pangeran Troeiin Djaja dikedjar oloh las- 
kar Kompani masoek hoetan kaloear hootan, masoek padang, 
kaloear padang, sabingga ia berlindoeng ka goenoeng Kloel; 
tetapi disitoolah raajainja kakoerangan makanan. Sebab itoe 
Troeni Djaja terpaksa menjerahkan dirinja, ialoo dihantarkan 
orang kapadn Soesoehoenan (pada tahoen 1679). 

Maka pada koetika iapoen menghadap Soesoehoenan her- 
datang sembah, roepa-roepanja Baginda Jemboet hati, tetapi 
tiada bempa lamanja kemoedian dari pada itoe, maka Troend 
DjajS diboenoehnja sendiri. 

Arkian, maka orang jaug )agi doorhaka dialahkan bertoeroet- 
toeroet oleh Kompani: orang Mangkasar hahis dibinasakan 
dekat Bangii, serta liraeng Galesoeng mati terboenoeh; Baden 
Kadjoran ditawan, laloo dihoenoeh; kasoedahannja adinda 
liaginda, Pangeran Poeger alah djoega. Adapoen Pangeran 
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l*oeger telah inongakoe dirinja Soesoehoeimn; satelah balatan- 
taranja ditjerai-beraikan oleh hiskar Kompani di tepi soongai 
Bagawaiita, maka ia tawar bati sorta meminta ampocn* 

Maka patla masa iioe Soesoehoenan tiada bersemajani 
lagi di IMorod, melainkan dalam keratonnja jang baroe di 
Karta-soera-adi-ning-Hat, disabolah negori Hoerakarta jang 
sakarang* 


PASAL X, 

HIKAJAT SOELTAN TIUTAJASA DENGAN 
SOELTAN HADJI DI liANTEN. 

Alkesah, maka pada tahoon 1651 mangkatlali Soeltan Ban- 
ttiiu maka gantinja jaitoo Aboe'IFath Aboe JFatah tjoetjoenda 
Marhoem; adapoen Soeltan itoe dinaraai dakirn hikajat Sookan 
Ageng atau Soeltar Tirtajnsn. Maka Soehan itoe tjerdik 
hidjakisaiia dan tetap hati, serta roekoen Islani dikerdjakannja 
dengan soenggoeh 3 , tetapi kalakoeannjn atjap kali bongis dan 
hatinja tiada looroos. Maka saoemoer hidoepnja Soeltan itoo 
dangki kapada Kompani, niatnja hondak meramaikon Danten 
serta inembinasakan Batawi. 

Adapoen raajat Soeltan Banten merompak dan kadang 1 mo- 
langgar kampoeng di daerali Batawi; maka kalau kapal Kom- 
pani dutang mengempang porahoe di pelaboelian Banten, ma- 
ka Soeltan Tirtajasa bejrdamai, tetapi baroo kota Banten tiada 
tersesak lagi, inaka kalakooan orang negeri itoe saperti 
sediakala* 

Hatta, maka pada soeatoo hari tahoen 1671 orang ramai di 
aloen 1 (medan) Banton, sambil mariaui dkembakkan dan nobai 
karadjaan dipaloe omnglah, sebab pootera Soeltan jang soeloeng 
naik Hadja Moeda sertn digelari oleh $jarif di Mekah Soel- 
tan AboehiNasar AboelKahar; sapandjang adat Banten, kalati 
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Rndja soeHah heroemoor, maka |ioeteranjajaTig soeloeng meine- 
rentah berdoea dengan ajahetida Raginda. 

Keinoedian ilari pada itoe 8oeltan Ageng meninggalkan kota 
Ranteti hendak bersemajarn di keratonnja jstng baroe di Tirtajasa 
disitoelah disoeroehnja gali saboeah teroesan jang menghoo- 
boengkan T)*i-Oedjoeng dengan Tji-Doerian. Maka dalam 
orang jang mengerdjakan pekerdjaan itoe ada jang kena lioe- 
koem karena makan madat dan minoem rokok, sebab pada 
gangka Soeltan kasoekaan itoe haram. Adapoen teroesan itoe 
dinamai orang Tirtajasa (*), oleh kareria itoe Soeltan Ageng 
bernama djoega Soeltan Tirtajasa. 

Arkian, maka tiada berapa lamanja dengan hal jang deinikian 
itoe, rnaka adalah kadoea Soeltan itoe berselisih, sebab Soekan 
Tirtajasa tiada maoe memberikan saparo labnnja perniagnan 
kapada poeteranja, dan lagi iapoen chawatir, kalan 1 Soeltan 
Moeda berniat liendak memerentah tanah Ranten saorang dirL 
Kasoedahannja Soehan Aboe*nNasar toeroen radja, laloe naik 
[ hadji ka Mekah akan membesarkan namanja; satelah doea ta- 

hoen lamanja, poelanglah ia ka negerinja. Oleh karena itoe 
Soeltan Aboe'nNasar dinamai djoega Soeltan liadjb 

Maka samantara itoe Soeltan Tirtajasa diasoet oleh Mang- 
koe Roemi mendjadikan Pangemn Poerbaja poetera Bagimla 
jang soeloeng, Soeltan Moeda di tanah Ranten, tetapi iapoen 
tiada berani sobab Sooltan Hadji dihormati dan dtkasehi amnt 
sangat oleh anak boeahnja; sebab itoe Soeltan Iladji naik 
Soeltan Moeda poela, serta Soeltan Ageng berangkat poela 
ka Tirtajasa hondak diam disitoe, 

Sjahdan 9 maka Soeltan Tirtajasa amat soekatjita melihat 
orang Bolanda kasoesahan karena perang dengan Pangeran 
Troena Djnja, maka raajatnja disoeroehnja merompak kapal 
Kompani dan melanggar kampoeng di daerah Ratawi; tam- 
bahan lagi Radja 1 Tjerebon ( a ) diboedjoeknja berrnoesoeh 

{*) Tirtu — ajar; jasa = diboeat* 

f) Kadja Tjerebon 3 orang; jang pertama bergelar Kadja Sjamsoe*ddin 
atau Kadju-Sepnyh; jang kadoea bergelar Radja Kamaroc"ddin atau ftadja-4nom, 
pada talioen 1G77 lUdju Itoe bernleJi gnlar SoelUm dari pada Sueltan Tiriajasa, 
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dengan Kompani; sahingga hendak diperolehnja Krawang 
dan Soemedang, karena kadoea loeak itoe masoek djadjahan 
Tjerebon pada zaman dahoeloe kala; oleh sehabitoe Gouver- 
nonr-Genoraal menjoeroeh bangoenkan sahoeah benteng di 
Tandjoeng Poera di batas Krawang dcngan Tjerebon. 

Adapoon Soeltan Tirtajasa bertambah-tanibah berani meng- 
gtinggoe Kompani, maka disoerochnja oetoesan ka Djainbi 
dan ka Siam dan ka Ternate poen akan mengasoet Hadja* 
negeri itoe hendak memerangi Kompani. 

Sakali peristiwa pada soeatoo hari Soeltan Tirtajasa ada 
di penghadapannja, dihadnp oleh segala manteri, hooloebalang, 
inajat sakalmn, maka wakil Kompani dan oetoesan Radja 
Pranstnan dan oetoesan Radja Inggeris dan oetoesan Radja 
Denemarken balir djoega. Maka titah Soeltan kapada Resi- 
dent Belanda, bahoca Batawi nistjaja akan dilanggar oleh 
raajatnja, djikalan kiranja Kornpani berani memorangi Radja 
Ijerobon. Adapoen G. G. Van Goons amat marah, maka 
pada tahoen 1680 dititnhkannja balatantara ka Tjerebon; 
maka negeri itoe dialahkan dengan moedah, serta Radja 
Tjerebon mengakoe Kompani Jnng-dtperiooan. 

Ilatta, maka lepas perang Troena Djajii, Soeltan Iladji 
minta berdamai dengan Kompani, tetapi permintaan itoe tiada 
dikaboelkan oleh Gooverneur-Generaal, sebab tiada dengan 
satahoe Soeltan r l'oen. Maka Soeltan Hadji diasoet oleh 
sahabatnja, katanja; bahoca ajahonda Raginda berniat menoe- 
roenkan dia dan mengangkat Pangeran Poerbaja; baiklah 
Soeltan lladji mendjadi radja saorang diri. 

Arkian, maka pada tahoen 1682 Soeltan Hadji roengakoe 
dirinja Soeltan Danten, laloe dilepaskannja segala manteri, 
jang tiada berbaik dengan Kompatii, soepaja orang lielanda 
hendak bersahabat dengan dia; dan lagi Soeltan Iladji 
melarang raajatnja meronipak dan inenjamoen di tanah 
Kompani. 

Maka dalam pada itoepoen Soeltan Tirtajasa tiada meng- 
lientikan tangan sadja, melainkan menghimpoenkan segala 
raajatnja jang setia, laloe berperang. Adapoen Soeltan tladji 
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tiada selamat dalam perang itoc, taml>ahan lagi panglima besar 
doea orang rhianat pergi inonjembah Soeltan Tirtajasa, 

Maka pada Bocatoo liari tiba a terbakar beborapa roemali 
di kota Banten, maka sedang orang negori gemparlali t maka 
raajat Pangeran Poerbaja maeoek, sahingga Soeltan lladji 
Iari berlindoeng kadalum benteng Soeroesoean, laloe dike- 
poeng moesoehnja. 

Maka bingoenglah Soeltan Uadji tiada berdaja lagi; maka 
dalam beruong itoe ada sapraog-orang Belanda, namanja 
Jakob de Rooy; maka iapoen rlapat memheramkan hati 
Iiagi n cl a, ka t a nj a: U)j*m ga n J a h sa kal i - k a I i Fa ngera n Poerbaja 
diberi maeoek, melainkan baiklah Toeankoe luinta bantoeun 
kapada Kompani. 1 '— Adapoen isterl Soeltan membenarkan 
perkataan Toean do Rooj , Jaloe salokas-lekasnja dikirimnja 
dengan izln soeaminja sapoetjoek soerat kapada Gourerneui 1 - 
Geueraal Speelman akan inenjatakan segala hal ahwal Banten 
dan akun luemoehoenkan perioeloengan; kalmi moosoehnja 
alah, ientoe Kompani akan berolnh monopolr di Ranton. 

Maka pada bitjara pemerentah Kompani t apabila Soeltan 
Hadji memerentah di Ranten, baroe Batawi sentausa, sobab 
itoe doea boeah kapal berisi soldadoe dititahkamija ka Banten. 
Satelab sampai, maka laskar itoe tiada dapat naik darat, 
sobab saloeroeh pantai didjaga olch raajat Soeltan Tirtajasu 
diseriai orang Inggeris dan oj-ang Pransman. 

Uatta, maka salekas-Iekasnja Kompani menjedialcan poela 
angkatan perang, laksamananja saorang-orang jang tjerdik 
bidjaksanu lugi berani, namanja Toean Tak. Maka knpal 
itoe sakoenjoeng-koenjoeng tiha di pelaboehan Banten, Iuloe 
soldarloe jang piJthan dalam sekoetji berdajoeng dengan per« 
lahan-latuin ka darat. Maku snparonja soedah naik darat, 
baroe dikatahoei orang Banten moesoehnja telah datang. 

Maka oleb kawal dipaloenja gong akan tanda bangoen, 
maka orang Danten teperandjat dari pada liduernja, ialoe 
datang horlari-Iarian mengamook moesoehnja, saiubil ber- 
tempik; akan tetapi segala omng Kompani dapat naik darat 
serta dioendoerkannja erang Banten. 
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Kemoedian dari pada itoe Roldadoe Kompani dihambat 
poela oleh raajat BantcR jang amal banjalc dekat kampoeng 
Karang Hantoe; maka terlaloe haibat pcrang itoe- niariEim 
dan bedil tiada dapat dipalcai orang, sebab inalam kelam 
kaboet, mclainkan kadoea boiah pibatc bcrperang sama saorang 
tikam menikam parang memarangj; pada aehirnja orang 
Banten larL 

Maka bartpoen siatiglah boeiika balatantara Bclanda sampai 
ka Soeroesoean. Adapoen Soeltan Iladji anml soekatjita, 
disongsongnja Komnmndeiir Tak hendak menjembah kakinja, 
tetapi Toean Tak segeralah mcndirikan Bagiiida. 

Sjahdan, maka balatantara Bolanda incngalocari raajat 
Soeltan t irtajasa di dacrah kota Banten, sahingga moesooh 
Soelian Hadji dikedjarnja sampai ka goenoeng*. 

Adapoen perang itoe tiada poctoes, sabeloem Soeltan Tir- 
tajasa ditawan; maka Socltan itoe lagi docdoek di keratonnja 
bcrserta banjalc anak bocahnja, dan lagi perahoenja amat 
banjak mengedari laoet akan merotnpak dimana-mana sarlja* 

Pada penghahisan tahoon 1082 Kompani njenjerang Tirtajasa 
dengan soenggoeh 1 ; balatantara Belanda dikahagi dooa toem- 
poek; satoetnpoek sabelah timoer, satoempoek sabelali barat* 
Maskipoen raajat Soeltan Tirtajasa amat gagah barani ka- 
lakoeannja, tetapi tiada djoega dapat ditabannja moesoehnja. 
Pada soeatoe malam keraton di Tirtajasa ditinggalkan oleh 
Soeltan Toea, raaka diletakkannja moerang jang telah ditjoe- 
tjochkannja didalam goedang obat bedik 

Satelah Soeltan bersama-sama anak boeahnja soedah djaoeh, 
maka keraton itoo meletoes saperti goonoeng api, inaka 
sasaat lagi habis roentoeh. 

Arkian, maka Sooltan Ttrtajasa kadoea pocteranja Pa- 
ngcran Poerbaja Jari barang lcamana dibawa oentoongnja, 
sambil dikedjar oleh raajat Socltan l ladji dengan tiarla ber- 
kapoetoesan* Pada tahoen IG83 Baginda menjerahkan dirinja, 
Jaloe dihantarkan nrang ka kota Banten, kemoedian ka Batawi; 
disitoelah Soeltan Tinajasa mangkat pada tahoen 1G92. 

Adapoon Soeltan Hadji amat sangat mocrkanja kapada 
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barang siapa, jang telah menoeloeng ajahenda, maka segala 
orang Inggeris dan orang Pransraan dan orang Portoegis dan 
orang Deneraarken saraoeanja dihoeangnja dari tanah Banten. 
Maka Korapnni diberinja monopolt lada di Banten serta 
<Ij a( Ijaliannja, dan lagi Radja 2 Tjorebon keraoedian lepas dari 
pada hoekoem Soeltan Banten; maka Soeltan Iladji liada 
lnembajar belandja perang, asnl perdjandjiannja itoe tiada 
dilanggarnja. 


FASAL XI, 

HIKAJAT SOERAPATI DAN SOENAN MAS. 

Alkesah, maka tersoboetiah perkataan Pangeran Poerbnja, 
adinda Soeltan Hadji; adapoen Pangeran itoe dengan pengi- 
ringnja mengombara di tanah Priangan, dikedjar oleh raajai 
Kotnpani, jang hendak menawan dia, 

Maka sakali peristiwa beberapa soldadoe lielanda dibawah 
perentah Kapitein Riiijs bertemoo deknt desa Tjikalong {‘) 
dengan sakawan sahaja, jang telali Iari dari Batawij kahidoe- 
pannja monjamoen; maka orang itoe bcrbagai-bagai bangsanja, 
kapalanja entab peranakan Bali entah peranakan Mangkasar, 
namanja Moerapati. 

Adapoen Kapitein Ruijs meraboedjoek orang itoe masoek 
pekerdjaan Kompani dengan djandji dosanja diampoeni Kom- 
pani, asal ditjarinja teropat Pangeran Poorbaja. Maka Soerapari 
bcroesaha menangkap Pangeran itoe, Jagi kalakoeannja baik, 
sebab itoe iapocn dirljadikan Luitenant oleh Kapitein Ruijs. 

Kasoodaliannja Pangeran Poerbaja poeas hatinja dikedjar 
moosochnja, maka dikirimnja sapootjoek soerat kapada Gou- 
vemotir-Generaa] akan minta maaf. Maka pcrraintaan itoe 
dikaboelkan oleh Tooan Bcsar, seraja dititahkannja Luitenant 

('J Di kniJoepaten tjiamljoisr. 






Kuflfelor lueujuinpaiUan socrat anipoaa kapada Pangaran Poer- 
bnja serta menjooroeh Soerapad berbalik Ua llaiawi» 

Maka patbt koedka itoe djoega Kapitein Biitjs menjocroehkan 
Snerapati beserta dengan doea orang kapala Djuwa pergi 
bertemoe dengan Pangeran Poerbaja. Tatkala sarnpai ka 
Tjikalong, maka Pangeran Poerbaja baroe menerima soerat 
Toean Besar. Adapoen Toean Kuffelor tiada adat Djawa, 
niaka Pangeran Poerbaja dengan pengiringnja dipintanja me- 
njorahkan kerisnja, sebab marika-itoe tawanan KoiupanL 
Maka sia-sialah Pangeran Poerbaja raemjoha inengobahkan 
piktran Toean KoffoIer dengan perlahan-lahan dan dengan 
manis perkataannja, katanjai ».Ta, Toean ! boekan adat orang 
Djawa menauggalkan kerisnja, djatiganlah kiranja Toean 
inaloekan saja; saja ini hoekitn tnwanan, sebah saja soedah 
beroleh ampoen dari pada Toean Besar!”— Akan tetapi 
Toean KtiHeler tiada djoega meneriina perraintaan itoe. 

Adapoen segala porkataan itoe didenger oleh Soorapati, 
maka ditjobanja djoega mettgobahkan pikiran Luitenant itoe ; 
akan tetapi Toean KnlTbler marahlah serta nierentak dan 
berseroe-seroe, kaianja, bahooa sakali-kali djangan patoot 
saorang bokas boodak inasoek moeloet dalam perkara itoe, 
Pada achirnja Pangeran Poerbnja berdjandji esok hari kerisnja 
akan diserahkannja; tetapi malam hari ditinggalkannja 
Tjikalong. 

Sjabdan, raaka mnlam itoedjoega Soerapall berraasjawarat 
dengan kawannja hendak mombalas kalakoean Toean Kiiflfeler; 
laloo sakoenjoong-koenjoeng diamoeknja laskar Kompani, 
sahingga kira a dooapoeloeh orang inati terboenooh; jang 
tinggal lagi dibawa oleh Toean Kntteler dengan soesah pajah 
ka Tandjoeng Poera* 

Arkian, maka doeabelas hari kemoedian dari pada itoo 
Pangeran Poerbaja daiang menjembah Kompani, raaka iapoen 
disamhoet oleb Gonverneur-Generaa! dengan leinab lemboet, 

Adapoen Soorapati dengan kawannja menjamoen poola di 
tanah Priangan , sahingga saorang panglima disoeroeh Kora- 
pani menangkap akan dia. Maka penjamoen itoe banjak 







jang diboenoelinja, tetapi Soerapati lari kusahelah timoer 
sampaika Isarlasoeni, serta memperhainbakan dirinja kabawah 
Soesoohoonan Amangkoe-Rat (pada tahoen 1684 ), 

Adapoen sedjak perang dengan Troena DjSja dt Kartasoe- 
rii ada saboeah benteng ketjiJ, jatig didoedooki beberapa mU 
dadoe Belanda, pangliajanja pada masa itoe Kapitein Gretink 
namanja. Muka terdengarlah chabar kapadanja, hahoea Socrapati 
dipeliharakan oleh Soesoehocnan; maka 'dipintaiija kapada 
Baginda atas naina Kompani, moedah-mocduhan Soerapati di- 
serahkan kadalam tangannja» akan letapi Soesoehoonan raeno- 
lak permintaan itoe. 

Hatta, maka tiada berapa lamanja kemoedian dari pada itoe 
dalara tahoen 1680 Kapitein Tak dititahkan oleh Gonvernenr- 
Generaal akan melihati lodji^ di pantai Djaua sahelah oetam, 
dan lagi akan raemhitjarakan Iml ahwal Hadja Tjerebon 
tentang Soesoehoenan dan tentang Kompani, gerta akan me- 
njaiijpHikan permintaan Soorapati discrahkan kapada Kompani. 

Tatkata Toean Tak di Saiuarnng, maka disoeroclmja Kapitein 
Leeman hesorta dengan beberapa soldadoe berdjalan dahoeloe 
ka Kartasoera akan mondjaga bingkisan Kompani bagi 
Soesoehoenan. 

Maka ditengah djalan Tocan Tak beroleh sapoetjoek soorat 
dari pada Mangkoe Boemi Mataram, boenjinja; bahoea bala- 
tantara Soesoehoenan liendak membinasakan Soerapati bersa- 
ma-samn dengan raajatnja, haiklah soldadoe dalam benteng 
Kompani di Kartasoera tiada menoeloeng. 

Arkian, raaka koetika Kapitein Tak soedah dekat Karta- 
soeni, maka rapoen bertomoe dengan orang Djawa dan orang 
Madoera jang lari. Maka hertanjalah Kapitein Tak, apa sebahnja 
orang sakian hanjak lari samoeanja, djawabnja, bahooa raarika- 
itoe telali disocroeh mengepoeng dan menangkap Soorapati, 
tetapi marikn-itoe dialahkannja. Satelah Toean r !ak sampai ka 
keraton, maka dichabarkan orang, bahoea Soesoehoenan soedah 
horangkat poera a hendak menawan Soerapati. 

Sjahdan, niaka Kapitein Greyink disoeroeh oleh Toean Tak 
menoenggoe keraton dengan beberapa soldadOe, keraoedian 

liikajal taaah Jiiudia. 
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Kapitein Tak dengan raajatnja kaloear hendak mendapatkan 
Soerapati kasahelah timoer eapandjang nasthat Uoepati Dja- 
para. Adapoen halatantara itoe tiada bertemoe dengati Soerapaii, 
sehab chabar Bocpati Djapara itoe bobong ssdja. Salelah 
socdah berdjalan beberapa lainanja* maka terdengarlah boenji 
mariam dan bedil, serta kalihatan api jang besar diatas keraton, 

Maka dengan segera Toean Tak berbalik, soedah sainpai, 
maka didapatinja Kapitein Grevink dengan soldadoenja diboo- 
noeh orang, masdjid raja terbakar serta Soeiapali dengan 
kawannja doedoek di astana Soosoeboenan dikepoong olch raajat 
Mataram. Maka anak boeab Soerapati mengainoek hendak 
kalocar dari pada tcmpatnja, sambil menjerbookan dirinjaka- 
dalam moesoelinja, sahingga orang Mataram dioendoerkanuja 
katjati balau samoeanja, Maka orang jang lari itoe bertjam- 
poor dengan laskar Kompani; perentah oIFider tiada kadenga- 
ran lagi, karena hiroe-hara jang tiada terkira-kira itoe, serta 
asap d nn api mpnahati peinandangan. Maka orang Belanda 
kabanjakan niati; Toean Tak pnen kena toembak koetika 
hendak naik koeda, kioe mati; orang jang tinggal lagi dihim- 
poenkan oleh Kapitein Leeinan, dibantarkannja masoek kadalam 
bcnteng. Pada sangktmja segala hal ahwal itoe dengan satalioc 
Soesoehoenan, jang mengahendaki memboenoeh Toean Tak; 
maka bagaimana sakalipoen soeroohan llaginda mentjoba me- 
ngobahkan pikirannja, tetapi tiada djocga dapah 

Kalakian, maka iepas perang di Kartiieoera itoo, maka 
Soernpati berdjalan ka sabelah timoer, sambil merampas di 
kampoong jang dilaloeinja. 

Kasoedabannja sampaiiah ia ba Pasoeroehan; nmka dihalaa- 
kannja Boepati ncgeri itoe serta mengakoe dirinja radja, Maka 
sobab Soerapati tjerdik dan adil dan berani, maka makin lama 
niakin banjak orang mempei hambakan dirinja kapadanja, sa- 
hingga karadjaannja dikembangkannja dari Pandraga eampai 
ka ]Poeger, dan dari Bangil sampai ka laoet Kidoel. 

Bermoela, maka lama kalantaan njatalah kapada (iouvornenr- 
Genoraal, bahnea boekan Soesoehoenan jang hondak berinoesoeh 
dengan Kompani, melainkan Pangenm Adipaii Anom dengan 










Manglcoe llooini jang raelakoekaii diianat iloe kapada Kapi- 
ioin Tak; akan Soesoehoenan Amangkoc-Rat peinorentahan 
ncgeri Mataram tiada berapa dlfadoelikanoja. 

Adapoen Kompani tiada mengendahkan lagi akan Soesoe- 
hocnan, orang isi benteng di Kartdsnera dititahkannja herdjalan 
ka JSamarang, dan lagi heberapa perkara disrdesLukannja sendiri 
sadja, oepamanja: Soeltan Tjerebon dititahkan hompani Lepas 
dari pada hoekoem Mataram dan taaloolt kapada Koinpant; 
demiktan djoega Komparti mengangkat saorang Panembahan 
di Mndoera dengan liada mcnanjakan rila Soesoehoenan. 

Ilatta, maka pada talioen 1703 mangkatiah Soesoehoenan 
Amangkoe-Bat ? maka poeteranja naik radja. Adapoen Radja 
itoe Amangkoe-Iiat-Mas namanja, tetapi dalam hikajat Radja 1 
Mataram iapoen dinemai Soennn Mas. Maka Soenan-Mas 
tiada dikasehi oleh anak hoeahnja, sebah hatinja gadoek dan 
hengis saperti lakoe Soosoehoenan Tegal Wangi; atjap kali 
diboenoehnja anak boealmja dengan tiada saniena-mena sadja, 
Maka ditjeritemkan oleh sBhiboelhikajat kasoekaannja nte- 
ngadoe harimau deagan perampoean jang telandjangl 

Maka tiada berapa lamanja Soenan-Mas soedah naik Soesoe- 
hoenan, maka adalah Pangeran Poegor, bapa hongsoenja, lari 
ka Samarang berlindoeng kapada Kompani, sebah takoet akan 
dihoenoeh oleh Soenan-Mas; anaknja saorang telah diboenoeh, 
sebah doerhaka, serta Pangeran Poeger dihoekoem dengan 
hoekoeman kabetek (*). 

Adapoen G. G, Yan Outhoorn (dari tahoen 1691 sarnpai 
tahoen 1740) masgoel hatinja, sebah Soenan-Mas tiada berbaik 
dengan Korapani, sebab itoe Konipani rtieradjalmn Pangeran 
Poeger dengim gelar Soesoehoenan Pakoo Boedna, serta rneni- 
tahkan Raad van Indie, Toean De Wilde ka Semarang berserta 
dengan laskar 2000 orang (pada tahoen 1704). Maka Soenan- 
Mas terkedjoet mendengar chabar, mengatakan Pangeran Poe- 
ger diradjakan oleh Kompani; maka dengan segera disoeroehnja 
oetoesan ka Batawi menjampaikan pprmintaannja, jaitoe moe- 

I 1 ) Orang jiiug kena hockoem itoe dikooroeng orang dakm saboeah sangkar 
(helek) tii tcnjsali pasur, sonpaj» maioo dipandang aegaU orang jang )«loe. 
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dah-iikoedahat> ha[>a bong«oeaja dkerahkan kaparlanjn; rfjika- 
lau pennintaan itoc dikaboiJkan, tentoe ciilakoekannja harang 
kahendak KompanL Akan tetapi sahoot Gouverneut-Generaal, 
hahoea Soenan-Mas patoet mengakoo Pangeran Poeger Soe- 
Roehoenan; djikalati ia toendoek, inaka Rahahagian tanah Mata- 
ram akan diperolehnja. 

Hatta, maka hoepati dan manteri makin banjak moninggalkan 
Soenan-Mas, tiahtngga koetika haiatantara Belanda masoek 
kadalarn Kartasoera saorang djoeapoen tiada metawan, seraja 
Soenan-Mas soedah lari ka Kediri- 

Satelah itoe, tnaka Soesoehoenan Pakoe Boeana didoedoekkan 
oleh Toean De WiJde duiam keraton, laloo iapoon bertegoeh- 
(egoehan djandji dengan Kompani; perkara jang teroetaina 
sakali perdjandjian i(oe, jaani: 

Pertama: Perdjandjian pada tahoen 1G77 dan 1678 dioe- 

iangkan- 

Kadoea: Koinpani heroloh daerali Mataram f jang disabelali 

barat barie jang mempertalikan moeara Tji-Losari 
dengan moeara Tji-Donan {dekat Tjdatjap). 
Katiga: Kompani beroleh poelau Madoera sahelah timoer. 

Kaempat: Soesoehoenan memeliharakan tsi henteng 200 
orang di Kartasoenu 

Kalinm: Sakalian oetang Matarom haik jang lama, baTk 

jang haroe tiada akan dihajar Jagi. 

Sabermoela, niaka Soenan-Mas uiernima bantopan kapada 
Soerapati, inaka permintaan itoo diterima oleh Soerapati, asal 
ia diakoenjH Hadja Paaoeroehan. 

Arkian, maka pada tahoen 1706 Majoor Knol herangkat 
dari Soerahaja dongan memhawa soldadoe BeJanda lOOOorang 
dan boemi poetera kira 1 10.000 orong; adupoen oratig itoe 
raajat Boepati Soerahaja dan raajat Tjakra-ning-Ratj Panem- 
hahun Madoora. 

Maka tiada terkira-kira soesah pajah perdjalanan bnlatantnra 
itee: dilaloeinja tanah jang soenji, djaroongnja rawnh jnng 
daJam, diaeberanginja batang ajar jang besar dan derus; hanjak 
orang mkit demam, banjak mati karena penjakit dan sangsara 
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rtan panas, d«n lagi hnknl-bekalan habis ditnakanirja; pada 
Kangka Toean Jvnol Boepaii ^oerabaja tiada loeroes hati, sebab 
ialali jang menoendjoekkati djalan jang boeroek itoe. 

Kasoedahannja, satelah pening jang arnat nimai, maka bala- 
tantara inajsoek kadalam BangiJ; tengah perang itoe Soerapatt 
kena peloeroe, laloe uiati. 

Adnpoen balatantara Uelanda banjak orang matl; jang lagi 
hi<ioep letih badannja, sebab itoe Majoor Knol poelang ka 
Noerabaja. 

Pada tahoen 1707 Toean Do Wilde mengbalaukan Soenan- 
Mas dari Kediri, laloe niongalahkan anak Soerapati, sahingga 
balalantara Kompanl masoek kadalam Pasoeroelian. Kemoe* 
dian dari pada itoe pemerentab^n negerl, jang ditaaloekkan 
oleb Kompani, dtaioerkan oleh Toean De Wilde, diberikannja 
kapada Boepati a , jang sctia kapada Pangeran Poeger. Soodah 
itoe, Toeiin De Wilde poclang ka Batawi, dengan lemah 
dan sakit badannja karena pajah dan sangsara porang itoe, 
niaka tiada bera|»a lanianja lagi, Toean De Wildo iiieninggaL 

Njabdan, inaka Majoor Knol dltitahkan Kompani rnenawan 
Soenan-Mas, jang bersemboeni di hoetan riml»a tanah Malang* 

Maka totkala Soenan-Mas amat sangat disesakkan moesoeh- 
nja, maka iapoen Jawar hatinja serta menjcrahkan dirinja, 
laloe dihantarkan ka Batawi. 

Maka bermasjawarailah Goiiyeinour-Goncraal dengan Raad 
van Indie, maka pootoes hitjaranja, bahoca Sornan-Mas bcr- 
anak isteri dengan beberapa orang pengiring diboeang ka 
poelau Coijlon, serta diperolehnja gadji 250 ringgit saboelan 
dan boras saberapa jang bergoena (pada tahoen 1708). 


FASAL XII. 

HIKAJAT RADJA 1 MATARAM SAMPAI TABOEN 1757. 

Berruoela, rnaka pada tahoen 1710 Soosooboenan Pakoe 
Boeana meninggal doonia, laloe diganitkan oieh poeteranja 
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jang sticloeng, Amangkoo-Hat atau 8oeiian Praboc namanja, 
akan tetapi Soesoolioenan jang baroo itoo tiada diakoe radja 
olch saudaranja, apa lagi poetera Soorian Praboo poen ine- 
ninggalkan ajahonda Haginda f diboedjoek oleh Pangoran, 
jang doerhaka itoe* 

Adapoon segala Pangeran itoe tiada srimoealakat, sebab itoe 
marika-itoe dialabkan oleh balatantara Kompani bersaiua-.sama 
dengun raajat Mataram, laloe lari ka Malang dikedjar moo- 
soohnja. Pada tahoen 1723 poetoeslah porang itoe, maka 
Pangeran itoo saparonja socdali mati, saparonja diboeang daii 
tamih Mataram beserta dengan anak Soerapati doea orang, 
nmka Pangcran Mangkoe Nogara, poetera Baginda, dikorn- 
balikan kapada ajahenda, asal djangan disiksanja. 

Mnka tiada lama lagi -Soenan Pmboe doedoek diatas taehta 
karadjaan: pada tahoen 1727 mangkatlah Baginda; maka 
pocteranja jang soeloeng mendjada gantinja dongangelar Pakoe 
Boeana II. M nka iapoen lagi moeda, sebab iloe dipangkoe 
oleh boendanja Ratoe Agong dan oloh Mangkoe Boemi (Patih) 
Malaram, Pada masa itoe sanak saudara Soesoehoenan se- 
nantiasa bcrscHsjlian sadja, saorung memlitnakan saorang, 
saorang membinasakan saorang dengan akal jang djaliat, 
Maka Pangeran Mangkoe NegArS dan Patih diboeang ka 
poelau Ceijlon dongan rila Kompani. 

Alkesah, malta terseboetlah perkataan hikajat ncgeri Batawi. 
Maka sedjak Bataui diboeat, maka datanglab orang Tjina 
makin lama bertambab banjak diam disitoc, sahingga pada 
taboen 1730 kira a 100,000 orang banjaknja, 

Adapoen Kompani cMwatir, kalau 1 oiang Tjirrajatigsakiah 
banjak itoe mendatangkan bahaja, sebab itoe dititahkan oleh 
Gouverneur4ieneraal, bahoea beberapa nogeri tiada boleh 
dhlocdoeki lagi oleh orang TjSna; jang soedah diam disitoe 
haroes boralih; dan Jagi barang siapa, jang tiada berdjaba- 
tan dibawa ka poclau Ceijlon akan mcngoejias koelit manis 
disana, 

l latta, maka hanjak orang Tjlnajang mclarat berkoempoel 
diloear kota Batawi akan menjainocn, luaka diboenoehnja 
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orang Bolanda, dibakarnja roeinali dan penggilingan ieboe 
di daerah Batawi, s:enya benteng |>oen di Bekasi diroesakkannja. 

Maka dongan bal jang dbmikiah itoe orang Baitawt sjak 
iiaiinja, pada sangkanja orang Tjina didalam negeri itoe 
bermooarakat dengan kawannjn, jang doerhaka itoe hondak 
uiojnbounmdi segala orang Belandu samoeanja, 

Maka dititahkan oleh G. G. Yalckenter (dari tahoen 1737 
sarnpai tahoen 1741), bahoea mata-inata Kompani haroes 
niemeriksn roemah orang Tjina di Baiawi, maka didapatinja 
sendjata Han obat bedil amat banjak; Kapitein Tjina poeh 
meniemboenikan sendjata dalara roemahnja. Soedali itoe, 
piutoe gorliang ditoetoep, seria segala orang negeri diberi 
sendjata oloh pemerentah. 

Arkian, malca orang Tjina jang diloear menjerang kota 
Batawi boelan October tahoen 1740, akan tetapi tiada dajiat 
niasoek, Maka kaesokan liarinja Ghtirerneur-Goheraal ber- 
sama-sama Jlaad van Indie bermaijawrtrat; pada biijara Toean 
Valckenier baiklah oiang Tjina sukalian dihalaukan dari 
dalam kota. Maku samantara itoe terbakarlah saboeah roomah 
di kampoeng Tjina; maka orang hina-dina dan soldadoe dan 
dialusi dan orang risati poen berkaroemoen disitoo. tetapi 
djangan dipadamkannjn api itoo, melainkan roeraah jang lain 
dibakarnja djooga, sainbil orang Tjina jrtiig terdapat diboe- 
noehnja helaka. 

Muka tengah gciiipar itoe orang Tjina jang diloear negeri 
raongamoek poela, tempi dioesir onmg. Kama-kalanman 
saloeroeh kampoeng Tjina itoe Ijabis terbakar dan bangkai 
kira 1 I0.(KK) orang tersiar-siar di djalan atan terbakar dalam 
roeraahnja. 

Maka dalam pada itoepoen (iouverneur-GenemaI tiada me- 
negahkan perboeatan jang djahat itoe, tetapi djikalatt kiraiija 
dilanmg sakalipoen, nistjaja perontah itoe tiada difadoeHkmi 
oleh pemboenoeh itoe. 

Arkian, rnuka beberapa hari kemoedian dari padu itoe 
diHtahkan oleh Gouvernetir-Gcneraal, bahoea orang Tjina 
diloear koiu, jang monjerahkan dirinja, diampocni dosanja, 





72 


serta boleh metibangonnknn roemahnja pada sahidang tanah 
disabelah barat Tji-Liwong; maka tnilah ‘pokok kanipoeng 
Tjina, jang sakarang di Batawi. 

IJatta, maka orang Ijina banjak lagi inenjamoen didaerah 
JJatawi, tetapi marika-itoe dioesir nloh laskar Kompani, laloe 
lari ka poolau Djawa tongah; disitoelah orang jattg doerhaka 
itoe herkoempoel dengan kawannja, niaka Djoeana dilnnasa- 
kannja dan Samarang dilrepoengnja. 

Adapoen wnkil Kompani di Samarang meminta bantoean 
kapada Tjakra-ning-Hat IV, Panembahao di Madoera; maka 
Kadja itoe amat sookatjita, sebab berharap ineloeaskan 
karadjaannja dan melepaskan dirinja dari pada hoekoem 
Soesoehoenan. 

Sjahdan, maka makin lamn bertambah banjak orang Tjina 
jang doerhaka, saperli api makan ijalang; lebih 1 sebab 
Soesoehoenen Pakoe Boeana menoeloeng orang Tjina itoe 
somboeni*. Pada soeatoo hari henteng Kompani di Kortasoora 
diserang oleh raajat Soesoehoenan; maka sehab orang isi 
bentong liada tahoe akan chianat itoo, oleh karena itoe 
soldadoe iloe ditawan dan pangtimanja diboenoeh orang. Tam- 
bahan lagi Soesoehoenan menjoeroeh Bocpati 1 di pantai Djawa 
sabelah oetara mombantue orang Tjina. 

Arkian, maka padn inasa itoe djoega datanglali lta Samarang 
saorang wakil Kompani, Verijssel namanja. Adapoen Toean 
Verijssel menijerai-beraikan orang Tjina dan ornng Djawa, 
jang mengepoeng Samarang; soedah itoe, maka dilepaskan- 
nja Tegal dan Djapara dari pada moesoch itoe; samantara 
itoe Panembahan Tjakra-ning-Kat raengoesir orang Tjina dari 
Pasoeroehan* 

Maka dengan hal jang demikian itoo Soesoehoenan me- 
njcsal, sebab orang Tjina diioeloengnja, serta dcngan (akoet 
daa masgocl haiinja j sehab itoe disoerochnja oetoesan kapada 
roean Vorijssel akan jnciiioehocn ampoen. 

Demi didengar oleh oiang Tjina, bahoea Socsoohoenan 
borpaling hadnja, maka diradjakannja Mas Gorcndi, tjootjoo 
Soennn Mas; maka Socsoehoenan itoepoen digolari orang 










73 


Soetian Kocnmg, Ketnoeilian orang Tjina niomlatangi dan 
membalcar Kartiioera > *sahingga Soesoehocnan Pakoe Boearm 
larika PSnaMga (pada talioen 1742), Maka Baginda memoe- 
hoenkan pertocLoengan knpada Kompani, sunibil menghiiiakan 
dirinja dan berHjandji akan nielakoekan barang kahcndak 
Gou verne n r-GenoraaL 

Maka dalmu pada itoepoen Toean Verijssel nienaaloekkan 
Boepati 1 disahelah pantai oetara; maka koetika balatantara 
hendak mendapatkan orang Tjina di Kartasoera, maka pe- 
tjahlah chabar, mengatakan Panemhahan Tjakra-ning-Hat 
telah luasoek kadalam Kartasoera dan mengalahkan orang 
Tjrna. Demtkianlah hilang karadjnan Soenan Koening, maka 
ia menjorahkan dirinja kapada wakil Kompani di Soerahaja, 
laloe diboeang ka poelau Coijlon. 

Maka Panembahan Madocra diboedjock olch Kompani mc- 
ninggalkan Kartusoera moeJa 1 iapoen tiada maoe, scbah amnt 
sangat hcntji kapada Soesoeboenan; tetapi pada aclurnja 
pcrgilah iljooga ra. 

Hatta, maka tiada berapa lamanja kemoedian dari pada itoe, 
maka j>ada saloeroeh tanah Djawa orang Tjina taaloek poela. 

Maka Soesoehoenan trada soeka lagi doedoek di Kartasoeru, 
pada sangkanja teinpat itoe tjelaka; oleh karena itoe Raginda 
herpindnh pada tahoen 1744 ka Soerakartd-Adi-ning-Rat. 
Maka kasalahannja diamjmeni oleh Kompani, asal Soe&oe- 
hoenan bertegoeh-togoehan djandji; maka fasal perdjandjian 
itoepoen jang teroetama sakalt, jaani: 

Pertama: Patih dan Boepati di Mataram drangkat oleh 
Soosoehoenan dengan rila Kompam. 

Kadoea: Poelati Madoera, Soerabaja, Hembang, Djupara, 

dan tanah Djawa sabelah timoer dari Pasoeroehan 
sampai ka selat Bali disorahkan kapadn Konipani. 
Katiga: Kompani bcroleh pantai saloeroeh tanah Djawa 

350 depa lebarnja. 

Kaempat: Soesoehoenan tiada memhajar belandja perang 
Nalamu perdjandjian ini tiada dilangkahinja, 
Kaliiaa: Perdjandjian pada tahoen 1704 dioelangkan, 
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Ariapoen Panembanan Tjakra-ning-Hat lepas dari pada 
hoekaem Soeaoehocnan dan mengakoe Kompani mondjadi 
Jang-i! ipeiioean, serta poeteraoja dikaroeniai kaboepaton S U 
dajoo; akan tetapi Tjakra-nipgrHat tiada senang liati, sebab 
dikahendakinja sogala ncgeri jang dahooloe cliahihkannja. Oleh 
karcDa itoe terbitiah purang, kasoodahannja Paneiiibahan alali, 
Ialoo diboeang. 

Bcrmoda, maka G, G- Van ImhoII' (dari talioen I7d2 
sampai tahoen 1751) hendak mclilmii djadjahan, jang haroe 
diporolch oloh Kompani, sebab pada inasa itoc orang Belan- 
da tiada mongatahoei hal ahwal dan kaadaan tanah Djawa. 
Moela 1 Tooaii Besar raendjalani dacrali Batawi; koutika 
sainpai ka Bogor, maka hairanlah Gonvernenr-Generaa] me- 
iihat tanah jang saolok itoc; maka ditilahkannja memboeat 
saboeah astana disitoe; maka astana itou diditikan pada 
tahoen 1747 neraja dinamai Bnitenzorg. 

Arkian, inaka lepaa porang dengan Panembahan Tjakra- 
ning-Bat G, G. Van Imhoff mendjalani Bemhang, Soerabaja, 
Soemonap, Paaoeroelmn, Gersik, Djapara dan Samarang, 
umka di Samarang Socsoehoenan Pakoe Boe&mi II datang 
mengocndjoengi Toean Van Imlioff, diiring sugala sanak 
saudaranja dan manteri 3 besar* Kcmoedian dari pada itoe 
Gouverneur-Generaal pergi djocga mcngoendjoengi Socaoe- 
hoenan di Socrakarta akan membalas tandu kabormatan itoe, 
Makn kndoca orang jang raalmkoeasa itoe menjetesaikan 
behcrapa pcrkaru; ditentockannja, bahoea Tegal dan Pcka- 
lortgan masoek tanali Kompani, hanjalah heja, jang dipcengoet 
orang dalam negeri itoe akan diserahkan oloh Kompani 
kapada Soesoehoonan* 

Soedah itoe Gouyerneur-Generaal poelang ka Batawi, di- 
laloeinja Tcgal, Tjerehon, Dci majoo dan Panaroekan. 

Alkesah, nmka tatkala G< G. Van ImholT di Soerakarta, 
maka tanah Mataram tiada scntansa, sebab heberapa Pangeran 
doerhaka kapada Baginda; jang teroetama Sakali Uaden Mas 
Said , anak Pangeran Mhngkoe Nbgajra* 

Adapoen tanah Soekawati (bahagian sabclah timoer kaimi- 
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donan S&1& jang saltarang) telah dialahkannja. Maka beberapa 
lamanja Baden Mas Said doednek di Soekawati, laloe iapoen 
dioesir oleli Pangeran Mangkoe Boemt, adinda Soosoehoonan, 
inaka Pangeran itoe didjadikan Baginda Boepati dalam negcii 
itoe* Maka Patili Mataram tiada berbaik dettgan Pangeran 
Mangkoe Boemi; dihtnakamya Pangeran itoe kapada Soe- 
soehoenan, sahingga Pangeran Mangkoe Boemi ditoeroenkan 
Baginda* 

Adapoen Pangeran Mangkoe Boemi maloe lagi dengan 
amat sangat marahnja, maka iapoen berkoeiupoel dengan 
Kaden Mas Said. Laloo kadoeanja menjerang negeri Soera- 
karta; maka dibakarnja sabahagian negcri itoe, tetapi niarika- 
itoe dihalaukan oleh Toean Von IJohendortl, Goovcrneur 
tanah Djawa sabclah oetara dan tiinoer pada taboen I746 t 

Hatta, maka pada tahoen 1749 Soesoehoenan Pakoe Boeana 
II sakit pajah, nierasa soedah samjiai adjalrjja» maka 
dipanggtlnja Toean Von l.lohendor(f j laloe disorahkannja 
karadjaan Mataram kapada Konipani. 

Soenggoehpoen Soe^soehoenan berpoetera saorang, tetapi 
Pangeran itoe tiada djoega ditadjlikannja, sebab ia kena 
moerka ajahenda Baginda. 

Demi Soesoehoenan Ijerpoelang ka nibinatoe llah, niaka 
Pangeran Adipati Anom diradjakan djoega oleh Kompani 
dengan gelar Pakoe Boeuna III# 

Maka Soosoehoenan jang baroo itoe mengakoo dirinja di- 
bawah Kompani, sebab kamdjaan Mataram diperolehnja sadja 
karena kasehan dan karoenia Kompani. 

Maka pada Imri itoe djoega Pangeran Adipati Anom naik 
Soesoehoenan, maka Pangeran Mangkte Boemi diradjakan 
oleh orang bosar* jang berSEikoetoe dengan dia; kemoedian 
dari pada itoe disoeroohnja dirikan saboeah keraton di Nga- 
jogjakarta-Adi-ning-Kat (Djogjakarta)- OJeh sebab hal jang 
demikian itoe djadilah perang jang autat landjoet: kadang* 
b&Jatantara Kompani serta raajat Soesoehoenan menang, 
kadang* alah; roepa-roopanja kadoea belali pihak itoe baloei* 
Apabila Pangeran jang doerhaka itoe disesakkan moesochnjn, 
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maka dengan segero inarika-ifoo Inri ka goenoong Kidool; 
tetapi kalan koetika baik, maka sakoonjoeng-koenjoeng ka- 
loearlah la dari dalara terapatiija dan raelangear negeri 
jang sakelelingnja. 

Satelah heborapa tahoen lamanja tanah Mataram dibinasa- 
kan oleh perang itoe, raaka Pangeran Mangkoe Hoeint 
herselisih dengan Ratlen Mas Said, sahingga pada soeatoe 
hari Raden Mas Said menjerang Pangeran Mangkoe Boeini; 
salah sadikit dialahkannja Soerakarta; maka segala negeri 
jang dilaloeinja habis dihinusakannja; pada achirnja iapoen 
dihalHukun Koinpani ka goenoeng Kidoel. 

Kalakian, maka Pangeran MangkoeBoemi berdamai dongan 
Soesoehocnan dan dengan Kompani, mnka diperolehnja bn- 
liagian sabelah selatan Mataram, jaltoe Ngajogjakarta dengan 
gelar Soeitan Amangkoe Boeiina (oorocn temooroen kapada 
anak-tjoeijoenja; dnn lagi iapoen berdjandji menoeloeng 
Soesoehoenan. Adapocn tanah mataram sabelah oetara atau 
Soerakarla dibawah hoekoem Pakoe Boeami III dengan gelar 
Soesochoenan (pada tahoen 1755). 

Soedah itoe raajat Soeltan Amangkoe Boeanii berhimpoen 
dengan raajat Soesoehoenan dan dengan laskar Kompani akan 
moinerangi liaden Mas Said. 

Mnka laraa kalamaan Raden Mas Said tawar hatinja, maka 
pada tahoen 1757 iapoen menghadap Soesoehoenan berdatang 
sembah minta maaf; Jaloe dikaroeniai bahaghin sabelah toeng- 
gara karesidenan Soerakarta jang sakarang serta digelari 
J'angeran Adipati Arjsi Mangkoe NegSra. 


FASAL XIII. 

HIKAJAT KASOEDAHAN KOMPANI DAN LAGI 
PAMERENTAHAN G. G. DAENDELS. 

Bermoola, maka dalam fasaljang dnhoeloe tolah diriwajat- 
kan, bahoea Kompani jaitoe porsarikatan snudagar, jang 
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hondak terniaga Hi tanah ilinrlia dengan beroleh monopoli, 
Akan tetapi maksoednja itoo tiada dapat disampaikannja 
dengan lemah iemboei: atjap kali Kompani terpaksa menie- 
rangi radja 3 , sebab ada jang melanggar kapal dagangan, ada 
jang luoengkir djandjinja, ada jang berkoernpoel dengan 
moesoeh Kompant, Apabila saorang radja alah, maka haroes- 
lah ia melakoekan kahendak Koiupani, serta munjeruhkan 
sahahagian negcrinja, soepaja iapoen djangan berpemng poela, 
Sebab itoe lama kalamaan Kompani saolab-olah mendjadi 
karadjaan jang besar, 

llatta, maka pada tengah 1 abad jang katoedjochhelas 
Kompani iermoelia sakali 5 uamanja mashoer dari masjrik 
sampai ka magrib. 

Maka orang, jang pada masa itoe mennroehkan oeang 
kapada Kompani, kadang 1 bEToleh boonga oeang iebib dari 
pada 100 rocpiah dalum 100, djadi njatalah orang soeka 
memindjamkan modak 

Adupoen aiocmn pemcrcntahan Kompani begiiiilah: 

Jang mahakoeasa di tanab ilindia jattoe Goiiverncnr- 
Generaal serta Tocan 1 Kaad van Indic; Gouvernenr-Gcneraal 
mengangkat dan melepaskan mauteri (ambtenaai). 

Maka tanah Kompani dibabagi saperti terseboet dibawah tui: 

Ada saorang Gouycrneur di poelau Amhon, saorang di 
poelau Bauda, sabrang di poclati Ternate, saorang di Mang- 
kasar dan saorang dl Malaka. 

8edjak tahoen 1748 tanah Djawa sabelah octara dan timucr 
diperentahkun djoega oleh saorang Gomerncur* Maka dja- 
djahan jang lain dibawah hoekoem llesldent atau Directeur; 
diantara Rosident ada jang wakil Kompani kapada saorang 
Hndja, oepamanja Hesident di Bantmu 

tajalulan, maka poroleliau Kompani jaitoo beja dagangun 
jang masoek dan jang kalocar; dan tjoekai jung dibajar oleh 
orang Tjitm, dan laba monopoli roepa 1 kahasilan, dan orpoti, 
jang dipersembabkan oleh radja 1 dan bocpati jang taalook, 
teroetama gocla dan kopk 

Adapoen oentoeng baik dan oentoeng malang boemi poe- 
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tera tiarla berapa diendatikan oleh Kompani, orang iioe 
dibawah porentah kapalanja sendiri; malca kapala ifoe, 
djikahin laiim Bakalipoen, djarang 3 ditoeroenkan, asal di- 
hantarkannja oepeti pada wakioe jang tetap* 

Maka dalani kahasilan tanah Djawa kopi jang toroetama 
sakali. 

Pada tahoen 169(3 Toean Adriaan van Oinmen, Kom- 
mandeur tanah Malabar di liindoestan moela a borkirim anak 
pohon kopi ka poeiau Djawa, tetapi pohon itoe dada men« 
djadi, sebab pada taboen 1699 goenoeng Salak meletoes amat 
sangat, sabingga Tji-Liwong melimpab Beraja meroesakkan 
ianam-tanaman itoe. 

Kalakian, maka pemerentab Kompani menjoerooh menanam 
kopi poda, maka pada taboen 1706 kopi Djawa jang ber- 
tuoela sekali dikirim ka negert Belanda. Pada masa pemeren- 
tahan G. G. Zwaardekroon (dai i tahoen 1715 sampai tahoen 
1725) kopi banjak ditanam orang Djawa, lcbih a di tanah 
Priangan. 

Bermoela, inaka berapa mashoer dan moelia Kompani, 
sakalipoen lama kalamuan hilang djoega; sebahnja jang 
teroetama sakali, jaani: 

Orang Inggeris data ng berniaga ka lanah liindia makin 
lama bertambah banjak, serta disoenggoeb-soenggoehinja me- 
ngembangkan koeasanja } teroetaiiia sakali di Ilindoestan dan 
di poelau Ceijlon dan di pantai sabelab barat poelau Pertja; 
lagi poela didirikannja djoega. 

Kompani ilindia, maka Kompani itoe makin laina makin 
besar koeasanja. 

Tambalmn lagi belandja perang Kompani Belanda soedab 
amat banjak , serta pemerentahan negeri jang sabanjak Itoe 
amat malml barganja; soenggoehpoen ambteimar Kompani 
gadjinja sadikit sadja, tetapi kabanjakan mengoempoelkan 
ooang oentoek dirinja dengan akal jang tiada patoet. 

Maskipoen laba tiada berapa, totapi Koinpani bcroelang- 
oelang membajar djoega boenga oeang jang banjak, sehab Toean a 
Bowindhebbers takoet orang jang monaroehkan oeang niongem- 













balikan ooang itoe, kalau boenganjn kocrang. Demikiantnh 
Komimni berlakoe sapeili orang, jang membetaniijakan ooang 
lebih ilari pada oepahnja: tadapat tiada orang itoe akan 
beroetang, 

Alkesah, inaka ditjeriterakan bal ahwal negeri Belanda. Maka 
pada abad jang katoeHjoehbelas orang BeJanda horperang 
beberapa kali dengan karadjaan di Airopah, lebih* dengan 
orang InggenB dan dengan orang Pransman. 

Maka pada tahoen 1713 poetoeslah soratoe perang jang hesar 
dengan orang Pransman; satelah itoe 5 nrnka pemerentab Belanda 
tiada maoc bertjampoer lagi dalam perkam negeri jang lain, 
sebah belandja akan melakoekan perang itoe soedah amat 
banjak* Akan tetapi oleh karena kalakoean jang demikian 
itoe pemerentahan koerang kentjang, sahingga tanah Belanda 
tiada difadoelikan lagi oleh radja 1 di benoea Airopah» 

Adapoen Kompani dcmikian djoega halnja: kapal perang 
dan soldadoe sadiklt sadja, dalatn ambtenaar ada hanjak jang 
lalai dan longah» niatnja akan mengoempoelkan oeang salekas 
lekasnja, aoepiijii hiHoepnja dengan senang di tanah Belanda, 
Maka oleh karena perang dengan orang Inggeris dari tahoen 
1780 sampai tahoen 1784 Kompani karoegian amat banjak, 
sebab kapal dagangan terlaloe banjak diiampas moesoeh. Sebab 
itoe octang Kompani bertamhah-tambali hanjak, sabingga pada 
tahoen 1782 djoemlahnja soednlj sampai 20 djoeta roepiah. Pada 
acbirnja r roean 3 Bewindhebhers meminta tocloong kapada pemc- 
rentah* Helanda, maka permintaan itoo dikaboelkannja, tetapi 
hal Kompani tiada djoega berobah. 

Bermoela, maka pada kasoedaban abad jang kadelapanbelas 
djadiiah perobaban pemerentaban di tanah Pransman» Adapoen 
orang hina-diiia dalam negeri itoe soedah lama dianiaja oleh 
oraog besBt 1 , sahingga marika-itoe doerbaka; maka atoeran 
pomerentahan habis diobahkannja, tambahan lagi banjnk orang 
bangsawan serta Badja poen diboenoebnja* 

Adapoen di negeri Bclanda ada djoega orang, jang tiada 
senang hati ; pada sangkanja JSiadhoudor (Hadja) V\ illom V 
koorang baik pemerontabaniija; maka orang iioo momoeboen 
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(mrtoeloongan kapda orang Piansman hctnlnk mpnghalaukan 
Kadjanja; maka daianglah behcrapa riboe soldadoo Pransmun 5 
sahingga pada lahoen 1795 Stndbonder Willein V Iati ka 
tannh Inggeris. 

Maka tiadu berapn lamanja kemoedian dari pada itoe, maka 
orang Belanda menjesal amat sangat, karena orang Pranguian 
Jalim kalakoeannja; saoluhtolah negeri Belanda rnasook baha- 
gian tanah Pransman. 

Taitibahan lagi negeri Belanda bortjantpoer dalam pernng 
orang Pransman dengan orang Iriggeris, Apabila orang Ing- 
geris bertemoe dengan kapal Belanda, maka diboedjooknja 
anak kapal iioe menjerahkan dirinja, katanja: ?Kami ini 
hockan muesoeli orang BeJanda; maksoed kattti hendak inengem- 
balikan kapal ini kupada Stadhouder Willem V. Makaaljap 
kali diBampaikannja nialnja dengan akal itoe. 

Maka dongan hal jang demikian itoo njalalab Kompani 
inakin lama makin Jemali, sahingga oetungnja sainpai 112 
djoeta rocpiah. Kasoedahannja ditenlookan oleh pemerentah 
Belanda, bahoea Kompani ditiadakan, monopoli Kompani 
dihontikan serta oetang Kompani akan dlbajar berangsoer-ang- 
soer oleh pomorcntah Belanda; dan lagi Tooan 1 Kcwindhehbers 
dilepaskan dari pada pangkatnja aerta digantikan oleh Toean 
scmhilan orang, nama madjelis itoe Raad der A/uatische 
Bezittingen (Diwan djadjahan di benoca Asia). 

DemikianJali kasoedahan Kompani dalam tahoen 1800; ke- 
moedian tanah I Jrndia tlipcliliarakan oleh pemerentah (Gonver» 
nement) Belandu. 

Kalakian, maka dalam tahoen 1804 tanah Pransman dipe- 
remah olch Keizer (Mohuradja) Napolcon. Adapoen Napoleen 
dahoeloe hiilenant, muka sehah pandai dan pandjang akal, 
maka iapoen mukin lama inakin naik, sahmgga inendjaili 
Kei/.er. Maka Keizer Napoleon ainat mashoer; hahoea scnja 
ia tiada (erlawan oleh Badja 1 di benoea Airopah; heberapa 
kamdjaan dilaalookkannja, laJoe dianoogerakannja kapadanja 
saudaranja a(an kapada panglimanja; hanjalah tanah Inggeris 
dan tanah Koesia tiada dapai dialahkannja, sebab tanah 
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Inggĕris <li(ongah laool, tiada tcrharapn i balatantara Prans- 
niBM t «lan tanah Koesia djaoeh dan amat foeas. 

Arkian, rnaka pada tahoen 1800 negeri Belanda dibawah 
hoekoem Kadja Lodewijk Napoleon, adlnda Kerzer \apoleon, 
Patla ma*a itoe hal pemorentahaa tanah Hindia boloem herapa 
dibaiki, aerta kabanjakan poelau lain dari pada poelau Djawa 
soedah didalam tangan orang Inggeris, karona soldadoe dati 
alat sendjata koerang atan karena ehianat radja a . 

Adapoen Kadja Lodewljk iNapoIeon ujenitahkan saorang 
Gouvorneur-Generaal ka tanah llirtdm, jang mahakooasa me- 
itgobahkan pemerentahan tanah liindia, barang apa jang 
drsangkakannja baik boleh dUakoekannja. 

Maka Toean jang dipilih Radja Ralanda jaitoe Maarschalk 
(panglima besar) Daendels; soenggoehpoen lama pemerentahan 
tiga tahoen sadja (dari tahoon 1808 sampai tahoon 1811), 
tetapi iapoon kanamaan sakali diantara GouTerneur-Generaal. 

Adapoen ti. G. Daendels berniat rnembaiki peri hal tanali 
Mindia dengan soonggoeh hati; barang apa jang monghambat 
maksoodnja dan barang siapa jang molawan kahendaknja, 
didjaoehkannja helaka, djikalau dengau kakera^an sakalipoen 
tetapi hatinja hunar, maksoednja hondak memperhatikan sola- 
mat orang Hindia. 

Kormoela, rnaka baroe Toean Daendels santpai ka Ratawi, 
maka ia bemngkat ka Djawa tengah hendak memeriksa dan 
mengatoerkan pemerentahan disiioe* Soedah itoe, maka Tooan 
Daendels haroes pergi ka Ranten; adapoen sebabnja ditjeritera- 
kan dibawah ini: Gouverneur-GeneraaI lelah menimhktm 
meinbaiki Teloek Ijamar (Meeuwenbaai) sorta rnendirikan 
benteng dan koohoe disitoe, soopaja teloek itoe mendjadi 
tempat kapal berlindoeng dari pada angin riboet dan dari 
pada moesoeh, maka orang jang disoeroeh mongerdjakan 
pekerdjaan itoe, jaitoe orang Banten. 

Maka pekerdjaan itoopden amat lambat didjalankan orang, 
sebab koeli itoe banjak jang sakit dan banjak djoega lari, 
Adapoon Mangkoe Boemi di Banten ditimpa nioerka Gon- 
verneur-Generaal, sebab pada sangka Toean Kesar ialah jang 

liikujat tanab tlindia. 


0 
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melandjoeikan peker<fjann jtoe dengan sengadja seraja nte- 
n^asoet Soeltan, 

Sjahtlan, maka Resident Dii Puij disoeroch ha Rantcn 
akan menjampaiknn kahendak (iouvGrneur-tJeneraft] dga per- 
kara, jattoe: Soeltan patoet berpindah ka Anjar, dan Mangkoo 
Roemi dilmntarkan ka Ritawi, dan Soellan menjoeioeh anak 
boeahnja menjoedahkan pekerdjaan dt (oloek Tjarnar itoe, 

Arkian, maka koetika Toean l)u Puij masoek kadaiam 
keraton, maka tiba 2 ia|toon diamoek dan dihoenoeh bersmna- 
sama pengiringnja oleh raajat Mangkoe Boemr. Demi cliahar 
hm petjahlah, maka kaesokan harinja Tocan Daendds bc- 
rangkat ka Banten dengan membawa soldadoe 1000 orang 
dan inariam beberapa poetjoek. Soedah sampai, maka bala- 
tantara itoe monjorang keraton, laloe maspek. Adapoen Soeban 
dihoeang ka poelau Ambon, serta Mangkoe Bpeaii ditemhak 
sampai mati dongan titab Goiirerneu r-Ceneraal (pada tahocn 
1808). Sjahdan, maka tanah Lampong serta liahagian sa- 
belah timoer tanah Bantcn tllanlara Tji-Dani dan Tji-Doerian 
dimasoekkan tanab (ionvprncment; maka bahagian tanah 
Banten jang tinggal lagi dibawah hoekoem poetera Soeltan 
jang diboeang itoc, 

Adapoen Soeltan jang haroo itoe leinah peinerontahannja; 
anak hoeahnja, jang morompak dan jang nnmjamoen tiada 
dapat ditegahnja; oleh karena itoe bahagian tanah Banten 
aabelah oetara didjadikan poela djadjahan tanah Gouyernement 
oleh Toean Daendelg. 

Kemoedian terschootlab pcrkataan liikajat karadjaan Djog- 
jnkarla dan Soerakarta* Bahoea Soeltan Djogja padu masa 
itoe Amangkoe Bucarni IL (dari (ahocn 1792 sarnpai tahocn 
1828); maka dalam hikajat iapoen dinanmi djnega Sooltan 
Sepoeh (jang Toea). 

Maka Soeltan itoe menaroeh dendamkapada Gouverncmont, 
sebab ia diasoet oleh isterinja dan adinda Baginda, Pangeran 
Nata Koesoema; maka diantara orang hesar 3 di Djogja, jang 
hendak bersahabat dengan Gourernement Belanda Patih jang 
teroetama sakuli. 
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Arinpoen Toenn Daenriels menjamakan Resiriertt rii Djogja 
dengaii Soellan, sor(a l>eberapa ariat, jang mengikinakan 
wakil Harija Belanria koe, riiboeangnja samoeanja. Oleh 
karena itoo Soehan bertambah bentji, niaka raajatnja me- 
rijamoon rii riaerab Sabi rian rii ianuh (ionverneinent, kapahmja 
Harien RaOgga Prawira-di-Bedja, tnenantoe Baginria. 

Arkiail, maka paria tahoen 1811 Gouverneur-Generaal 
membawa bakitaniaranja ka Djogja, Maskipoen Harien Banggii 
inatl tengali perang rlongan raajat Soelian, tetapi Toean 
Daenriels tiaria rijoega poeas batinja, nielainkan Soeltan Se- 
poeh riitoeroenkannja seraja Pangeran Ariipati Anom riirarijk- 
kannja riengan gelar Seeltan Amatigkoe Boeana ilL Makn 
Soaltan Sepoeb boleh tinggal rii keratonnja, asal rijangan 
riitjampoerinja perkam negerL maka Hangeran \Slfi Koosoema 
beserta riengan anaknja riihantarkan orang ka Tjerelion; maka 
ealama G. G. Daendels liiemerentah rii tanah llinriia marika- 
itoe tiaria lepas. 

Tatkala Goinerneu r-Gener.ial riiDjogja, maka diperolehnja 
katorangmi, hahooa Soesoehoeuan Hakoe Boeana 1V (Soenan 
Bagoes) rii Sal:i riahoeloe samoearakat riengan Soeltan henriak 
melawan Gouvernement; sebab itoe Toean Besar berangkut 
ka Siiiri ; inaka riikoeranginja kooasa Soesoehoenain 

Sabermoeia, maka atoeran negeri jang masoek pemerenta- 
han Belanria diobahkan sakali oleh Toean Daonriels» ikiria 
nmsa itoe rijailjaban Gourernement di tanah Djawa sabelah 
oetara rian timoer riibawah perentah saorang Gouverneur; 
arinpoen pangkat itoe riitiariakan, serta tanah itoe dibabagi 
atas beberapa bakagian, satoe* riiperemabkan oleh saorang 
Besirient. Mnka Boopati (Hegent) rilrijariikan ambtenaar oleh 
Toean Daenriels; seriiakahi Boepati itoe saperti rarija koeasa- 
nja, riipoengoetnja beja dnn hasil tanah sabanjak ia soeka; 
akan tetapi kemoeriian rirperoiehnja garlji jang tetup, dan 
jagi pangkatnja dibawah pangkat Resident, Paria masa ria- 
hoeJoe beberapa matjam hasil tanah harocs riiserahkan kapada 
Kompani; atoeran itoepoen riiobahkan oleh Tooan Daenriels; 
jnitoo, boeiui poetera rittitahkannja menaiiam soeatoe inatjam 
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tanaitManaman , jang haroe.s didjoealnja kapada Oouvernement 
dengan harga j:mg tctap^ maka oepah itoe tiada diherikan 
kapada Boepati, mdainkati kapada orang negeri sendiri. 

Maka gadjt ambtenaar ditambah oleh Gouyerneitr-Goneraul, 
tetapi gaorang djooapoen tiada boleh merigambil barang sa- 
soeatoe dari pada anak boeahnjn dengan akal jang tiada patoet 

Maka Toean Daendcls amat kmas kalakoeannja kapada 
barang siapa, jang menganiaja orang atau jang luhi dan 
koerang berani, bagaim&na besar sakalipoen pangknt orang 
jang demikran itooj oepamanja: ada saorang Kotonol (panglima 
beear) di poelau Ambon; soenggoehpoen bentengnja tegoeh dan 
soldadoenja banjak, tetapi sn Joeroeh poolau Ambon diaerali- 
kannja kapada orang Inggeris; oleb karena itoo Toean Daendels 
menilahkau soldadoenja menembalt kolonel itoo sampai mati. 

Sjahdan, maka atoeran boekoeiu hakim diobahkan djoega 
oleh Toean Daendels- Maka dalam tiap a karesidenan didirt- 
kan sabooah kandraad , jaitoe madjelis beberapa manteri Djawa 
di kapalai oleh Hesident; dan lagi daJam tiap* kaboepaten 
hoekoeman dipoetoeskan oleh Regent beserta dengan beberapa 
kapala Djawa. Tambahan lagi di Samarang dan di Soerabaja 
didjadikan Raad van lnatitie (Landraad jang tinggi); peker- 
djaannja menghoekoem kasalahan jang besar. 

Adapoen baelokan Hatawi dan kasonangan isinja diperhaii- 
kun djoega oleh Toean Daendels; sebah sedjak goenoeng 
Salak meletoes pada talioen 1699, loempoer anmt banjak 
dihilirkan Tji-Liwong, sahingga soengai dan pelaboelian 
Baiawi tohor serta Imwa tiada sibat karona loempoer itoe- 
Maka Gouvernetir-GeneraaI menitahkan, bahoea Joeroeng jang 
sompit dilebarkan dan soengai didalamkan orang; dan lagi 
diadjaknja orang mendirikan roemah lebih djaoeh ka oedik. 
Demikianlah terdjadi negeri Hatawi jang baroe; baliagiannja 
Welteyreden, llijswijk dan Nomdwijk namanja. Di Weke> 
vreden diperboeat orang saboeah astana bagi Gonvernenr- 
(■eneraul, umka astann Itoepoen dihabiskan sapeninggal Toean 
Daendels; sukarang roejnali itoe meadjadi kantor boberapa 
Toean Directeui-. 











Maka pekerHjaan jang tennashoer siikali, jaitoe djalan 
raja dari Anjar eainpai ka Panaroekan 200 djam perdjalanan 
pandjnngtya, maka djalan itoe diperboeat orang negeri kira 1 
satoe talioen lauianja. 

Maka peri bal balataniara dipeliharakati djoega oleh Toean 
Daendols dengan soenggoeh hati; di Meester Cornelis di- 
perboeat orang tempat kadiaman soldadoe, jang dikelelingi 
parit dun koehoe; di Weltevreden didirikan orang tangsi 
dan roeinah sakit, jang sampai sakamng dipakai oleh Gou- 
vernement. Maka di Salatrga dibangoenkan saboeah bcnteng, 
demikian djoega di poelau Menari di selat Madoera akan 
mendjaga Soerabaja; di Samnrang dan di Soerabaja Gouvernenr- 
Generaal menitahkan inemboeat fabriok) tempat orang me- 
njediakan kapal dan niariam dan sendjata. 

Tatkala Toean Daendels datang ka Hindia, maka soldadoe 
sadikit sadja, telapi sasoedahnja satoe tahoen Jamanja soidadoe 
1800Q orang dan oJkcier 500 orang* serta soedah siap 45 boeah 
kapai perang jang kctjil (perahoe keroeis) akan mementngi 
perompak, sebah orang itoe makin lama bertambah berani 
pada masa pemerentahan Kompani koerang kentjang* 

Adapoen njatalah Goiivemement thembelandjakan banjak 
oeang akan melakoekan segata perobahan itoo; oleh sebab 
itoo dititabkan oleh Toean Daendels, bahoea beherapa bi- 
dang tanab jang loeas sakali haroe.s didjoeal; barang siapa 
jang membeli sabidang tanuh saolah-olah ganti GmWemement 
di tanah iloe serta boleh meudapat hasil, jang ditentoekan 
oleh Gonvernement, kapada orang jang doedoek disitoe- 
Demikianlah didjoeal daerah Matawi dair Bogor dan Samarang 
dan Soerabaja dan Knuyang dan Prabalingga dan Besooki; 
maka tanah itoe dinamai tanali particulier. Sakarang ini lagi 
ada di karesidenan Ratawi, di Krawang dan di Samarang; 
tanah jang lain soedah diteboes poela oleh Gouvernement, 
llatta, maka pada tahoen 1811 Toean Daendels dititahknn 
poelang oleb Keizer Napoleon; maka gantinja jaitoe G. G. 
lanssens. 
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FASAL XIV. 

HIKAJAT PEMERENTAHAN ORANG INGGERIS. 

Alkesah, maka latkala G. G. Jansst3nN menggantiknn 
pemercntnhEin G. G. Danndels, maka knlangkapan orang 
Inggeris berlajar dari Malakti akan mengalahkan tanali Dja\wi. 
\1aka Lord Minto, Gonvernetir-Generaa] Kompani Inggeris 
menoerapang di kapal, akati tetapi jang sabenarnja mendjatan- 
kan atoeran angkatan itoe, jaitoe Tooan Rallle*. 

Adapoen Tooan Raffles dahoeloe Secretaris di poeJati Pinpng, 
maka bareim knpandaiannja dan bidjaksananja iapoen drsoeroeh 
oloh Lord Minto kapada radja* di Uindia akan meinboedjoek 
radja itoe memhawa dirinja kabawah hoekoetn orang Inggoris; 
mttka beberapa radja mendongarkan asoot f Poean Kallles. 

Arkian, inaka 4 hari boelau Angnstys tahoen 1811 bala- 
tantara lnggoris naik darat dokai Batawi, maka empat hari 
kemoedian dari pada itoe marika-itoe masock kadalarn negeri 
itoe; sebab G. G, Janssens telah meninggalkan Bataw i dan 
mengoempoelkan raajamja di Meester Cornelis, Tiada lama 
antaranja, maka orang Inggerii menjerang kota itoc; kasoe- 
dabannja orang Belanda alab, teroetama sebab Generaal 
Pransman Jmnel lalai dan lengah kalakoeannja. Satelnh ba- 
Jatantara Bolunda tjerui berai, niaka GouvemBur-Generftal 
herangkat ka Sainarang hendak menahan mcesoeh disitoe, 
akan tetapi soldadoenjn sadikit sadja, Jagi hutinjn ketjtT 
dan lagi raajat Soesoehoenan dan Sutdian dan Pangeran 
Mangkoe Negara jang mcnoeloeng Goiiverneinent, tiada 
berapa goenanja. 

Adapocn ojanglnggeris dengan segem mengedjar balatantara 
iioe, sahingga 17 hari boelan Sepiember G. G, Janssens 
harocs menjerahkan poelau Djawa serta segala djadjahanrijn 
kadalam tangan orang Inggens. 

Soedah itoe Lord Minto tnendjadikan Toean Raffles Lui- 
tenant-Goiiyernour (G, tnoeda) di tanah iltndia; kemoediAn 
dari pada itoe iapoen poelang ka liindoestun. 
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Maka tlrtjprlterakan bikajat karadjaan Djogya. Satelah 
Convernemen( Belanrla berhenli, maka Soeltan Sepoeh tiada 
maoe melakoekan perrijandjian dengan Toean Daendels, 
inekinkan iapoen natk Soeltnn poela seraja pooteranja dt-* 
toeroenkannja. 

Moela 2 Toean llatHes tiada melarang perboeatan itoe, oleh 
sebab iloe Soellan Sepoeh niMkin berani, maka orang jang 
dalioeloe berbaik dengan (3. G. Daentlels disiksanja: Patih 
berdoea beranak diboenoebnja; maka Soeltan Anom (jang 
Moeda) lari berlindoeng kapada orang Inggerk, sebab takoet 
diratjoen orang, 

Adapoen Toean Ratlles kasocsahan amat sangat, sebab 
pada koetika iioe soldadoe Inggeris kabanjakan sedang me- 
merangi nogeri Palombang, Saielah keiubali di tanah Djawaj 
maka balatantara Inggeris raenjerang negeri Djogja, laloo 
nrasoek. Maka Soeltan Anom diradjakan poela oleb Tocan 
Itailles, serta Socltan Neporh diboeangnja ka poelau Binang, 
Tambahan Jagi tanah Kedoe, Ratjitan, Djapan (Madjakertti), 
Djipmt (Badjanegtira) dan tkobogan inendjadi djadjahan Ing- 
geris; maka didjandjikan oleh Soehan, bahoea Patih boleb 
diangkat dan diloeroenkan oleh (Souvernenient Inggeris. 

Maka Pangeran Ntlta Koesoemii dianoegerahi sabidang 
tanah oloh Toean Raffles, karena tegoeh sctianja kapada 
orang lnggcris; tanah itoe jaitoc distrikt Karang Katnoening 
diantaru soongai PragS. dan soengai Bagiiwanla, maka Pangc- 
ran itoe bcroleh gelar Pangeran Adipati Pakoe Alam toerocn 
teraoeroen kapada anak tjoetjoanja (pada lahoen 1812), 

Kemocdian dari [mda itoe Soesoehoenan Stila kadatangan 
djoega oleh soldadoa Inggeris, sebab safakai dengan Soeltau 
Nepoeli hendak membinasakan orang Inggeiis; maka Soe- 
soehoenan dipaksa oleh Toean Ballles menoeroet sakahendaknja, 
Kalakian, maka sakali lagi Soe&oehoenan raentjoba memper- 
dajakan Gonwrneiir; diasoetnja soldadoo Sipai akan doerhaka 
kapada (Sourernement; akan tetapi ehianat itoe terdengar 
kapnda Toean RaHIes; maka dengan segera disoeroebnja 
soldadoc Sipai itoo berpinduh kapada negeri jang lain. 





Bermoela * makasedjak negeri Banten riikoerangi koeasanja, 
oleh f J oean DaemJels, maka orang negeri tiacia djoega gen- 
tauea, sebalj banjak orang berkawan aban menjaiuoon «Jan 
memnpak, Maka sia-sialah Moeltan mentjoba menegabkau 
orang iioe, oleh karena itoe iapoen toeroen serta menjembkau 
tanab Banten kapada iiouiernejuent lnggeris, asal diperoleh* 
nja gadji salauia Jagi hidoepnja. 

Demikian djoega hal Soeltan Tjerehon. 

Aclapoen dalam faaal jang dahoeloe soedah ditjeriterakan, 
bahoea Toean Daendels inenjoeroeh orang negeri mendjoeal 
hasii tanab beberapa imujam dengan harga jang tetap kapada 
(loiiyernement. AUan tetapi Toean Hafiles lain pikiraiinja; 
pada sangkanja baiklah orang Djawa belias menanani barang 
sasoekanja dan mendjoeal kapada buraug siapa djoeapoen; 
(etapi niaslng haroea membajar tjoekai dengan oeang loenai 
atan dengan padi. Pada zaman llindoe segala sawah ladang 
dtsangkakao orattg milik Radja, maka anak hoeahnja haroos 
menghanrar ocpeti kapada Jang-dipertoean. Oleh karcna itoe 
pada pikiran I oean Hadles tjoekai jang dipoengoet oleh 
Gouvernomen[ jaitoo sanlah-olah sewa tanah ? jang pada zaman 
dahoeloe kala dipersembahkan kapada Badja. 

Adapotn di tanah Dja\\a tengah ada soeatoe adat, jaitoe 
sawah saboeah desa dimiliki segala orang m desa itoe, 
maka sakali satahoen atau sakali doea tahoen sawah itoe 
dibahagikan oleh kapala desa kapada sakalian anak boeahnja. 
01 eh karena hal jang demikiah itoe boekan saorang 1 , mem- 
bajar sewa tanah (padjeg), melainkan sadesa a menoeroet loeas 
dan elok sawahnja. 

SateJah atoeran itoe didjalankan beherapa lamanja oleh 
{Jouvernement, maka pikiran Toean Rafflea herobah poela, 
dititahkannja, bahoea tiap 1 kapala tjatjah (isi roemah) wadjih 
menibajar padjeg, sebab pada eangka (lOiiyernenr, kaian 
tiada demikian, orang ketjil dianiaja oleh kapalanja. 

Maka njatalah Gouvernement patoot mengatahoei loeas 
tiap 1 sawah, soepaja padjeg boleh ditentoekan hanjaknja; 
akan tetapi pada maha itoe poelau Djawa beloem dioekoer 
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dengan betoel 3 sapetti sakarang; djndi padjeg itoe tiaHa djoega 
boleh dUenloekan <hmvernement dengan Rabenarnja. 

Njnhclan, maka pokordjaan negri dikoerangi djoega, iHinjalah 
djalan raja dan djemhatan haroes dikerdjakan oleh ornng 
Djawa; tambahan lagi orang Djawa tiada disoeroeh menanam 
kopi, lain dari pada di tanah Priangan, sehab disitoe kopi 
amat soeboer djadinja. 

Adapoen orang Tjina dan orang dagang jang berdjabatan 
wadjih membajnr tjoekai niasing 5 sakedar oopuhnja* 

Maka L. (5 Hailiea tnendjoenl djoega beherapa bidang tanah di 
Tjerehon, di Krawang dan di Priangan saperti lakoe Toean 
Daendels s tetapi Prahalingga dan Besoeki ditehoesnja poela. 

Lain dari pada jang terseboet diatas ini dititahkan lagi 
ololi Toean Hallles beberapa oendang a j oepamanja: 

Garam mendjadi monopoti Gonverneincnt. 

Gouvernoment melarang iiienjaboentr dnn main djoedi. 

Orang boedak dadn boleli dihawa dari pada saboeah poelan 
kapada saboeab poelau. 

Bermoela, iuaka ditjenterakan hal ncgeri 1 jang iain dari 
pada poelau Djawn. Maka saheloem tanah Hindia didalam 
tangan orang Inggeris, maka Soeltan Mahmoed BadroeMdin 
di Palombang telah diasoet oleh Toean Bafflos akan melepaskan 
dirinja dari pada hoekoem orang Belanda, Tatkaia terdengar 
chabar kapadanja, mengatakan orang Inggeris soeriah menga- 
lahkan poelau Djawa, tnaka liba 1 disoeroehnja raajatnja 
memboenoeh orang isi benteng Belanda cfi Paleinbang; maka 
saorang djooapoen tiada lerpeliham njawanja, baik laki 1 baik 
perampoean, baik kanak\ Kemoedian dari pada itoe daianglah 
oetoesan Toenn Kallles akan meinirHa Soehan mengakoe dirinja 
twaloek kapada Kompani Inggeris, tetapi permintaan itoo ditolak 
oleh Baginda. Sebab itoe halalantara Inggcris inenjerang dan 
mengalahkan nogeri Palenibang; dalam pada itocpoen Soeltan 
BadrWddin lari kahoeloe Palembang. Soedah itoe Nadjmoe ddin, 
adinda Baginda, diradjakan oleh Toean Baffles, asal poelau 
Bangka diberikannja kapada Gouyernement Inggeris (pada 
tahoen 1812), 






90 


i\faka di poelNu Solebes Railja lione diperungi oleh orang 
Inggeris* sebab karailjaannja dikembangkannja, sahingga iupoen 
berniat monaaloekkan negeri Goa, Pada tahoen 1813 orang 
Inggeris menjerang nogeri Sambas, sebab radjanja merompak 
dj laoet; maka negeri ifoe dibakar balaianiara Inggeris dan 
Soeltan Sarnbae lari ka oedik» 

Kalakian, maka puda tahoen 181 :S hilanglah koeasa Keizer 
\apoIeon, sasotdahnja balatantaranja satengah djoeta orang 
babis binasa di tanah Hoesia, Maka bangsa 1 Airopah, jang 
menanggoeng hoekoemnja soeka ta soeka, berbaogkit, sahingga 
Keizer \apoleon dialahkannja, Ialoe diboeangnja ka poelau 
Elba* 

Adapoen orang Belanda menghulaukan djoega orang Prans- 
man serta meradjakan poetera Smdhouder Willom V, namanja 
Koning (Radja) M iJIem I. Soedab itoe oraog Holanda berdatnai 
dengan orang Inggeris, laloe hampir saloerooh tanah Hindia 
dikembalikan oleh Hadja Inggeri.s kapada Hadja Relanda 
(pada iahoen 1814). 

Maka pada tahoen iloe djoega wakil Hadja WilJem I tiga 
orang (Commissaris-(ieneraal) berangkat ka tanah I lindia akan 
mempertoekarkan pemerentahan, tetapi pada koetika itoeKerzer 
Napoleon berbalik dari poelau Elba, laloe naik darat di tanah 
Pransinan; maka iapoen drradjakan poela oleh anak boeahnja 
jang Jama itoe* 

Adapoen Keizer Napoleon tiada wolamat; balatantanmja 
dialahkan dekot W atrrloo oleh orang Inggeris dan orang 
Pruisen dan orang Belanda pada (ahoon 1815. Sntelah bebe- 
rapu lamanja, inaka Kmer Napoleon nrenjeiahkan dirinja 
kapada oiang Inggeris, Jaloe ia dihantarkannjaka poelau Sint- 
Holena; dksitoolah Keizer Napoleon mangkat pada tahoerr I82K 
I Intlaj, maka pada iaboeu 181(> uakil Oouv T ernement Helanda, 
sanipai ka Batuwi; pada masa itoe Toean Fendall Euitenant 
Gouyerneur, maka Toean Hallies ielah didjadikan oleh Kom- 
pani Jnggoris Luitenant Gbuyerneur di Bangkahoeloe. ( l ) 

( J J Satcluli orang Inggeria dibalnnkau oleh Sodtnu Iladji 'UH BauteUj uiiiLa 
niHiiku-itoe ducdnck di Biiiigknliucloc. 
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Maka Toean EiaiiioK menaroeh denriam knpada orang 
Belanda, sebab itoe diganggoonja Gourernejnont Belanda 
dimana-mnna saclja. Lagi poela ditjampoorinja persolisiban 
dooa anah Soellan Djohor, maka disampnikannja niatnja hendak 
beroleh poelau Singapoera. Maka poelau hoepoen teijaloe 
elok teiupatnja ditengah djalau dari Hindoestan ka benoea 
Tjina dan ka negeri Djepoen; sebab itoe didirikan oleh Toean 
Hallles saboeah negeri, maka negori i(oe makin lama makin 
ramai. 

Kasoedahannja pada talioen 1824 didjandjikan orang tnggeria 
dongan orang Belanda perkara, jang terseboet dibawah ini: 
Pertama: Anak boeah Iladja Belanda holeh berniaga djilam 

segala djadjahan Inggeris dan anak boeah Radja 
Inggeris boleh berniaga di tanah HLndia lain dari 
pada di poelau Moloeko* 

Kadoea: Kadoea Gouvernement akan memerangi orang pe- 

rompak dengun sakoeat-koeatnja* 

Kntiga: Saloeroeh djadjahan Inggeris di poelau Pertja, jaitoe 

Bangkahoeloe dan poelau Belitoeng diserahkan 
kapada Gouvernement Belanda, tetapi Malaka dan 
djadjahnn Belanda di Hindoestan mendjadi milik 
Kompani Inggeris, 

Kaempat: Orang Inggcris tiada akan meiitjampoeri perkara 
negeri 1 disebelah selatan Singapoera, 

KaJima: Poelan Singapoera masoek djadjahan Inggeris, 

Bermoela, maka pekerdjuan Toean 1 Connnissaris-Generaal 
amat soekar, sobnb hal tanah Hindia amat koesoet: dalam 
beberapa negeri perobalmn, jang dititahkau oleh Toean RaAIes 
soedah dilakoekannja, dĕlam beberapa negeritidak; lagi poeht 
oetang Gourernement banjak, tetapi djoetnlahnja (iada dika- 
talioeinja betoel*. iMaka roemah Gotiverneraent dati djalan 
raja dan djambatan dan post di tanah Djawa tiada berapa 
dipeliharakau parla masa pemoientahan Inggeris, 

Tautbahan lagi di Banten dan di Tjerebon banjak orang 
tiada sennng haij, sebab Radjanja ditoeroenkan oleh Toeau 
Batltos, sahingga Goinemement Imroes menj&utausaknn orang 
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jang doorKaka hoe dengan kalcernsan; dernikian djoega di 
poeltm Ambon, 

Sjahdan, maka roepa 2 perobahan Hidjalankan oleb Toean 2 
Coirunissaris-Genoraa] itoe^ orpamnnja; 

Orang hoodak tiada boleh diprningalain ]agi t dan orang 
beroetang di poelau Djawa dirnarHaliikan samooanja. 

Atoeran hakini hoekoein (JusHtie) dirljalankan djoega rli 
poelan jang lain saperti atoeran Hi poelau Djawa. 

Maka Imnjak lagt diJakoekan Toean 1 itoe perobahan dari 
hal pengadjaran dan tanam-tanaman rlan balatantara dan kapal 
perang; adapoen perompak terlaloe berani merarapas dan 
membakar kampoeng dan memjoeri orang di pantai poelmi 1 
Ilindia, sampai ka poelan Djawa poen peroinpak itoo monja- 
moen. Sebab iroe Gooyernement beroesnha meinbinasakan 
orang jang djahai itoe. 

liatta, maka pada tahoen 1819 Toean Commissnris-Generaal 
doea or ang poelang ka nogeri Bebmda, maka Toean Van rler 
i 'apellen rlidjadikan Gouvernoin>GeneraHl oleh Badja Willern 
I, maka Toerm itoe memerentah tanah Hindia sanipai tahoen 
1826 adanja. 


FASAL XV. 

TJEMTBKA PERANG PAUERL 

A lltesah, maka tersehoetlah perkataan karadjaan Menaiig- 
kabau* 

Adnpoen pada ahad jang katoedjoebdas Kadja 1 Menangkabaa 
herselisih dengan orang Atjeh, maka moelanja pcrselisilmn 
itoe jaitoe skpa jang memiliki pantai sabelah barat Poolan 
Pertja* Maka dalam porang itoe Hadja Menangkaban dibantoe 
oleli Kompani; sebab itoe orang Belanda mendapat izin mem- 
bangoenkan lo.dji dalani behenipa negeri di pantai sabelah harat, 
oepamanja Parlang, Tikoe dan lain* (pada tahoen 1662J. 
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Kalakian, inaka pada talinon l(>S2 karadjaan Menangkahau 
dikahagi dga, djadi radjanja tiga orang; saorang liersemajam 
di Soengai Tarap, saorang rti Pagar Roejoeng, saorang di Soera- 
wasa. 'Maka sedjak koetika itoe koeasa Radja 1 Menangkabau 
makin lama makin koerang; jang berkoeaMa dengan sabenarnja 
di Padang Darat jaicoe penghoeloe soekoe (knpala kaoem), 
Maka sakali peristiwa [>ada talioen 1803 adalab ttga orang- 
orang Padang Darat naik liadjL Rarla masa itoe rljoega di 
Mekah ada saorang sjech Barloewi Ahd T oel Wahab namanja, 
maka sjech itoepoen mengadjarkan againa jang haroe: |>ada 
sangkanja agama Islaui sakali-kali tiarla berpatoetan dengan 
Kuraitn, sebah itoo baiklah aganm Islam disoetjikannja* 
Satelah liogmi Mokah dialahkannja, maka disoeroehnja orang 
Islam radjin sembahjang dan djangan rnerokok dan djangan 
herpakaian jang endah 3 , serta Nahi Mohamad djangan diheri 
hormat terlaloe sangat, sebah Nahi Mohamad manoesia sadja. 

Adapoen NoaJtan Toerki masgoel hatinja, sebab orungArah 
banjak monoeroet perigadjaran Abd'oel Wahab itno, maka 
dititahkannja Radja Moeda di tanah Mesir [nembinasakan orang 
tarikat baroe itoe. Maka pada tahoen 1818 lenjnplah karadjaan 
Badoewi itoe, sejta kahanjakannja maii terboenoeh, 

Sabermoela, inaka orang Melajoe hertiga itoepoen pertjaja 
dengan soenggooh a hati akan pengadjaran Abdoel Wahab; 
soedah poelang di Padang Durat, inaka diadjarkannja agatnn 
Abdkiel Wahuh ka[iada orang Melajoe; lerootama saorang 
didalam antnmnja amut radjin oesahanja, maka namanja Hodji 
Miskin. Akan totapi orang negeri tiada mendengar perkataannja, 
sebab maksoed liadji Mtskin hendak memhoeang adat istiadat 
nenek mojang* laloo iapoen dihalaukan oraog dari negerinja 
Pandan Nikat di lanah Batipoeh» 

Keiuoedtan dart pada jtoe Hadji Miskin hertoealang, maka 
lama-kalamaan sampailah ia ka negeri Kamangdi tanah Again; 
dtsitoelah diain saorang Toeankoe (*), Toeankoe nan Hintjeh 
mmrnnja* Maka Toeankoo nan Rintjeh dan JJadji Miskin 

f A ) Toeankoe jaitoe nama pao|jfjitan penglioeloe agama ? jang meogadjar 
dalam aaboeati madaruah (iOtiiiiu) jnuj; beaar. 
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beserta 4engan enam oranj oelema berlegoph-trgoeban djandji 
nkan mengembangkan (arikat jang; baroe itoa, Atlapoen Toean- 
koe delapan orang iloo di namai orang .Jlarimau jang 
rielapan 11 karena marika-itoe tiada monttroeli kasihan kapaila 
tiarang Niapa jang tiada samoeafakat dengan niaiika-itoe: baik 
orang lelam, haik orang Masihi, baik orang jsmg menjembah 
berhala, samoeanja dikatakannja katir. 

Lama kaiamaan ainat banjak orang menoeroet Toeankop 
iioe, sabingga inai ikn-itoe berani rnemerangi orang jang masoek 
agama jang lama, maka dialahkannja moesoebnja dekat negeri 
Soengai Poear di Jereng goenoong Merapi. 

Maka harang siapa hersakoeloe den»an Tooankoe itoe wadjih 
berpakaian poetih, oleh karena itoe orang itoe dinamai M orang 
poetih , Ijain dan pada itoe namanja Paderi djoega; liarangkali 
kata itoe nsalnja darr pada kata Portoogis 5 ,padere’\ ertinja 
,,bapa \ jaitoe nama panggilan pandita, 

Adapoen orang pootih itoe tiada boleh inakan sinh dan 
madat dan merokok dan menjaboeng dan herdjoodi, melainkan 
marika-itoe haroes menjoenggoeh-iijoenggoehi sjarat agnnia, 
akan purampooan moekanja patoet bertoetoep saperti perarn- 
poean Arab* Maka terlaloe amat siksa orang jang meJanggar 
sjarat itoe; pada soeatoe hari terdapatlah oleh Toeankoe nan 
Hintjeh saorang perampoean jang inakart eirib, Maskrpoen 
per-unp^ean itoe masoek kaoemnja, tetapi sabentar itoe 
djtiega diboenoehnja. 

Elatta, maka Toeankoe itoe dapat mengembangkan koeasa- 
nja di taaah Agam dan di Patipoeh dan di Liinapoeloeh Kota; 
adapoen kalakoeannja arnat hengis; penghoeloe jarrg melawan 
diboenoehnja bolaka dan banjak orang negeri didjadikannja 
hamha, ktloe dtdjoealnja. ,VIaka dalam liap* negeri jang taaloek 
adat nenek mojarrg diboeangnja, pengboeloe dipertoekarkan- 
nja dcngan doea orang kapala, saorang Toeankoe Imam 
jaitoe penghoeloe agama, saorang Toeankoe Kali, jaitoe jang 
memoetoeskan hoekoeman, 

Arkian, maka beberapa Toeankoe minta kapada Itadja 1 
Menangkahau rnembitjarakan dengan marika-ltoe, bagaimana 
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drtja ODpaja akao mengheniikan prrang i<oa, Maka Hadja itoe 
berhiinpoon dengan 'roeankoe, mnka sedang berimisjawarat 
borlmngkitlah Toeankoe Pasaman, katanja; bahoea Hadjaitoe 
teiialoe djahat hatinja dan boeroek kalakoeannja, sapcrti lakoe 
orang kntir; djatii Imiklah Hadja itoe diboenoeli. Pada koetika 
itoe djoega orang Haderi raengaraoek serta memboenoeh orang 
pihak jang lain itoe, banja Kadja Pagnr Uoejoeng berdoea 
Jaki istori lopas dari pada halmja maoot iioe. 

I Jatta, inaka i.steri Hadja Pa^ar Itoejoeng serta beborapu 
pongboeloe luin kn Padang hendak mengadoekan batnja 
kajKida Tooan Rallles, jang pada raasa itoe Lnitenant (iourer- 
neur di Ruagkahoeloe. Maka dichaharkan oleh ornng Melajoo 
itoe, bahoea orang Mcnangkabau soedah poeas nienanggoeng 
Jalim orang Paderi itoe; djikahui kirnnja halatantara luggeris 
inonoeloeng, nistjaja orang Padang Darat akan raembavvakan 
dirinja kabawah hoekoem orang Inggeri.s. 

Adapoen Toean JluPies inenjoeroeh beberapa soldadoe meni- 
boeat benteng di Nemawang dokat pangkal bataug Ombiiln, 
serta dikirimnja soerat kapada Toeankoe 2 ; boenjiuja, hahoea 
Tpean Hniiles hendak mendaraaikan orang Melajoe dongan 
orang Paderi; akan tetapi Toeankoe 2 maoe bitjara dengan 
Gouyerneur, asnl ditoeloengnja tnengemhangkan agama paderi. 

Kolakian, maka tatkala orang BeJnnda doedoek poela di 
pantai barnt poeJau Pertja, maka Semawang ditinggalkan oleh 
soldadoe Inggeris, sebab itoe pengboeloe jang telah lari itoe 
menghadap Resident Du Piuj di Padang, maka dipoehoetikannja 
pertoeloengan serta diserahkannja saloeroeh tanah Menang- 
kabau kapada Gouvernement HeJanda (pada tahoen 1821)* 

Komoedian dari pada itoe beberapa soldadoo Belanda 
disoeroeh doodoek di Semawang, akan tetapi orang Parieri 
sakaJi-kali tiada meriJakan perdjandjian, jang terseboet tadi, 
Maka sebab ponghoeloe 1 tiada berkoeasa lagi f oleh karena 
itoe Gouvernement haroes menaaJoekkan Toeankoe 3 dengan 
kakerasan, 

Maka pada tahoen 1822 Luiienant-Kolonel Raall raengalah- 
kau Tanah Datar, tetapi baiatantara Belatida beserta deagan 
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omng Molajoo jang membantoe sia a mentjolm masoek ka ianah 
Lmiao dan Agam; samantara itoe ornng Paderi mengembang- 
kan koeasanja (li Hondjol di Uaoe sampni katanah Batak poen. 

Maka sapeninggal Toean Raaff Kolonel de Stuers, jang 
mendjadi wakil «ourernement di Pudang, salama pemerenta- 
liannja (dari tahoen 1824 sampai talioen 1829) perang dengan 
orang Paderi tiada dioelangltan, sebab pada sangka Toean 
do Stners laina kalamaan orang Paderi akan mendjoendjoeng 
perentah Gouyernement, kalau orang Belanda lemah lemboei 
kalakoeannja; tambahan lagt pada koetika itoe soldadoe Be- 
landa sadikit sadja di Padang Darat, karena Gom-ernement 
berperang dengan Pangeran Dipd \eglrS di tanah Djawa. 
\laka Toean de Stuers mendirikan bobeupa benieng, jang 
teroeiama sakali Fort Van der Capellen dan Fort de Kock” 
\laka pada masa peinerentalian Luitenani-Kolonel Elout 
(dari taboen 1831 sampal laboon 1831) Gouverneinent memerangi 
orang Paderi poela, sahingga saloeroeh Padang Darat sampai 
ka Baoe taaloek. Dalam pada itoepoen Majoor Miciiiels 
berdjalan menjoesoer paniai sainpni ka Baros, laloe dialahkan- 
nja orang Atjeh, sebab orang itoe telah menjerang benteng 
Beianda di poelau Pontjang di teloek Tapanoeli. 

Maskipoen pada tahoen 1832 pantai barat Poeiau Pertja 
tanloek kapada Gouvernement, terapi tanah itoe tiada djoega 
sentausa dengan soenggoeh 1 , melainkan salnkoe goenoeng 
api, jang tiba 1 meletoes. 


Maka pada soeatoe hari berbimpoenlali beberapa Toeankoe 
di Bondjol dikapalai oleh Toeankoe linam, gelamja iMalim 
Bosar; adapoen marika itoe hersoenipah-soeinpahan memboo- 
noeh segala soldadoo Belanda. 


Ilatta, maka sakoenjoeng-koenjoeng orang Paderi mengamoek 
orang isi bomeng di Bondjol, sabingga saorang soldadoe djoea- 
poen tioda lepas. 


__ -Soedah itoe kabanjakan benteng disabelah oetara Fort <le 
Kock dibittasakan moesoeh. Maka '1'uean Elout amat mas- 
goel dan sjak hatinju; maka segala pengboeloe jang sotia 
kapada Gonvorneinont tiada dipertjajainja Iagi. 
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Maka tiada berapa laiuanja detigan hal jaug demikian itoe, 
maka datanglah ka Padang wakil Gouvern©ur-Generaal, Ge- 
neraal Riesz namanja, maka ilibawanja soldadoe 1000 orang* 

Arkiun, maka Generaal Kiesz dan Kolonel EUmt beeerta 
dengan laskarnja tnasoek kadiilam (anab Agam, laloe dengan 
soesah pajah ditaak>ekkannja poela Kadang Darat, hanjalah 
negeri Bondjol tiada dapat dialahkaimja: disitoelah Toeankoe 
Inmm dengan kawannja melawan balatantara Belanda detigan 
gagah berani. Adapoen negeri Bondjol dikepoeng orang 
Bidanda dart tahoen 1833 sampai (ahoen 1837, baroe soldadoe 
Gouvernenient masoek* maka F rooankoe Imam ditawan, laloe 
diboeang ka poelau Arabon. 

$jahdan, inaka tengah perang itoepoen pada tahoon 1833 
Gouverneur-Generaal A 7 an den Bosch datang mclihuti hal ahwal 
poelati Pertja, maka ditentoekannja pcrdjandjian dengan peng- 
hoeloe 1 Melajoe, serta Hiihalikaunja momboeat djalan rajadari 
Padan^ ka Boekit tinggi. demikianlah kahasilan dan harang 
Hagangart holeh dibawa Hengan pedati. tetapi dahoeloo dipikoeJ 
satija oleii kooli atau koeda hehan. Oleh karoua itoo Padang 
Pandjang dan Boekit Tinggi mendjadi negeri jang ramai. Pada 
tahoen 1892 dihoeat Gouvernement djalan kareta api dan 
Padang ka Padang Pandjang, dan dari Padang Pandjang 
ka Boekit Tinggi, dan lagi dari Padang Pandjang kapada 
tamhang batoe arang dekat batattg OmUilin. 

I latia, maka pada tahoen 1837 Kolonel Mkhiels naik 
Gouverneur di Padang. Toean itoelah jang raenjoerneh orang 
Melajoe f>erianain kopi serta mendjoeal boeah kopi kapada 
Gouvernement dengan harga jang tetap, 

Bermoela, nraka saorang Toeankoe PaHeri tinggal lagi, 
jaitoe Toeankoe Tamboesah Adapoen Toeanboe itoe tarlaloe 
talim dan bengis kapaHa orang Batak, maka tempat kadoe- 
doekannja dalam bentengnja di Daloe-daloe di tepi batang 
■Sosak. Maka kota itoe dialahkan oleh Toean Michiels serta 
Toeankoe Taniboesai nrati tmiggelain didalam soengai, koe- 
tika menjeberang bendak lari* 


Uikajat tanaU UijuUa. 


7 
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PABAL X7L 

HIKAJAT TANAH HINDIA DARI TAHOEN 1815 
SAMPAI SAKABANIL 

Alkesdh, maka (Htjeriterakan hikajai mnal» Palemljang 
jjada masaG. G* Van der Capellen memerenlah lanah Hindia» 

idapoen Noeltan Nadjmoe ddin diasoet oleh Toenn Hallles 
di Bangkahoeloe riiengakee dirinja dibawah hoekoem Hadja 
Inggerie, maka ditoeroetnjalali kahendak itoe, tetapi Toean 
Munringhe wakil Gonverneur-Generaal di PaJemhang menoe- 
roenkan Soehan \adjmoe : ddin sertn ineradjakan poeJa Soeltan 
jang lama T jaitoe Soehan Dadnm ddin; inaskipoen ialah jang 
dahoeloe meinboenoeh sakalian orang isi henteng Belanda 
di Pa! ernbang, tetapi Toean Muminghe pertjaja djooga akan dia, 

Maka sakali peristiwa pada tahocn 1819 Toean Muntinghe 
berangkat ka oedik hendak memeriksa perboeatan orang 
inggeris disitoe, 

Adapoen Soeltan Badrue ddin menaroeh chianat dalam hati- 
nja , maka aapenrnggal Toean Mnntinghe disoeroehnja raajatnja 
mengatnoek oraitg Belanda di 1'alemhangi Soenggoehpoen 
Soeltan tiada menjampaikan maksoednja, tetapi Toean Mun- 
tinglie beserta dengan orang Belanda meninggalkan Palembanir, 
sebab soldadoe sadikil orang sadja. 

Sjahdan. inaka balatantara dititahkan oleh Gouverneur- 
Generaal menaaloekkan tanah PaJernhang, akan tetapi kalang- 
kapan itoe tiada dapat sarnpai ka Palemhang, karena dekat 
negeri Palembang dihoeat oranglah kocboe jang bermariam, 
teroetama poolau Kemb&ro di inoeara soengal Paladjoe amai 
sangat tegoeh kotanja, dan lagi dari tepi ka tepi soengai 
Moesi direntangkan moesoeh rantai hesi akan mengempang 
kapal Belanda» 

M&ka tiada herapa lamanja kenidedian dari pada itoe pada 
tahoen 1821 berlajarlah poela angkalan Gouyernatnent kapada 
Palembang. maka panglima besar soldadoo, jang menoempang 
di kapai * jaitoe Generaal De Kock. Adapoen balatantaia 
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itoe Hedang ramai berporang sarapai ka Palenibaiig } ialoe 
bersedia menembak keraton. Maka Soeltan Badroe ddin tawar 
hatrnja seraja menjeralikan dirinja, Jaloe iapoen diboeang 
Gouvernement ka poelan Ternate* 

Satelah itoo, maka diradjakan oleh Goayernenr-Generaal 
Ahmad Nadjin 7 oeddin. anak Noeltan Nadjtuoe’ddtn serta Nadj- 
moeMHin beroleh sabidang tanah dengan gelar Soesoehoenan* 
Akan tetapi sehab Soeltan dan Soosoehoenan doerhaka } maka 
kadoea-doeanja ditoeroenkan oleh Gourerneur-Generaal. Se- 
djak itoe tanah Baleinhang dtbawah perentah Gouvernement 
sendiri, Akan negeri 1 di hoeloe Palembang heloem taaloek t 
oepamanja Redjang, Lebong, Einpat Lawarig, Raoeruah 
dan lain 1 . 

Maka lama kaJamaan negeri itoe kabanjakan mernhawa 
dirinja kabawah hoekoem Gonvemement, maka tanah Pasemah 
jang kasnedahan sakali masoek djadjahan Belanda pada tahoen 
I86S* Maka tanah PalembaTig tnakin Iama maktn raraai 
sebab orang negeri tiada dianiaja lagi oleh Soeltan dengan 
sanak saudaranja. 

Alkesah, maka pada taboon 1822 mangkatlah Soeltan 
Amangkoe Boean& IV di Djogja t ditinggalkannja saorang 
anak jang doea tahoen oemoernja, oleh karena itoe Soeltan 
jang inoeda itoe dipangkoo oleli beberapa orang sanak sau- 
daranja, maka dalarn orang itoe Pangoran Dipa NegSrS, 
jaitoo mamattda Baginda, 

Adapoen orang IJjogja pada maMltoe tiada senang batrnja, 
sebab dibajarnja beja terlaloe banjak kapada Soeltan dan 
kapada priaji, maka liasit dan beja itoe 34 inatjarnnja> 
djangau dikata lagi jang diauibi) oleb raanteri 1 dengan batin, 
dan oleh orang Tjina, jang inenjewa (pak) beja itoe; teroe- 
tama orang Ijina itoe kabentjian orang negeri terlaloe araat 
dari kasartgaran lobauja 

Dan lagi orang besar 2 tiada djoega senang hatj. sebab 
dititalikan oleh G, G. Van der Gapellen, hahoea tanahnja ( J ) 

( 4 ) Di tunuJi Ojogja ctiuD SSla tiap a uiauteri beroleh -;abtdeii£ to.uiih, maka 
kdh&aihui lanult itoe gnnt\ gudjL 
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tiada boleli tlUewakannja Ingi kapada orang Belanda atau 
kapadn orang Tjina. 

Bermoela, maka Pangeran Dipd \egSr5 menaroeh djoega 
denriam dalam hatinja, sebab pada sangkanja Gouverneiueru 
koerang mengendahkan akan jjia* maka terbitlah niatnja 
tlalaiu hatinja hendak doerhaka. Moela* mpoen bertapa dan 
berziarah kapada iernpat jang keramat akan memhesarkan 
namanja kapada orang Djawa, jsambil bermoea/akat dengan 
beberapa orang be^ar* dait dengan beberapa orang oolema» 

Arkian, maka pada soeatoe hari Pangemn Dipti Negiira 
dengan mujatrrja menjerang negeri i)jogja, tetapi tiada dapat 
masoek, sebab itoe dikepoengnja negeri itoe; inaka orang 
Djawa makin lama berlatnbali banjak berkoeiupoel dengan 
Pangeran jang doerhaka, Maka tatkala balatantara Belanda 
kembalt dari pada poelau Selebtw, baroa negeri Djagja hum 
dari pada moesoeh. 

Maka sia-sialah Goinerneur-Generaal mentjoba mendaitiai- 
kan Pangeran Dipa Neg^ra, HoJiab Pangeran itot» bendak 
naik Soeltan segala orang Islaiu di poelati Djawa. 

sjahdan 5 maka pada taboen I82G G. G* Van der Capellen 
toeroen, laloe digantikan oleh G. G. Dir Bus de Gisignies, 
serta Generaal De Kock mendjadi Luitenant-Gouverneui- 
Genemal (G. G, Moeda). 

Adapoeri perang di poelau Djawa itoe terlaloo landjoet, 
Soenggoehpoen orang jang doerhaka itoe atjap kalialah, tetapi 
tiada berapa laiuunja kemoedian dari pada itoo marika-itoo 
herhimpoen poela, laloe didatanginja Hakoenjoeng-koenjoeng 
satoempoek soldadoe atau inelanggar saboeah kota- Maka 
panglintanja jang aiuat pandai dan berani jaitoe Sentot 5 anak 
Hadon RauggH Prawira-di-Redja 9 jang digelari oleh Pangeran 
l)ipfi Negara Ali Rasa. Diantara sababat Pangeran itoe ada 
Maorang-orang alim, Kjahi Yladja namanja; ialah jang ruem- 
heri nasihat kapada Pangeran Diphi Negani memboenoeh 
■sakalian tawanan, deroikianlah diboenoehoja doea orang wakil 
Soeltati jang moeda, soenggoehpoen kadoea urang masoek 
kaoem Pangeran Dipa Negara, 
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Adapoen balatantara Goureritaiikent dibHlitoe oleh raajni 
Soesoehoenan SiiJn dan oleh majat Pangeran IMatigkoe Negara 
dan oleh raajat Pangonin Pakor Alam, maka Pangeran 
Mangkor Negarii serta anaknja mashoer namanja dan sebab 
beranihja dalam perang itoe, 

Arkian. maka Goiivernein-Geneiaal mondjadikan Soehan 
Amangkoe Boeone waktl Soeltan jang moeda, sebal> ber- 
harap orang jang doerhaka soeka mandjoendjoeng titah Soeltan 
itoe; tetapi niat itoo tinda disampaiken oleh Toean ISesar, 
karetia tiarla berapa lamanja kemoedian dari pada itoe Soeltan 
jang toea itoe herpoelang ka rabmatoellah. 

Maka tatkala balatantara Belanda ditambab 3000 orang 
soldadoe, maka Genoraal Uo Koek mengcpoeng tanah tempat 
orang jang doerhaka itoc; kalau sabooah negeri dialahkarmja, 
maka disoeroebnja dirikan saboeab benteng jang ketjil, soe- 
paja negeri iioe djan^an diserang moesoeh poela, 

Demikianlah lama kalamaan karadjaan Pangeran Dip;i Ne- 
garfi soesoet, sahingga orang jang Hoerlmka itoe dtkepoeng 
di tanah Djogja sabelah selatan diantara soengai Pragii dengan 
soengai Bagawanta ; djangankan orang banjak, sahabatnja 
poen tiada pertjaja Iwgi akan oentoeng baik Pangeran Dipa 
Negara ; Kjahi Madja chianat kapadanja seraja Nentut niem 
perhainbakan dirinja kapada Gonvernement bersama-sama 
dengan raajatnja. 

Kasoedahannja Pangeran Dipii Negiira terpaksa menjorah- 
kan dirinja kapada Generaal DeKock; ialoe iapoen diboeang 
oleh Goaternenr-GeneraaJ ka Menado pada tahoen T H'MU 

Satelah soedah perang itoe, maka perhinggaan tanah Djogja 
dan tanah SalS diobabkan oleb Gonvernement, jaitoe tanah 
Barijoom is, Bagclern Madioen dan Kediri masoek djadjahan 
Belanda , tetapi kadoea Radja itoe tiap a tahoen akan haroleh 
oeang akan ganti roeginjtu 

Adapoen Soesoehoenan ketjil hati dan sebab perobahan 
itop, maka dititiggalkanoja keratonnja hendak bertapa di 
koehoer nenek mojangnja di Itnagiri, wperti iakoe hendak 
meniroe Pangeran Dipii Negara, 
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Maka chawatMah Gouvei*ne«r-Gaueraak maka Saesoehoenan 
dititahkannja bueang ka poelau Ambon; laloe poetera Ba- 
^inda naik tachm karadjaan dengan gelar Soesoehoenan Pakoe 
Boeana VIL 

Bermoela, maka karena perang itoe oetang tanah Hindia 
bertambah-tarikbah banjak, sabingga nogeri BeJatida memhajar 
oeang jang koerang itoe/ Oloh K ebaJ* itoe G. G, Van den 
Bosch mentjari daja oepaja, soepaja belandja koerang serta 
kahasiJan dan heja bertanibah* Maka didjalankan oleh Toean 
V an den Bosch oendang 1 dari hal mnam-tanaman , jang 
haroes ditanam oJeh orang Ujawa, 

Adapoen perkara aioeran jang teroetama sakali, jaani; 

Sawah tiap^desa saperlirttanja wadjib ditanami dengan tanani- 
tanaman jang dtkuhendaki oleh Gouvernement, maka kahasi- 
lan itoe haroes didjneal orang kapada Gouvei neuient. Djikatau 
harga pekan kahasiJan ttoe lehih dari pada heja, jangdibajar 
sediakala, maka orang desa beroJeh kalebihan iloe* Djikalau 
barga kahasilan koerang dari pada beja, maka jang koerang 
itoe ditanggoeng oleh Gouyernenient, asal roegi itot* tiada 
disebabkan oleli lalai dan malas orang desa itoe. 

Maka ianaman , jang teroetama sakali, jaitoe kopi, goela, 
(embakau. taroera, lada, kajoe manis dan tah, Maka dalam 
tanam-tanaiiinn itoe ada jang baroes disediakan dahoelor, 
sabeloem boleh didjoeal orang, oepamanja: tembakaiu taroem, 
goela dan lain 1 * 

Oleh karena itoe Gouverneuient berdjandji dengan orang 
Bolanda, jang hendak mendirikan iabriek, bahoea teboe dan 
tiila, jang ditanam orang desa, disediakan dalam Jabriek 
itoe ? luloe dibeii oleh Gonvernement dengan hnrga jn»g tetap. 

Adapoen atoeran itoe mendatangkan laba jang banjak, 
sebab harga kaha^ilan lebih banjak dari pada oupah orang 
desa; tetapi pekerdjaan orang itoe tiada sanm rata kapada 
segala orang desa, sebab gawah ladang ada jang elok, ada 
jang boeroek. Oepamanja: di PrdbSJinggS orang, jang diaoemeh 
hertanam teboe, makan oepah 21 sahari, tetapi di Tegal oopah- 
nja II, 5 sen; orang jang bertanara kopi di Pasoeroehan 48 
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sen salinri. Kedin haeja 3 sen sahari. Makasebab beberapa 
matjam tanam-tanaraaii mendatangkan roegi, oleh karena 
itoe Oouvernement menitahkan berhenti dari pada bertanam 
tanain-ianariian itoe ; demikiankh pada zaman sakarang diianam 
nrang kopi sadja dengan perentah Gouverrteinent HaJani bebe- 
rapa karesidenan di poelau Djawa^ di Padang Darai dan di 
Tapanoeli. 

Satelab perang di lanah Djawa poetoes, ra:ika poelau a Hin- 
dia sentausa bebenipa tahoen lainanja, maka pada masa itoe 
<Iouverncmeni menjoonggoeh-ojoenggeehi akan mernbinasakan 
orang pcrompak; adapoen orang itoe harapir pada saloeroeh 
tanah llindia, lobih 3 di poelau 1 liiau dan poelau* Soeioe. 
Bertahoen-tahoen lamanja orang Uoe diperatigi oleh kapal 
Goiivernemem, dimana-iiiana perahoenja dan hampoengDja di 
hakar orang Belanda. Itoekannja orang risau sadja jang me- 
rorapak, inelainkan radja j>oen menjoeroeh raajainja rneram- 
pas kapal jang terkarann 

Adapoen demikianiah moeknja, nmka pada tahoen 1816 
G. G. Bochuiiaii (dari tahoen 1845 sampai tahoen 1851} 
Tnenitahkan Jasbar memerangi Hadja Heleling dan Hadja Ka- 
rang .\sara dan Badja Klongkong di poelau Bali. Satelab 
sampai ka poelau Hali, niaka balatautara Helanda mengalahkan 
keratou Hadja BeJeling di Singaradja, saiiingga Badja itoe 
minta maai' sambil bersoempah akan melakoekan kahendak 
Gouvernejuent; tetapi baroe kapal peratig soedah berlajar 
dari pnelnii Halt, niaka liadja itoe moengkir djandji. 

Arkian, maka dengan segera kalangkapan Goamnemem 
herlajar poela ka poelau Bali; akan tetapi balatantara Helanda 
riada dapat inasock kadalam kota Djagaraga, jangatnat icgoeh 1 , 
seb&h itoe angkatan itoc poelang- 

Vlaka pada tahoen 1849 berangkat poela kapal 89 hoeah, 
satengahnja kapal pej-ang, satengahnja kapal jang hermueat 
alat Kondjata dan bekal-bekalan, maka soldadoe 5000 orang 
menoerapang di kapal dihawah perentah Generaal-Majoor 
Michiels. 

Soenggoehpoen orang Bali I501X) orang menantikan raoe 
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Roehnja fii kota Djagaratga, tetapi tempat jang tegoeh» iioe 
riiaJahkan djooga oleh soldadoe Belanda. Soedah itoe Gene- 
raal-Wajoor Michiels herlajar ka KJongkong; dalam paria itoe- 
poen Radja Mataram di poelau Lombok mengakhkan Radja 
karang Uam, Maka beberapa kali djadtlah perang jang 
amat ramai; maka pada soeatoe inalam Toean Michiels Joelm 
tengah perang, laJoe mati. Pada acliiruja Luitemint-Kolonel 
Van Swieteri menaaloekkan segaln Radja Baii, jang melawan 
iiouyernement. 

Adopoen Hmlja Heloling dan Bartja Karang Asam diboenoeh 
oleh anak boeahnja sendiri; sobab itoe tanah Beleling diberikan 
oloh Goiiierneinent kapada Radja Mataram. tetapi orrmg 
Beleling minta dibawah hoekoem orang Belanda, maka pei- 
iniiitaan itne dikaboelknn oleli Gouterneur-Generaal. 
Sabermoela, maka ditjerilerakan hal ahwal poelau Ueroenai, 
Adapoen pada awal abad ini poelatt itoe tiada berapa dif'a 
doelikan oleh Gonverneiiient, sebab poelait Djawa dan poelan 
Pei tja teroetama dipeliharakan oleh pemerentah Relanda. 

Maka di poelau Beroenai sabelah barat banjaklab orang 
Tjina. jang bei sarikat akan mcnggali emas. Maka orang jang 
masoek soeatoe persarikatan (kongsi) bersoemjiah-soempaban 
hendak toeloeng menoeloeng dan bendak mendjoendjoeng pe- 
rentah kapalanja, djikalau perentah itoe djabat sakalipoen. 
Mnka segaia hal ahwal kongsi itoe amat batiu; kalau saorang 
orang kongsi berani melawan perentab kapalanja atau kalau 
diboekanja rahasia kongsi iioe, nistjaja iapoeri diboenoeh 
orang, inaka orang jang memboenoeh dia tiada pernah terdapat, 
sebab ia disemboenikan oleh orang jang sakongsi dongan rlia. 
Atjap kali di poolau Berosnai sabelah barai kajiala kongsi 
salakoe radja dengao tiada mengendahkan Gouvernement, dan 
lugt baiang 2 jang gelap dan larangan banjak dimasoekkaunja, 
serta orang Dajak dianiajanja* 

i\bka sabali perisijwa kt»ngsi Tai-kiong memerangi dan 
menghalaukan kongsi Sam-ti-kioe, jang hei haik dongan Gou 
rernement- 

Derni terdengar chabar itoe kapada G. G. Rochussen, maka 
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dititahkannja balalantara manaaloeklian omng Tjina, jang 
mela wan Gooverneoien l, 

Satelah orang Tjina itoe alah serta negeri Peiuangkat didalain 
tangan orang Bolanda. inaka orang Tjina minta berdamai, 
apa lagi sebab kapal perang mengempang koeala soengai, 
djadi orang Tjina kakoerangan bekal-bekalan dan obat bedil. 
4kan tetapi tiada berapa lamanja keinoedian dari pada itnp 
orang Tjina doerhaka poela. 

Arkiao, inaka pada tahoen 1854 Luitenani-Kolonel Audresen 
mengalahkan orang Tjina, laloe soldadue Belanda masoek 
kadalam negeri orang Tjina, jang leroetatna sakali, jttitoo 
Montrado, Soedah itoe, maka kahanjakan kottgsi dioeraikau 
oleh Gou rneur-Gerieraa 1 serta kapalanja dihoekoem. 

Sjahdan, maka tiga mhoen kemoedian dari pada itoe Gon- 
verneur-Generaal terpaksa poela menjoeroeh angkatan pemng 
ka tanah Bone, sehab Itadja negeri itoe melanggar perdjan- 
djian di Boengaja: adapoen Hadja itoe perampoean, BaKe 
Kadjoeare nnmnnjn, Maka Luitenant-Genemal Van Swieten 
berlajar ka Badjoroe, laloe mengalahkan Bone, dan Pasempa 
dan Pompanoea: toedah iloe lladja Base Kadjoenre rliioeroen 
kau oleh Goinerneraent dari pada karadjaannja, serta iparnja 
Aroe Palabn naik radja dengan rila radja toedjoeh orang, jong 
berkoeasa momilih Kadja Bone. 

BermoeJa, maka Halsuu tahoen 1859 itoe djoega ada pe- 
rang di tanah Bandjarmasin. Maka disitoelah ada tjoetjoeuda 
marhoem Soeltan doea orant?, jang soeloeng Tamdjidi liah 
namanja, jang boengsoe bernama Hidajatoe ilah. Maskipoen 
ihoe TamHjid goendik dan ihoe Hjdajatoellah permaisoen, 
totapi TaradjidrUah diradjakan oleh Gouvemement. 

Oieh karena itoe orang BanHjHrmasin bermoesoeh dengan 
GonYernementj maka satelah Pangeran Hidajatoe llah ditawan 
dalam tahoen 1862, maba baroe perang itoe lama kalamaan 
berhenti, 

IJatta, maka satoe tahoeri dahoeloe Soeltan Bandjarmastn 
soedah toeroen dari padtt tachta karadjaan dengan rila hati, 
laloe tanah BanHjarmadn masoek djadjahan Gonyernement, 
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Aikosah, makn h?rselj(ietl?ih perkataan negeri Atjeh. Ada- 
poen Gouverneraent soedah lama tiada berbaik dengan orang 
Atjeh, sebab inarika-itoe merompak dan mentjoerj orang di 
poelaii a sabelah barai poeiau Pertja. Maka pada tahoen 1872 
terdengarlah chabar kapada G. G. Loudon (dari tahnen 1872 
aampai tahoen 1875), bahoen oetoe&an Soeltan raentjari per- 
toeioengan kapada radja* jang lain, sebab Soeltnn Atjeh 
takoet drperangi oleh orang Belanda. Oleh karena itoe (ion- 
vernenr Generaal rainta katerangan, akan letapi djawab Soeltan 
teroes tej'ang* 

Kalakian, raaka angkatan Belanda berlajar ka tanah Atjeli, 
maka wakil Gouverneur-GeneraaI jang meiioempang di kapal 
mentjoha sakali lagi berdamai serta beriegoeh-tegoehan djandji 
dengan orang Atjeh, letapi sia* sadja. Maka Soeltnn hertang- 
goeh-tringgoeh akan membalas soerat wakil (iiouverneiiient, 
sambil raajatnja memboeat benteng dan koeboe dengan 
m ko oat- koeat n ja. 

Makn apabila dikatahoei olelt wakil itoe, bahoea Noeltan 
Atjeh tiada raaoe meraalingkan hatinja, maka balatantara 
Iteianda naik darat dibawah perentah Goneraal-.Majoor Kohier 
(pada tahoen 1873). 

Maka aedang lainai berpeiang «oldadoe Belanda mns oek 
kadalam masdjid raja, niaka kaesokan harinja koetika Toean 
Kohler menindjau moesoeh, maka iapoen kena peloerms laloe 
matip Kemoedian Harj pada iioe balataiiiara itoe meainggalkuii 
lanah Atjeh, istimewa poela sehab luoesmi penghoedjan tiada 
tama akan datang. 

Arkian, maka pada kasoedahan tahoen 1873 dilangkapkan 
GouTernement poela angkatan jang beaar, eatelah moestaid, 
maka kapal iioe berlajai ka tanah Atjeh, Soedah sampai, 
raaka soldadoe itoe naik darat kloe herdjalan berangsoer- 
«iDgsoer inenoedjoe ka keraton, samhil herporang dengan tiada 
herkapoetoesan, kareua orang Atjeh itoe aroat gagah berani. 

Moda J masdjid raja dtinasoeki poela oleli soldadoe Belanda, 
Roedah itoe maka paitglima besar Luitenant-Generaal Van 
Swieten menjoeroeh soidadoenja mengepoeng keraton, akan 
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tetapi Noeltan tlonga» iiooloebalangnja dan raajat soadah lan* 
Maka beberapa hari kemoedian dari pada itoe Noeltau mangkat. 
tnaka Gouverneur-GeneraaI menitahkan tanah Atjeh dibawah 
perentah GouvernemenL 

Adapoen pada .sangka Toean Van Swieten tanah Atjeh lama 
kalaiuaan akan sentausa, Nebnh itoo iapoen berlajar poelang 
ka Batawi dengan membawa soldadoe jang kabanjakan, tetapi 
dengan sabenarnja tanab Atjeh beloem habis taaloek, maka 
atjap kaLi orang Atjoh tiba 1 mengamoek ^saloempoek soldadoc* 
Djantara Gouvernenr a Atjeh Kolonel V an der S leijden jang 
kanamaan; Toean itoc sclamai clalam perang, sahingga tanah 
Aljeh senlausa* Oleh karena itoe Gomerneur-Generaal me- 
njamakan pemerentahan dan oendang 1 di tanah Aljeh saperri 
didalam negerr, jang soedah iama dihawah hoekoem Gouyerne- 
nient, jaitoe oendang 2 itoe koerang keras dari pada oendang 3 
jang kabiasaan pada masa perang. 

Maka pada tahoen 1585 iboe negeri kota Badja dikulelingi 
beherapa henteng, jang dihoeboengkan dengan djalan karela 
api. Akan kapahr Atjeh ada jang inendjoendjoeng titah 
Gouverncmeni, ada jang mengakoe beradjakan Toeankoe 
Daoed„ kamanakan marhoem Soeltan, demikjanlah hal tanah 
Atjeh sampai sakarang. 

Bermoela, maka kabanjakan jang terseboet diatas ini deri 
hal perang, biarlah kita mentjeriUTakan djoega oendang 2 dan 
perentah jaiig dititahkun oleh Gouv«rnement akan memelihara- 
kan orang Hindia. Adapen oendang 3 jang teroetama sakali 
didjalankan oleh Gouvernement pada tahoen 1855; oendang* 
itoe bernamu dalam bahasa Belanria, Begeerings-rcglemenl, 
perkaranja jang leroetama sakati jaani: 

Gouverneiji>Generaal memerenlah tanah Hindia aias nama 
Badja Belanda serta lima Toean Haad van Endie mombitjara- 
kan perobahan dan nendaiig 3 , jang akan diiitahkan oleh 
Gouver neu r- Generaal. 

Gotiverneur-lieneraal berkoeasa akan memboeang orang, 
jang mengharoekan orang negeri. 

Djikalau orang dihoekoein oleh bakiiu Gouverncment akan 
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dibocnoeh* inaka Gonrernear-Gtenaraal boleh EneriTtgankan 
hoekoeman itoe* 

Gouverneur-firnoraal menilahkan berperang dan berdarnai 
dan bertegoeh-tegoehan djandji dehgan radj** di tanah Hindia, 

Adnpoen pemeiemahan terbahagi atas lirna bahagian, De- 
partement natnanja; liap 2 Depaneinent drkoeasai oleh saorang 
Toean Directeur, maka Departement itoe namanja: 

Departoment van Binnenliindsrli Beshmr (dari hal petneron- 
rahan negeri)- 

Departemoni van Onderwijs, EereiHensi dan [Vijverhau( 
fdari hal pengadjaran, ngmna dan lagi dari hal tambang, 
fabriek dan sah*)- 

Depnrtement van Einanrien (darr hal oetang pioetang Gou- 
vernement)- 

Departement van iustitie (dari hal hakiin hoekoem), 

Departemem van Burgerlljke Openhare Werken (dari hal 
roemalt 3 Gonvernemeni* djamhatan . kareta api dan sab-). 

Lain dari pada itoe ada Jagi Departement vart Oorlog f dari hai 
perang) jang dikoeasai oleh Legercommandant (kapala pang- 
lima), dan Depariement van Marine (dtiri hal kapal perang) 
jang dikoeasai oleh Gotnmandatit der Zeermi€ht (laksamana). 

Orang boemi poetera saboleh-bolehnja diperentahkan oleh 
kapalanja sendirt. 

Orang, jang telah raemboeat kasalahan dihoekoem sapan- 
djang oendang 2 jang tetap oleh hakim, jang diangkat oleh 
Gouvernement. 

-\1adjelis hakini jang mahatinggi (Houggerechtshof) doedoek 
dt Batawi; adapoen Toean itoe inenghoekoein orartg jang 
tinggi pangkatnja, dan lagi memeriksa hoekoeman f jang 
dipoetoeskan oleh hakim jang lain 5 rnaka hoekoernan itoe 
boieh dibenarkannja atan disalahkarmja. 

Orang asing. jaug hendak diam di tanah Hindia haroes 
minta izin kapada Gonrerneur-Generaal. 

Berdjoeal beii orang diiarang Gouvernement. 

Anak boeah (iouvernenient boleh monoeroet agatua, jang 
dikahendakinja, aaal oendang 3 negori djangan dilanggornja. 
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Gonyenieur-Generaal mcmperhatikan pengadjaran kapada 
kanak*, baik anak Belanda, raaka anak hoetni poetera. 

Adapoen sapandjang porkara jang terReboet kemoedian 
sakali soedalt didirikan oleli Gouvemement lebih ilari pada 
iiOO boeali sekola, tempat anak orang negeri beladjar mem- 
batja, menoelis. menghitoeng dan beberapa ilmoo jang lain; 
maka goeroe di sekola itoe kahanjakan telah tjoekoep be- 
ladjar dalam satiocah sekoln goeroe (kwecksclioolj; maka 
kweekschoo! «too sakarang lima boeah; jang peria.na-tama 
dibangoonkan Gonvernement di Sitld pada tahoen l-.ain 

dari pada sekola anak boemi poetera ada lagi empat boeah 
sekola. teinpat anak orang besar* dan kaja beladjur leb.l» 
dari |*ada di sekola jang kabanjakan. 

Maka pada talioen 1875 didirikan oleh Gouvernement 
saboeall sekola Uokter Ujawa; apabila anak sekola iloe soedah 
taminat beladjar, makaia disoeroeh oleh Gouvernoment kapada 
soeatue negeri akan mcngobati orang jang sakti dan akan 
menatiam Uatoemboehan; lain dari paria Dokter Djawa itoe 
adu djoega Manteri tjatjar. l»ada aaman dahoeloe amat banjak 
onmg rnati sakit katoembooban, tetapi sakarang djarang 1 
orang jang ditjatjar kena penjakit itoe. Gagi poela orang 
miskin boleh memlapat obat ataii dipelibarakan dalam roemah 
sakiL dengaa liada meiiibajar soeatoe 

Sjabdao, uiaka Gouverneipem saboleh-bolehnja beroesaha 
akan meramaikan perniagaan: sebab pcrniagaan mendatangkan 
laba kapada amat banjak orang; sebab itoe djalan raja dan 
tjjjalan kaieta api dan kawat dan poat dipeliharakan atau 
diboeat dengan titab Gonvernement. dan lagi pelaboehan 
dibaiki, oepamnnja pelaboehan di Tandjoeng Priok dan di 
teloek Bajoer (Emmaharen) disabelah selatan negeri Padang. 

Soenggoehpoen djalan kareta api dan kaw at (telegraai) 
woedah banjak di tanah ilindia, tetapi belpem lama diper- 
goenakan orang; djalau kareta apt jang bermoela sakali diboeat 
dari Samarang ka SSI& pada tahoen 1864, maka kaWat jang 
pertama dikerdjakan orang pada tahoen 1856 dari Batawi 
ka Bogor» 
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Adapoen pekerrljaan sawnh Jadaug Hiperh&tikan djoega 
oteh Oonvernement; Halam beherapa negeri di tanah Ujawa 
(Demalc, PrShdlmgga) digali orang parit dan diboeat omng 
pintoe ajar 5 soepaja ladang jang tiada berapa hnrganja, akan 
mendjadi sawah jang elok, dan soepaja ajar be&ar djangan 
membinaeakan kampoeng dan sawah, 

.Vlaka pada tahoen 1870 didjalankan oleh Gourerneur- 
Generaal oendang* mengntakan, bahoea hoetan riniba holeb 
disewa kapada Goiivemenient 75 tahoen lanmnja dengan harga 
jang nioerah; demiktanlah tanah jang soenji, sakarang banjak 
ditanami ternbakao, goela dan Ik, sahingga hanjak orang 
mentjan kahidoepannja diaaria. 

Adapoen Hadja 2 di tanah liindia ada jang taaloek kapada 
Gouvernement , arla jang hertegoeh-tegoehan djandji sadja 
Radja itoelah bolelt riiemerentahkan negerinja dengan kahen- 
daknja rcendiri, nsaJ ditoeroetnja heherajm perkara jang di- 
djandjikannja dongan Gourernement, jaani 

Anak boeahnja tiada boleh merompak, melainkan patoet 
menoeloeng anak kapal jang terkaram* Hadja itoe tiada 
boieh hertegoeh-tegoehan djandji dengan Kadja jang lain, 
Hnak boeahnja tiada boleh memperniagakan hamba sahaja. 

Djikalau kita bandingkan hal orang ketjil pada zaman 
dahoeloe dengan zaman jang sakarang njatalah , bahoea halnja 
sakarang terlebih senang dan selamat dari pada koetika koeasa 
Hadja a tiada herhingga; Hadja itoe atjap kali menganiaja 
ariak boeahnja, karena tiada oendang a lain, melainkan ka- 
hendak dan kasoekaan Hadja sadja. 











DAFTAB 

PADA MENJA'iAKAN BEBERAPA PERKARA 
HIKAJAT HINDIA. 

Adajioert Hikajat Hintiia torbahagi JtTtia, jaani: 

l Zaman Paerbakala «akali. 

11 Zainan Hindt». 
in mnn JsIhtu* 

IV Zaman Kompani. 

V Zaman Gouvernement- 

I Znman Poerbakala «akaii* 
iiar* jiermoelaan snmpai kira 1 awal tarich Massehk 

11 Zaman Hinrloe* 

tlaii awal tarieh Masehi sampai kiia 1 tahoen 1500. 

tahoen 1354. Soeltan Malikoe’saleh memereutah di Samoedera 
v 1419. Maulana Malik Ihrahim berpoelang di Gersik 
v 14781 (*) Kitntdjaan Mddjapahit binasa. 

v 1481 ( C) Karadjaan Pedjadjaran binasa. 

v 1486. Bartholoinens Diaz sampai ka Tandjoeng Peng 
harapan, 

# I4i»8. Vasci de Gama sampai ka Kalikoet. 
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III Zamaii Mam 

<1ari kira 2 tahoen 1500 sampai taheen 1002, 


ahoen 1509 , 

v 151L 

* 1579 — L T52L 
i \m. 


1537, 

* 1596, 

v 1598. 


1601. 


Oaii£ Porioegis «ampai ka Malaka, 
D^Alhotjneniue menaaloekkan \lahika, 
iYlagelhaes berlujar raengcJeiingi boemi, 
Soehan Ibmhirn raelopaskan tanali Atjeh 
dari pacta hoekoem Hadja Pedir dan 
menghalaukan orang Portoegis. 

(Valvano mendjadi Gouverneur di poelau a 
Moloeko. 

Comelis de Iioutraan dalang ka Banteu, 
Adiuiraal vau Warwijk siuggah di Ban- 
ton j di Banda, di Amhon dan di 
Ternate, 

Panembahan Soelaii Widjaja maugkat 
serla digantikan oleh poeteranja Seda 
Krapjak, Nadioda Wolfert Harmensz 
berperang dengan Laksamana Mendo^o 
di Banten. 


IV Zaman KompanL 
dari tahoen 1602 sampai tahoeu 1809. 

1- 


dari rahoeti 1602 sainpai tahoen 1619, 

tahoen 1602. Kadjadian Kompani, 

v 1605. Adrniraal Van der Hagen mengalahkan 

orang Portoegis di poelau Ambon dan 
di poelau Tidore. 

» I6U6 — t, 1636. Soelian Iskandar Moeda memerentah di 
ianah Atjeh. 

# 1610 . Gouvemeur“< »eneraal jang peitama Pieter 

Boih datang ka tanah Hindia. 


i 
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loboen 1613, G. G* Both mengoetopR kapnda Raoem- 

bahan Mataram. Panemhahan 8eda Kra- 
pjak meninggal, Jaioe digantikan oleh 
Soelian Ageng. 

s 1018. Jan Piotorszoon Koen naik Gourerneur- 

tief>eraal. LoHji dt Djakarla dikopoeng 
oleli orang Inggeris dan orang Djakatta. 
j 1019. G, G. Koen mendirikun nogeri Batawi, 




itari tahoen 1019 nampai lahoen 1078, 


tahoen 

Ui2!. 


1623. 

* 

1625. 


J 627. 


1628. 

V 

162». 

v 1635 

— t. 1645. 

4 

1641. 

4 

r 64(5. 


> 1053 t. 1078, 


* HHjO U 1664* 
1660* 


G, G. Koen mertaaJoekkan orang Banda, 
G* G- koen poelang ka negeri Belanda. 
Soeltan Ageng mengalahkan Ailipaii 
Soerabaja. 

i. P* Koen naik -Gouremenr-GeneraaJ 
poek 

Bntawi ctikepoeng oleh raajat Matnram* 
SoeJtan Ageag mengepoeng Batawi. G* 
G* Koen mangkat. 

G* G. Van Diemen memereutahkan tanati 
Hindia* 

Malaka dialahkan oleh Kompani. 

Sooitan Ageng ineninggal: pooteraiija 
Soesoehoenan Tega) Wangi naik tachta 
karadjaan* Soesoehoenan Maiuram her- 
dainai dongan Kompani. 

G. G, Maetsujjker memerentah di lanah 
Hindia, 

Kompani menoeloeng Hadjn Menangka- 
hau akan inemerangt orang Atjeh. 
Lulcsainana Tniitman dan Laksamana 
Van Dam mengalahkan SoeJlau Hasa- 
noe ddin di Mangkasar. 

8 


tlikajut tiuial» MLudliH. 
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1667. Ariminml Speelman menaaloekknn Mang- 
kasar. Perdamaian cli Boengaja, 

MKH). Soeltan MaaamieMditi a!ah poeta. 

1074. Pangeran TroenS Dj3j5 doerhaka kapada 
Soesoehoenan Mataraiu. 

1076. Soesoehoenaa Tegal Wangi lari, iatoe 
mangkau Pangeran Adipati Anom ber 
djmidji dengau Konipani. 

1 ti78, Kompani heroleh Samarang. Troena Dja- 
ja dihalankan dari Kediri oleh Kom- 
mandeur Murdu Pangeran Adipati Anom 
diradjaKan oleh Koajpant deugan gelar 
Soesoehoenan Atnangkoe Kat. 

3- 

dari tahoen 1678 samjiai tahoen 1723. 

tahoeii J679. I roend Djiija teriawan. 

v> 1680. Troona DjSjl dan Soenan Giri diboenoeh 

oleh SoeHOelmemnL Karadiaan Menang- 
kahau dibahugi tiga. 

» 1681. Pangeran IWger berdainai dengan Soe 

soehoenan, 

v 1081 — t. 1686. G, G. Speeiman memerentahkan tanah 
Bindia. 

» 1682. Persefisihnn Soeltan Ttrlajasa dengan 

SoeUau Madji di Banten. Kapitoin Tak 
mengalahkan Soeltan Tirtajasa, 
v 1683, Soelran Tjrtajmui ineTijerahkan dirinja. 

* 1684, Soeltan Madji inemherikan monopoli ka« 

pada Kompani. Orang Inggeris doedoek 
di BangkahoeJoe. 

» 1686. Kapitein Tak dihoenoeh di Karta&oera* 

Soerapati mendirikan saboeah karadjttan. 


tahoeri 

* 

* 

V 
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tahoen 169H. 

> u 1704 

» »703, 

V 1704 

^ \70di 

* 1706, 

* 1707 , 

» 170S. 

- 17IK— I, 1725. 

v 1719, 


1723, 


Pnhon kopi mooln 3 ditanatn nrang di 
poolau Ujawa, 

G, G- Van Ouihoorn menierentah ilt tanali 
Mindia, 

Soesoohoonnn Amangkoe Rat mangkat, 
laloo digantikan oloh Soenan Mas. 
Koinpani moradjakan Pangoran Poeger 
dengan gelar Soosoohoenan Pnkoo Boeana, 
Raad van Iridiĕ De W.tlde Tuenghalaukan 
Soonan Mas dari Kartasoera. Soesoe- 
hoenan Pakoo Boeana bertegoeh-tegoehan 
djandji dengan Korapani, 

Soerapati tnati, 

'roean De Wildo raongalahkan Kediri 
dan Pasoeroehan, Karadjnan anak Soo- 
rapaH hinasa, 

Sornan Mas diboeang oleh Konipani. 

(L G. Zwaardel<roon memerontahkan 
tanah HindEa, 

Soesoehoenan Pakoe Boeartd 1 mangkat, 
laloe digantikan oleh poetoranja Soenan 
Prahoa Bebprapa Pangoran doerhaka 
kapada Soesoehoenan. 

Kojupani themoHoeskan perang di Mata- 
ram kapada Pangeran 1 jang doerhaka itoe. 


4 


4 ^ 


dari ialioen 1723 sampai tahoen 1^00. 

tahoen 1727, Soenan Praboo mangkat, laloe diganti- 

kan oleh poeteranja Soesoehoenan Pakoe 
BoeSnS 11, 

w 1740. Orang Tjitta di Batawi diboenoeh orang. 

1741. Orang Tjina <li tannh Djuwa sahelah 
oetara doerhaka. 


taho^n 


174*2. Oratiff Tjina mombinasnkan r artasoera 
dan mengakoe Vfas Garendi (Soenan 
Koening) Soesoelioenan. Panembahari Tja- 
kra-tting-Ba* IV mengaJakkan orang 
Tjrna d» Kartasoera» 

1743. Soenan Koenrng dibooang oleh Kompani, 
Noesoehoenan Pakoe Boeana II herdjan- 
dji Hengan Kompani* 

1744. Sorsoelioenan Pakoe Boeana II berpindah 
ka Soerakarta-Adi-ning-Pat. 

1745. Panembahan Tjakra-ning-Ka< IV diboe- 
ang oleh Komparti. 

1746. G. <■* Van Iniholt' mendjatani poelau 
Djawa; 8oe«oohoenan Pakoe Boeanit II 
mcnjerahkan TegaJ dan Pekalongan ka 
padaKompani. Pangeran Mangkoe Boemi 
doerhaka. 

1747. Astana GouYerneur-Generaal didirikan 
di Bogor, 

1719. hoesoehoenan Pa|cue Boeana rueajerahkaTi 
karadjaan Mataram kapada Kompani, 
Kompani meradjakan poetera Marhoem 
dengan gelar Pakoe Boeana MI. 

1755. Karadjaan Matarnm dibahagi dooar Pakoe 
Boeand 111 inendjadi Soesoehoeuan di 
Soerakarm, dan Pangeran Mangkoe Boe™ 
mi naik Soeltan iMangkoe JBoeana di 
Djogjakarta 

1757. Raden Mas Said mendjndi Pangeran Adi- 
pati Arja Mangkoe iVegara 

1795. Omng Inggeris mcngaJahkan Malaka, 
poelan Soematera Sahelah barat, poolau 
Ambon dan poelau Banda. 

1800. KasoedahHn Kompani. 
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tahoen 
* 1808 

» 


tah, 1811 


V. Zaman Gomornemont, 
dari mhopn 1800 sampai sakarang 


1 * 


dari mhoen I8(K) sampai tahoen 1811. 


1800, 
- t. 1811, 


1808 , 


1810 . 

1811 , 


Tanah EiindiH dibawah GouverJiement 
Belanda, 

G, G. Daendelw memerentah di tanoh 
Hindin. 

Djalan raja dari Anjar Kanipai ka Oana- 
roekan diboeat otanjr. Soeltan Banten 
dihoeang oleh G. G. Daendels* 

G. G. Daendels mnngalahkan Sooltan 
Djogja dan SoeKd^honnan Sala. 

Soehan Mangkoe Bneana 11 (Sepoeh) 
ditoeroenkan oleh Toean Daendek, serta 
diganiikannja oleh Mangkoe Boeana 111 . 
G, G* Daendels digantikan oleh G. G. 
Janssens, Orang Inggeris mengalahkan 
tanah Djana. 


dari tahoen 1811 Hampai tahoen 1816. 

(zaman Inggeria). 

— t. 1816. Luiteiiam-Goiivernei*r Baffles memerentah 
di tanah Ilindia. 

1812, Orang Inggeris inengulahkan Soeltan Ba- 
droeddin di Palembaog. Soeltan Sopoeh 
diboeang oleh Toean ttaillcs. Pangkat 
Soeltan Tjerebon diheniikan oleh Gou- 
rernement. 

1813, Pangemn Koesoema naik Pangeran 

Adijmti Pakoe Alam. Pangkat Soeltan 






Barucn diliemikan Toean liaWee, Atonran 
padjak (padjeg) di poelau Djawa didja- 
lankan oieh L G, HafHee 
1^40. Hadja \\ illem 1 memerentahkan tanah 
Beianda* 

18 M. Poelau 5 liindia dikeinbalikan oleb orang 
Inggerie kapada iinHja Balanda. 
l8l(k L G. HaABoK moninggalkan poelau Djawa, 
ialoe doedoek di Bangkahoeloe. 


dari tahuen 1810 Sriiuprti tahnen 183U. 

■(* '1'igri Tooan wakil Badja Belanrta (Com- 

uiissaris-Genernal) inemerentahkan tanah 
Liindia* 

1.1826. G. G. V 7 an der Capelleti memeientah di 
tanah Hinrtia* 

1821, Generaal l)e Koek mengalahkan Paiem- 
Imng. Orang JJelanrta rtoertoek di 8ema- 
wnng (Partaug llarat). 

t. 1832. Pĕrang Harteri rti poelau Pertja. 

1824. Iladja Bolanrla berdjandji dengan Kadja 
I nggorie. 

t, 1830. Gouvernertfeni borporang dengan Pange- 
rtm Dipii Megani 

1830, Pangoran Dipii .\ogiira diboeang oloh 
Gouverneur-GeneranI ka Menado. Tanah 
Kedirl, Bagolen, Madioen dan Banjoemas 
rtiinasoekkan daornh Gouvemement. 


dari tahoen J83U sampai sakarung. 

t. 1833, G, G. V 7 an den Bosch memeremahkan 
tanah Tlindiu. 
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tahoen 1830. (toiid&njr 3 trtnam-tanannn di tanah Djawa 

drdjalankan oleh G, G, Van den HoKrh. 

* 1833 — t. 1837, Perang Bondjd. 

* 1836. Kapal api moela^dipakai di (an&h Hinrlia. 

* 1838. Perang di Daloe-daloe. 

i 1 1840 - t. 1849. Radja Willem II memerentahkan tanah 
Helanda, 

r 1846 — t. 1849, Perang di poelau Bali, 
v 1849—1. 1890. Badja Wjllem III memerentah di tanah 
Betanda. 

* 1852. Sekola pen^adjar (kwoekschool) jang per- 

tama didirikan oieh Gouyemement. 

1851. Orang r ljina dr poelan Beroenai eahdah 
harat taaloek. 

* 1855, Regeerings-reglement (Oendang 1 hasar) 

didjalankan oleh GouTPrneinent. 

* f8 &l* Jiawat telegraaf) jang pertania di poelau 

Ojawa ditilahkan booat oleh Gotirer- 
rrement, 

* 1859. Perang di tanah Bone. 

" 1859—t. 1862, Perang di Bandjarmasin. 

* 18t30. Karadjaan Jlunrijannasin riibawah hoe- 

koriu Gourernement Boedak dt tanah 
llindia mardahika, 

* 1862, Pangeran lliriajutoe llah ineiijerahkan di- 

rinja. 

* 1864. Djalad kareia api jang pertama di tanah 

Hitidra diboeat orang daii Namarang 
ka Sala. 

1870 Goiuernernem mendjalankan oendang 1 
sewa tanah, 

* 1873. Perang di tanuh Atjeh. Kalangkapan 

Helanria poelang, Kalangkapau jang ka- 
riot^a sarnpai ka tanah Atjeh. 

1874* LuUonant-Generaal Van Swieten meng- 
alalikan keraton Soelian Atjeli* 


1883. (joenoeng Rakhta (Krakataoo) meletoos, 
1890. Rartja \A iiIeni 11J mangkat, laloe digan- 
tikan oJeh ananda Raginda, Poeteri WU- 
holmina, jang dipangkoe oleh Permaiioert 
Emtna, Jsteri Marhonm. 


































DAFTAR 

!VA\1A SEGALA GOUVER>JEHR*GENEfiAAL 
SERTA LAMA PEMERENTAHA \NJA, 

I Both 


2 Reijnsi.. i. ... . . 

3 Hoaal. .. 

i lao Hieterszoon Koen.... 
5 l>e Carpentier. . .. 

Jan Pieterszoon Koen. . . .. 
£ Spec\..... . 

7 Broim er. * *. * .... . 

8 Van Diemon 

9 Van der Lijn......... 

K) Heinier&z... 

\ \ Maet&uijker.. 

12 Van (Toens...... 

13 Speelmaii* ... .. 

14 Cnmphnijs. ... .. 

T5 Van Omhoorn . __ .. . 

lf> Van lioern ... . . ...... 

17 Van liiebeek.. 

18 Van Swol 

19 /jwaarrtekroon. 

20 l)e Haan 

21 Durven.. 

22 Van Cloon... 

23 Patras. ......... 

24 Valckenier.... 

25 Thetlens.. 

26 Yan Imholl'... 

27 lYloagel.. 

28 Van der Parra,. 


Hari 

tah- 1610 Nampai mh. 

1614 

Y 

* 

16M 

!* 

M 

1615 


Vi 

1615 

V 

W 

ior9 


¥ 

1619 

T 

V 

1623 



16 23 

» 

s» 

1627 

6 


1627 

¥ 


1629 



162P 


9 

1632 

V 


1632 

* 


1636 


v 

1636 


» 

1615 

* 

1 

1645 

» 

V» 

1650 

V 


1650 


V 

1653 

V 

V 

1653 

f 


1678 

V 


I67S 


* 

1681 


* 

16*1 

T 

V 

1684 

w 

V 

1684 



1691 

W 

n 

1691 


¥1 

1704 


H 

1704 



1709 

* 

9 

1709 


tt 

1713 

V 

•* 

1713 

V. 

» 

1718 

Vi 


1718 



1725 

yy 


1725 

V 

W 

1729 

V 

V 

1729 



1732 

i 

Jt 

1732 

6 

* 

1735 

S' 


1735 


¥L 

1737 

f 

V. 

1737 

S» 


1741 


» 

1741 


T 

1743 



1743 

* 

IV 

1750 

* 

3» 

1750 

9 

* 

1761 

* 

* 

1761 

» 

» 

1775 
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29 

Vun Hionisriijk ........ 
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